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ABSTRAK 

Elza Anggraini. 1902090240. Analisis Penerapan Nilai Moral pada 

Pembelajaran PKn Siswa Kelas IV di SDN 060872 Medan. Skripsi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: menganalisis penerapan nilai-nilai moral pada 

pembelajaran PKn dan kendala dalam penerapan nilai-nilai moral pada pembelajaran 

PKn pada siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas VI SDN 060872 Medan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan 

Model Miles, Huberman dan Saldana dengan tahapan pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa guru dan siswa sudah menerapkan nilai-nilai moral pada pembelajaran PKn 

siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. Guru menerapkan nilai moral dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan metode bercerita dan pembiasaan kepada 

siswa. Nilai-nilai moral yang diterapkan oleh guru dan siswa yaitu bersikap sopan 

santun, mempunyai kejujuran yang tinggi, bersikap disiplin, mempunyai rasa 

toleransi, mampu bertanggung jawab, dan mencintai tanah air. Serta kendala yang ada 

dalam penerapan nilai moral yaitu pertama, dalam lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan siswa, dan penggunaan teknologi yang berlebihan dan tanpa pengawasan 

orang dewasa. Sehingga solusi yang dapat diberikan guru kepada orang tua yaitu 

untuk orang tua harus memberikan contoh dan perilaku baik kepada anak selama di 

rumah, memberikan perhatian serta pengawasan kepada anak dalam pergaulan 

pertemanan dan penggunaan teknologi.  

Kata Kunci: Nilai Moral, Pembelajaran PKn. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai moral memang sudah tidak asing lagi. 

Nilai moral diajarkan sejak dini kepada anak disaat mereka memulai sekolah 

dasar. Dimana nilai-nilai moral diajarkan pada pembelajaran PKn. Hanya saja, 

tidak semua anak mungkin dapat memahami dan langsung mengerti tentang hal 

ini. Ditambah lagi banyaknya berita-berita negatif yang muncul perihal siswa-

siswa di sekolah dasar yang melanggar nilai moral. Bahkan kebanyakan kasus 

tentang pencurian, penipuan, merusak fasilitas umum itu sebagian besar dilakukan 

oleh para remaja terutama pelajar dan mahasiswa (Dewantara, dkk. 2021) 

Pendidikan merupakan jembatan bagi setiap manusia dalam memperoleh 

kecerdasan sehingga dengan demikian pendidikan dapat mencerdaskan generasi 

bangsa. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kemajuan 

negeri ini. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Melalui pendidikan, kita dapat membedakan mana yang baik dan buruk, 

apa saja yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.  
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Seperti diketahui saat ini banyak sekali permasalahan dalam dunia 

pendidikan, tidak henti-hentinya kita mendengarkan keluh kesah para orang tua 

kepada guru perihal minimnya moral anaknya di lingkungan rumah maupun 

sekolah, dimana anak melakukan apa yang mereka inginkan tanpa mengetahui 

apakah itu perilaku baik untuk mereka lakukan atau malah sebaliknya. 

Krisis moral saat ini sangat memperihatinkan pada anak-anak maupun 

remaja. Dimana krisis yang dimaksud mengakibatkan penurunan moral seperti 

hilangnya tanggung jawab, rendahnya kejujuran, hilangnya sikap sopan dan rasa 

hormat, hilangnya rasa dalam bertoleransi (Fahdini, dkk. 2021) 

Banyak faktor yang menyebabkan pemerosotan nilai moral. Salah satunya 

terjadi disebabkan oleh peraturan sekolah yang hanya menjadikan formalitas nilai 

moral saja. Hal ini mengakibatkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai moral 

yang membuat terjadinya pemerosotan terhadap keadilan, kebenaran hingga 

kejujuran yang terjadi di lingkungan sekolah sehingga siswa mengabaikan 

pentingnya moral. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang 

dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan dan memelihara nilai-nilai moral 

selama pembelajaran di dalam kelas yang telah tertanam dalam budaya bangsa 

Indonesia. Materi pada pembelajaarn Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) untuk 

pendidikan dasar dan menengah yang banyak mempelajari tentang materi moral 

hingga karakter yang sangat penting dan dapat membantu siswa dalam 
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menerapkan perilaku moral baik dalam kehidupan sehari-hari. Dimana nilai-nilai 

tersebut juga memuat nilai Pancasila hingga UUD 1945. 

Nilai Pancasila adalah nilai moral dasar yang selalu tercermin pada setiap 

tindakan masyarakat Indonesia, dimana nilai moral pada pembelajaran PKn ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pancasila pun mampu membentuk karakter bangsa pada diri siswa itu sendiri. 

Menurut Lickona, dalam (Winataputra, 2019), setiap konsep nilai Pancasila yang 

telah dirumuskan sebagai butir materi PKn pada dasarnya harus memiliki aspek 

konsep moral, sikap moral, dan perilaku moral. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila merupakan satu kesatuan yang utuh serta membentuk suatu sistem nilai 

bagi bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut saling berkaitan erat, saling 

melengkapi dan saling membutuhkan. Nilai moral diharapkan terwujud sebagai 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa, baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat, dan diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Pentingnya nilai moral yang harus dibentuk kepada anak sedini mungkin 

dan harus diajarkan hingga diterapkan dengan baik. Pembentukan nilai moral 

biasanya dilakukan di lingkungan rumah yang diberikan orang tua kepada 

anaknya, sedangkan pembentukan nilai moral di sekolah biasanya diterapkan 

oleh fungsional sekolah seperti kepala sekolah, guru dan staf sekolah. Dimana 

penerapan nilai moral ini diabadikan dalam bentuk peraturan yang dibuat 

sekolah dan pengajaran di dalam kelas yang diberikan oleh guru. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru di SDN 060872 Medan. Peneliti mendapatkan 



 

 
 

4 

informasi, dimana masih banyak siswa yang tidak mengerti apa itu nilai moral 

dan bagaimana penerapan moral baik, sehingga masih banyak siswa yang 

melanggar moral selama pembelajaran maupun di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti merasa sangat tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Analisis Penerapan Nilai Moral pada 

Pembelajaran PKn Siswa Kelas IV di SD 060872 Medan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut :  

1. Kurangnya pengetahuan siswa tentang nilai moral yang ada dalam 

pembelajaran PKn siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. 

2. Masih terjadi pelanggaran nilai moral yang dilakukan siswa di SDN 

060872 Medan. 

C. Pembatasan Masalah  

Karena keterbatasan peneliti, maka berdasarkan permasalahan pada latar 

belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

penerapan nilai moral pada pembelajaran PKn siswa kelas IV di SDN 060872 

Medan.  

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan nilai moral pada pembelajaran PKn siswa kelas IV 

di SDN 060872 Medan?  
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2. Kendala apa saja yang terjadi dalam penerapan nilai moral pada 

pembelajaran PKn siswa kelas IV di SDN 060872 Medan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai moral pada pembelajaran PKn 

siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan nilai-nilai moral pada 

pembelajaran PKn kepada siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. 

F.   Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis berharap penelitian ini 

memberi manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis diharapkan dapat melakukan penerapan nilai moral 

terhadap mata pelajaran PKn di SDN 060872 Medan dan dapat digunakan sebagai 

bahan kajian untuk penelitian sejenisnya pada masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis berharap penelitian ini memberi 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan atau saran untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada sekolah. 
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2. Bagi Peneliti  

Mendapatkan wawasan dan pengetahuan pada penerapan nilai moral 

dalam pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk peneliti-peneliti lain 

sebagai bahan untuk penelitian dimasa yang akan datang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Pengertian Analisis 

Analisis adalah suatu sikap terhadap suatu objek dan fenomena dengan 

tujuan untuk membaginya menjadi bagian-bagian dan mengidentifikasi hubungan 

antara bagian-bagian tersebut secara keseluruhan. Kemudian menginterpretasikan 

analisisnya, yaitu kemampuan memecahkan informasi menjadi bagian-bagian 

kecil sehingga mudah dipahami (Muntihana, dkk. 2017). Analisis juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau 

memecahkan suatu permasalahan dari beberapa komponen menjadi komponen 

terkecil (Septiani, dkk. 2020). Sedangkan menurut (Fitri, dkk. 2017), analisis 

merupakan suatu kegiatan mengidentifikasi dan menemukan permasalahan untuk 

memecahkan suatu masalah. Tahapan analisis yaitu mencari masalah dan 

penyebabnya, mengetahui suatu fenomena yang terjadi, memaparkan fenomena 

lalu membuat laporan hasil dari analisis. 

Adapun pengertian analisis menurut (Hidayat & Mukhlisin, 2020), adalah 

metode penguraian suatu pokok bahasan secara sistematis untuk menentukan 

hubungan antara bagian-bagian secara keseluruhan, dan mendapatkan pengertian 

dan pemahaman yang tepat. Analisis data merupakan proses menemukan dan 
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menyusun data informasi secara terstruktur dari wawancara, pengamatan hingga 

catatan lapangan dengan mengatur informasi membagi ke dalam kategori 

menjabarkan komponen-komponen, mengelompokkan, mengatur berdasarkan 

pola dan dipilih mana yang penting dan yang diinginkan untuk dipelajari lalu 

menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain 

(Saleh, 2017:77). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

suatu cara atau proses dalam pemecahan, pemilahan, dan interpretasi data atau 

informasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang suatu 

fenomena ataupun kejadian secara sistematis. Analisis biasanya melibatkan 

pengumpulan, pengorganisasian, dan evaluasi data atau informasi untuk 

mengidentifikasi pola yang relevan. 

2. Pengertian Penerapan 

Menurut Usman dalam (Rusdan, 2020), penerapan merupakan pelaksanaan 

yang mengarah pada suatu aktivitas, tindakan, atau mekanisme sistem. Tidak 

hanya sekedar melaksanakan kegiatan, tapi kegiatan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan dalam (KBBI, 2013), penerapan termasuk 

perbuatan menerapkan. sementara itu, menurut beberapa ahli dalam (Rahman, 

2018), penerapan ialah tindakan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain 

untuk mencapai tujuan dan kepentingan tertentu yang diinginkan suatu kelompok 

yang sudah direncanakan sebelumnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan suatu proses ataupun tindakan dalam melaksanakan suatu konsep, ide, 

atau prinsip kedalam kehidupan nyata yang melibatkan pengambilan konsep 

teoretis dengan suatu tujuan tertentu. 

3. Nilai Moral  

a. Pengertian  Nilai  Moral 

Nilai moral adalah suatu prinsip mengacu pada tindakan seseorang dalam 

konteks moralitas yang mempunyai pedoman tentang apa yang dianggap baik, 

benar, serta apa yang dianggap buruk, salah, dalam interaksi sosial dan hubungan 

dengan sesama manusia. Nilai moral berkaitan dengan tanggung jawab, berkaitan 

dengan hati nurani dan berkaitan dengan kewajiban. Dan menurut (Nurohmah & 

Dewi, 2021), nilai moral merupakan suatu hal yang penting dalam diri seorang 

individu. Seseorang harus memiliki nilai moral yang baik. Dengan memiliki nilai 

moral yang baik, maka individu akan terhidar dari hal-hal yang dapat 

menjerumuskan seseorang dalam bertingkah laku secara amoral. 

Menurut Mumidayeli dalam (Ananda, 2017), nilai adalah gambaran sesuatu 

yang indah, yang mempesona, menakjubkan, yang membuat kita bahagia dan 

senang serta merupakan sesuatu yang menjadikan seseorang ingin memilikinya. 

Moral/moralitas juga mempunyai arti dalam suatu tuntutan prilaku yang baik yang 

dimiliki individu sebagai moralitas, yang tercermin dalam pemikiran/konsep, 

sikap, dan tingkah laku. Adapun menurut (Frimayanti, 2017), nilai ialah sesuatu 

yang berbentuk abstrak, yang bernilai mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu 
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hal yang ciri-cirinya dapat dilihat dari prilaku seseorang, yang memiliki hubungan 

yang berkaitan dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan keyakinan. 

Dan menurut (Jempa, 2017), nilai merupakan suatu konsep yang 

mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh masyarakat karena 

mengandung sifat kemanusiaan yang pada gilirannya merupakan perasaan umum, 

identitas umum oleh karenanya menjadi syariat umum dan akan tercermin dalam  

tingkah laku manusia.  

 Moral dapat diartikan sebagai tingkah laku manusia yang harus sesuai 

aturan. Secara etimologis, kata moral berasal dari kata mores dalam bahasa latin, 

yaitu jamak dari mos yang artinya adat kebiasaan. Sedangkan menurut (Kamus 

Besar Bahasa  Indonesia, 2013), moral adalah  akhlak,  budi  pekerti,  atau  susila  

yang kemudian berkembang pengertiannya yaitu sebagai kebiasaan dalam  

bertingkah laku baik yang diterima oleh umum. Menurut (Frimayanti, 2017) 

moral/akhlak merupakan nilai dan norma yang menjadi pegangan sekelompok 

orang untuk mengatur perilakunya. Moral berkenaan dengan suatu kegiatan 

manusia yang memandang suatu prilaku manusia dalam prilaku baik atau buruk, 

benar atau bagaimana seseorang berperilaku dalam hubungannya dengan orang 

lain.  

Moral merupakan patokan baik atau buruk seseorang, baik sebagai pribadi 

maupun sebagai warga masyarakat, dan sebagai warga Negara (Febriyanti & 

Dewi 2021). Sedangkan menurut (Khaironi, 2017), moral adalah salah satu aspek 



 

 
 

11 

perkembangan yang harus distimulasi pada anak sejak usia dini. Moral merupakan 

salah satu aspek penting dalam perkembangan dan kehidupan manusia. Moral 

merupakan produk yang dihasilkan oleh agama dan budaya, yang mengatur tata 

cara manusia untuk berinteraksi dengan sesama manusia (Auliya, dkk. 2020). 

Menurut (Khaironi, 2017), moral juga merupakan salah satu aspek perkembangan 

yang harus distimulasi pada anak sejak usia dini. Moral merupakan salah satu 

aspek penting dalam perkembangan dan kehidupan manusia. Moral sangat penting 

bagi perkembangan manusia karena sebagai pedoman manusia untuk bersikap dan 

bertingkah laku dalam kehidupannya saat bersosialisasi dengan masyarakat 

(Firwan, 2017). 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas, nilai moral 

adalah pandangan tentang apa yang dianggap baik atau buruk, benar atau salah, 

yang menjadi dasar etika suatu individu dan masyarakat dalam mempengaruhi 

perilaku dan membantu menentukan keputusan maupun tindakan dalam berbagai 

situasi pada kesepakatan sosial. Nilai membantu seseorang untuk 

mengindentifikasikan apakah perilaku tersebut itu baik atau tidak, boleh atau tidak 

boleh, benar atau salah, sehingga dapat menjadi pedoman dalam bertingkah laku 

dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai makhluk individu maupun makhluk 

sosial yang bermoralitas. 
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b. Komponen-komponen Nilai Moral 

Menurut Lickona dalam (Tuharea & Abdin, 2021), menekankan pentingnya 

tiga komponen karakter yang baik (components of good character) sebagai 

berikut: 

1) Moral Knowing  

Moral Knowing adalah pengetahuan moral yang mengacu pada pemahaman 

tentang apa yang dianggap benar atau salah, baik atau buruk yang mendasari 

prinsip, nilai, dan konsep moral yang berkaitan dalam konteks etika. Pengetahuan 

adalah langkah pertama dalam pencapaian dan perbuatan mulia. Pengetahuan 

tentang moral mencakup enam aspek, yaitu: kesadaran moral, mengetahui nilai-

nilai moral, sudut pandang, alasan moral, mengambil keputusan, dan pengetahuan 

diri.   

2) Moral Feeling  

Moral Feeling atau perasaan tentang moral adalah  respon emosional pada 

aspek yang ditanamkan kepada siswa sebagai sumber energi dari dalam diri 

manusia agar mempunyai peran sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Perasaan 

tentang moral mencakup enam aspek, yaitu: mempunyai naluri, percaya diri, 

empati, menyukai kebenaran, mampu mengontrol diri, dan rendah hati. 

3) Moral Action  

Moral Action atau tindakan bermoral adalah tindakan yang dilakukan untuk 

membuat pengetahuan moral menjadi aktivitas nyata. Tindakan moral adalah 
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kombinasi dari moral knowing dan moral feeling untuk mengetahui apa yang 

mendorong seseorang berbuat baik, harus dilihat dari kebiasaan tindakan moral, 

yaitu: kompetensi, keinginan, dan kebiasaan. 

c. Indikator Nilai Moral 

Nilai moral merupakan pandangan tentang apa yang dianggap baik atau 

buruk, benar atau salah, dan bermoral atau tidak bermoral dalam konteks 

moralitas. Nilai moral dapat berasal dari berbagai sumber, seperti agama, budaya, 

pendidikan, dan pengalaman pribadi. Pentingnya nilai moral bagi peserta didik 

adalah membantu membentuk karakter yang baik, membimbing perilaku yang 

etis, dan menciptakan hubungan sosial yang sehat dan beradab. Pentingnya 

pendidikan karakter bagi masyarakat Indonesia harus ditanamkan sejak dini 

kepada seluruh masyarakat Indonesia.  

Pendidikan karakter yang baik mempunyai sejumlah syarat dan indikator 

penting yang harus dicapai untuk mewujudkan masyarakat yang berkarakter baik. 

Kementerian Pendidikan Nasional RI telah mengembangkan 18 nilai yang perlu 

ditanamkan kepada warga negara Indonesia khususnya peserta didik dengan 

tujuan untuk membangun dan memperkuat jati diri bangsa. Ke-18 nilai pendidikan 

karakter tersebut adalah: religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreativitas, kemandirian, demokrasi, semangat belajar, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai kesuksesan, keramahan/komunikasi, cinta damai 

Damai, gemar membaca, peduli lingkungan, melindungi masyarakat, bertanggung 

jawab (Amin, 2023) 
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Menurut Borba, dalam (Septiani, dkk. 2018), aspek-aspek kecerdasan moral 

yaitu empati, nurani, kontrol diri, rasa hormat, baik budi, toleran dan adil. 

Sedangkan komponen-komponen dalam moralitas terbagi menjadi tiga dimensi, 

yaitu pemikiran tentang moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Nilai moral 

juga berperan dalam membentuk norma dan aturan dalam masyarakat serta 

memainkan peran penting dalam pembentukan identitas individu dan masyarakat 

secara keseluruhan, sehingga terdapat indikator nilai moral yang berhubungan 

dengan teori tersebut. Seseorang dikatakan sudah menerapkan nilai moral apabila 

dia sudah memperlihatkan indicator nilai moral. (Novayanty, 2021) berpendapat 

bahwa indikator nilai moral ialah berperilaku sopan santun, mempunyai rasa 

toleransi, bersikap jujur, mematuhi aturan dan tanggung jawab.  

1) Sopan Santun 

Sopan santun umumnya merujuk pada norma-norma perilaku yang bersifat 

sosial dan budaya. Berperilaku sopan santun dapat dilihat sebagai aspek yang 

terkandung dalam prinsip-prinsip seperti Prinsip “Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab” dapat dipahami sebagai penghormatan terhadap harkat dan martabat 

setiap individu serta berinteraksi dengan orang lain secara santun, penuh hormat, 

dan tidak merendahkan diri. Sopan santun merupakan perilaku menghargai orang 

lain melalui komunikasi, menggunakan bahasa yang tidak merendahkan atau 

meremehkan orang lain (Djuwita, 2017). 
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2) Toleransi 

Toleransi diwujudkan dalam semangat dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila. Meskipun kata “toleransi” tidak disebutkan secara langsung  

dalam teks Pancasila, namun prinsipnya mencerminkan semangat  menghormati 

dan menerima perbedaan individu, kelompok, dan agama dalam masyarakat 

Indonesia. Toleransi adalah sikap saling menghargai terhadap pilihan orang lain 

dan eksistensi golongan lain, Seperti contoh untuk tidak perlu sampai 

membenarkan sebuah kepercayaan, kebenaran hanya milik masing-masing 

pemeluk agama (Abu Bakar, 2015). 

3) Jujur 

Kejujuran merupakan sikap atau watak seseorang yang menyatakan sesuatu 

secara benar dan apa adanya, tanpa menambah atau mengurangi apapun. 

Kejujuran dalam arti sempit adalah kesesuaian perkataan dan kenyataan dengan 

pemahaman yang selaras dari dalam dan luar. Kejujuran juga melibatkan 

kemampuan untuk mengakui kesalahan atau kekurangan pribadi tanpa berusaha 

menyembunyikan atau menyalahkan orang lain. Sikap jujur membantu 

membangun kepercayaan antara individu, kelompok, dan masyarakat secara 

keseluruhan, serta membantu membangun hubungan yang kuat dan saling 

menghormati (Wiseza, 2017). 

4) Bertanggung jawab 

Tanggung jawab adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh individu 

atau kelompok atas tindakan, keputusan, atau situasi tertentu. Hal ini melibatkan 
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mengakui dan menerima bahwa setiap orang harus bertindak dengan itikad baik 

dan menghormati komitmen yang dibuat. Tanggung jawab adalah sikap dan 

tingkah laku seseorang untuk menunaikan tugas dan kewajibannya, apa yang 

harus dilakukan, terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan hidup (alam, 

sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Rahayu, 2016). 

5) Mencintai tanah air 

Kesetiaan dan loyalitas kepada bangsa sering disebut dengan istilah 

patriotisme atau cinta tanah air.  Cinta tanah air adalah pandangan, perasaan, dan 

kekaguman pada tanah air. Cinta tanah air diwujudkan dalam tindakan pujian, 

penghormatan, kesetiaan, menjaga, dan mempertahankan tanah air ketika 

dihadapkan pada suatu ancaman. Cinta tanah air dapat berupa patriotic dissent 

yang berupa kritik yang membangun untuk mendorong perbaikan dan kemajuan 

tanah airnya (Tridiatno & Suryanti, 2021).  

d. Faktor-faktor Nilai Moral 

Faktor yang mempengaruhi moral siswa menurut (Azhar & Djunaidi, 2018) 

yaitu, segi positif dan segi negatif sebagai berikut : 

a) Nilai-nilai moral dan karakter dari segi positif:  

1) Mengajarkan tentang hal-hal yang bernuansa agama seperti, sholat duha 

berjama’ah, imtaq, sholawat dan bagi yang mondok atau tidak mondok 

dianjurkan untuk melakukan sholat magrib, isya subuh dan ngaji berjama’ah 

dan memberikan arahan tentang alkitab diniyah.  



 

 
 

17 

2) Agar menjadi peserta didik yang bertanggung jawab terhadap dirinya, 

bangsa dan Negara.  

3) Harus patuh, taat dan hormat kepada semua guru di sekolah  

4) Adanya rasa saling menghormati antara teman, yang kecil menghormati 

yang lebih besar, yang besar menyayangi yang kecil. Sementara bernilai 

negatif terdiri atas faktor lingkungan, faktor teman pergaulan, faktor 

perubahan sosial dan faktor handphone atau teknologi, budaya yang tidak 

etis. 

b) Nilai-nilai moral dan karakter dari segi negatif:  

1)  Lingkungan keluarga  

Keluarga sebagai lingkungan pertama yang mempengaruhi perkembangan 

nilai moral dan karakter seseorang. Biasanya tingkah laku seseorang berasal dari 

bawaan ajaran orang tuanya, orang-orang yang tidak memiliki hubungan yang 

harmonis dengan orang tuanya di masa kecil, kemungkinan besar mereka tidak 

mampu mengembangkan super egonya sehingga mereka biasa menjadi orang 

yang sering melakukan pelanggaran norma.  

2)  Lingkungan sekolah  

Di sekolah, anak-anak mempelajari nilai-nilai moral, karakter dan norma 

yang berlaku di masyarakat sehingga mereka juga dapat menentukan mana 

tindakan yang baik dan boleh dilakukan. Tentunya dengan bimbingan guru. 

3)  Faktor teman sepergaulan  
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Teman sebaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan pada masa-masa remaja. Karena remaja dalam masyarakat khsusnya di 

sekolah seperti sekarang ini menghabiskan sebagian besar waktunya bersama 

teman sebaya mereka. 

4. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Menurut (Asyafiq, 2018), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata 

pelajaran wajib yang disiapkan untuk menciptakan warga negara yang aktif dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai warga negara yang baik. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan yang bisa 

mengarahkan pembentukan watak dan peserta didik untuk memiliki kesadaran 

sebagai salah satu warga global. 

Menurut (Trisiana, 2020), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan 

sebuah upaya untuk meningkatkan kemampuan para peserta didik untuk 

menghayati, memahami serta dapat mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 

sebagai pijakan dalam berperilaku dikehidupan masyarakat, berbangsa, dan 

bernegara, maka akan terlahir seorang warga negara yang memiliki tanggung 

jawab dan juga dapat diandalkan. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai 

program kurikuler merupakan wahana atau kendaraan yang akan mengantarkan 

individu warga negara mencapai tujuan menjadi insan Indonesia yang memiliki 

rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Secara makro-nasional Pendidikan 
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Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu komponen pendidikan guna 

mewujudkan komitmen berbangsa dan bernegara Indonesia. 

Menurut (Pertiwi, dkk. 2021), Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah hal yang penting yang harus dimulai ketika anak memasuki usia SD. 

Karena pada usia sekolah dasar anak-anak sangat membutuhkan akan 

pengetahuan yang baru. Hal ini menjadi sangat dibutuhkan, penting dan juga tepat 

dalam upaya menanamkan konsep dasar mengenai wawasan kebangsaan serta 

perilaku yang demokratis secara baik dan juga terarah. Sedangkan menurut (Restu 

Rahayu, dkk. 2021) PKn merupakan mata pelajaran yang fokus melatih warga 

negara untuk memahami dan  melaksanakan hak dan kewajibannya menjadi 

warga negara yang baik, cerdas, cakap dan mempunyai sifat-sifat yang 

dipersyaratkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Kewarfanegaraan (PKn) adalah mata pelajaran wajib di sekolah dasar yang 

bertujuan agar siswa dapat menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dan sosial 

budaya mengenai kehidupan berbangsa dan bernegara, serta membentuk sikap dan 

perilaku yang baik sebagai warga negara yang bertanggung jawab. PKn 

merupakan singkatan dari Pendidikan Kewarganegaraan yang merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan diberbagai jenjang pendidikan, termasuk sekolah dasar. 
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b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Menurut (Dewi & Ulfiah, 2021), Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan 

untuk memberikan pendidikan kepada warga negara melalui proses pendidikan 

lembaga negara agar manjadi warga negara yang demokratif dan partisipatif 

sebagai warga negara dan dapat membentuk warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, berkarakter berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.  

Sedangkan menurut (Khairunnisa, dkk. 2020), tujuan Pendidikan 

kewarganegaraan yaitu : 

1)   Menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, pemahaman, dan 

pengalaman Nilai dan Moral Pancasila secara personal dan sosial, 

2)   Memiliki komitmen konstitusional yang dituang oleh sikap positif dan 

pemahaman utuh tentang Undang-Undang Dasar Negara Tahun 1945,  

3)   Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif serta memiliki semangat 

kebangsaan serta cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, semangat 

Bhineka Tunggal Ika, dan Komitmen Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, 

4)   Berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai anggota 

masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang hidup 

bersama dalam berbagai tatanan sosial budaya (PP Nomor 32 tahun 2013) 

melalui Pendidikan Kewaragnegaraan diharapkan dapat membentuk 
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kepribadian utama warga negara muda yang cerdas, baik dan dapat 

diandalkan, untuk bisa membentuk warga negara global yang cerdas. 

Maka harus memiliki dua sifat yakni sikap yang peduli terhadap kondisi 

masyarakat dan sikap untuk bisa melakukan perubahan yang lebih baik. 

PKn mengajarkan untuk memahami dan bisa melaksanakan hak dan 

kewajiban secara jujur dan demokratis dalam kehidupannya sebagai warga 

negara yang terdidik yang mana ini merupakan hal yang sangat 

mendasarkan dalam pelajaran PKn yang mengajarkan tenggang rasa, 

toleransi dan bisa saling menghormati satu sama lain.  

Pendidikan Kewarganegaraan membina warga negara untuk berperilaku 

sesuai dengan nilai moral yang dikembangkan dalam Pancasila, sehingga nilai ini 

tidak hanya diajarkan kepada siswa, melainkan diinternalisasi menjadi kualitas 

pribadi yang diterapkan untuk menjadi kebiasaan yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari (Rifa, 2017). 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

PKn adalah mata pelajaran dengan visi utama sebagai pendidikan demokrasi 

yang bersifat multidimensional. PKn merupakan pendidikan nilai demokrasi, 

pendidikan moral, pendidikan sosial, dan masalah pendidikan politik. Namun, 

yang paling menonjol adalah pendidikan nilai dan pendidikan moral 

(Kusumawati, 2019). 
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Salah satu upaya dalam membentuk dan mengembangkan moral (budi 

pekerti) para siswa ialah dengan adanyan pengajaran yang ada pada pembelajaran 

PKn. Sehingga PKn merupakan suatu kebutuhan bagi siswa. Dengan adanya PKn, 

diharapkan dapat memberikan motivasi dan tindakan sebagai faktor psikologis 

terhadap mental yang menjaga keseimbangan hidup bermasyarakat dan bernegara 

bagi peserta didik. 

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

untuk SD/MI berdasarkan Permendiknas No. 20 Tahun 2006 dalam (Rahmat, 

2021) sebagai berikut: 

1)   Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, 

cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, 

keutuhan Negara Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, 

sifat positif terhadap Negara Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan 

keadilan. 

2)   Norma, hukum, dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, dan hukum peradilan 

internasional.  

3)   Hak asasi manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, 

pemajuan penghormatan dan perlindungan HAM. 
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4)   Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai 

masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 

pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri persamaan 

kedudukan warga negara.  

5)    Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 

pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, 

hubungan dasar negara dengan konstitusi.  

6)   Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 

politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, 

sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.  

7)   Kedudukan Pancasila, meliputi Pancasila sebagai Dasar Negara dan 

Ideologi Negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 

pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dan 

Pancasila sebagai ideologi terbuka.  

8)   Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negri 

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional 

dan organisai internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 

B. Penelitian Terdahulu 

Sumbangan pemikiran dari peneliti terdahulu sangat diperlukan untuk lebih 

mempermudah penulis dalam penelitian tentang analisis penerapan nilai moral 

pada pembelajaran PKn siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. 
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Di dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Hasil Penelitian 

1. 
 

(Purwanti & 

Wahyuningsih, 

2016) 

Implementasi 

Pendidikan 

Moral Terhadap 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Kewarganegaraa

n Kelas Rendah 

Di SD Sutran 

Sabdodadi 

Bantul 

Hasil dari Penerapan pendidikan moral 

melalui mata pelajaran pendidikan 

Kewarganegaraan pada siswa kelas rendah 

di SD Sutran Sabdodadi Bantul menemukan 

hasil bahwa semua guru kelas rendah sudah 

berusaha menerapkan pendidikan moral 

melalui pendekatan penanaman nilai moral. 

Guru melakukan penanaman nilai moral 

dengan pembiasaan-pembiasaan perilaku 

terhadap siswa pada saat pembelajaran. 

2. 
 

(Desi & 

Asriati, 2014) 

 

Penerapan Nilai 

Dan Moral Oleh 

Siswa Kelas XI 

Ips 2 Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Pontianak 

 

 

Hasil dari Penerapan nilai dan moral siswa 

dalam penelitian ini yaitu bentuk-bentuk 

nilai dan moral yang diterapkan pada siswa 

yaitu menerapkan siswa untuk menunjukkan 

perilaku baik, bentuk-bentuk nilai dan moral 

yang dilanggar : masih ada siswa yang 

melanggar aturan tata tertib yang telah 

dibuat sekolah. Pelanggaran yang dilakukan 

oleh siswa disebabkan karena siswa masih 

kurang peduli terhadap tata tertib yang ada. 

Meskipun demikian, sekolah tetap 

melakukan pembinaan dan memberikan 

peringatan kepada siswa secara 

berkesinambungan; dan cara guru mengatasi 

siswa yang melanggar nilai dan moral yaitu 

seperti melakukan pembinaan dan 

memberikan sanksi terhadap siswa yang 

melakukan pelanggaran. Jika siswa tersebut 

melakukan kesalahan berulang-ulang kali, 

maka cara selanjutnya, yakni guru mencatat 

poin pelanggaran siswa, pemanggilan orang 

tua siswa serta mengeluarkan siswa tersebut 

dari sekolah, jika poin pelanggaran siswa 

melebihi batas yang ditetapkan. 
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3 
 

(Ika Aprilita, 

dkk. 2022) 

 

Implementasi 

Pendidikan Nilai 

Moral Dan 

Karakter Dalam 

Pembelajaran 

PKn di Sekolah 

Dasar 

 

Hasil dari penerapan pendidikan nilai dan 

karakter tidak terlepas dari peran guru 

sekolah dasar. Guru harus memasukkan 

target-target karakter dalam mata pelajaran 

PKn , sehingga dalam proses pembelajaran 

guru tidak hanya fokus pada materi-materi 

yang bersifat kognitif, akan tetapi 

bagaimana nilai-nilai karakter yang harus 

ditanamkan pada siswa sekolah dasar. Peran 

seorang guru yang mempunyai kompetensi 

akademik, dimana dapat menyusun 

program-program yang berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai pendidikan moral dan 

karakter bagi anak sekolah dasar. Akan 

tetapi, dalam penanaman pendidikan nilai 

moral dan karakter yang utama adalah 

keteladanan.Orang tua memberikan contoh 

perilaku yang positif kepada anak-anaknya, 

guru memberi contoh kepada anak didiknya. 

Sementara itu, para pemimpin memberikan 

teladan karakter yang baik kepada 

masyarakat. 
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C. Kera|ngka| Konseptua|l  

A|da|pun kera|ngka | konseptua|l da|la|m penelitia|n ini seperti ya |ng terliha |t pa|da| 

ga|mba|r diba|wa|h ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga|mba|r 2. 1 Kera|ngka| Konseptua|l 

 

SDN 060872 

MEDA|N 

PENERA|PA|N NILA|I MORA|L 

PA|DA| PEMBELA|JA|RA|N PKN 

SISWA| KELA|S IV  

KENDA|LA| 

SOLUSI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Nilai Moral pada 

Pembelajaran PKn di SDN 060872 Medan” ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi diasumsikan bahwa 

suatu peristiwa tidak akan pernah terjadi dengan sendirinya. Oleh karena itu, 

peneliti fenomenologi harus mencari secara mendalam akar penyebab dari setiap 

fenomena atau peristiwa yang diteliti dengan meneliti secara cermat semua 

tindakan, ucapan, tulisan, informasi, isyarat pada subjek, dan konteks peristiwa 

yang segala sesuatunya yang mengandung makna (Rahardjo, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan, meringkas 

berbagai fenomena mengenai penerapan nilai moral pada pembelajaran PKn di 

SDN 060872 Medan dan berusaha untuk memunculkan fakta sebagai suatu ciri, 

karakter, sifat, pola, atau menggambarkan tentang kondisi maupun situasi tertentu. 

Selain itu, penelitian kualtitatif yang bersifat deskriptif ini tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 

melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya (Kurniawan, 2016). 

Metode penelitian kualitatif ini dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berupa data dan kalimat-kalimat yang digunakan untuk meneliti suatu 
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kondisi objyek yang alamiah. Proses penelitian lebih bersifat artistik (kurang 

terpola atau terstruktur) dan sering disebut metode interpretatif karena data hasil 

penelitian lebih berkenan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan 

dilapangan (Elfrianto & Lesmana, 2022). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena-fenomena yang dialami subjek penelitian, contohnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara komprehensif dan melalui uraian dengan  

kata-kata dan bahasa, dalam konteks yang wajar dan spesifik dengan menekankan 

makna daripada generalisasi (Sulasmi, 2023). 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, terdapat 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan 

kegunaan (Sugiyono, 2017). Dan menurut  Oleh karena itu, alasan peneliti 

menggunakan metode ini digunakan karena analisisnya tidak berupa angka-angka 

melainkan menggambarkan sebuah fenomena yang terjadi. 

Pada penelitian kualitatif, data umum diperoleh secara langsung untuk 

mengumpulkan informasi dari subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

sumber data primer. Menurut (Sugiyono, 2020), data primer merupakan sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dimana data 

penelitian langsung didapatkan oleh informan dengan cara wawancara dan 

observasi. Wawancara dilakukan bersama guru dan siswa di kelas. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a) Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 060872 Medan yang berada 

di Jl. Sehati No.142, Tegal Rejo, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan. Penelitian 

yang dilakukan di sekolah ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

penerapan nilai moral pada Pembelajaran PKn di SDN 060872 Medan.  

b) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2023 dan direncanakan sampai 

dengan September 2023. 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Perencanaan 

C. Subjek dan Objek Penlitian 

a) Subjek Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan / Tahun 2023 

Feb Mar Apr Mei Jun Juli Aug Sep 

1. Pengajuan judul         

2. Penulisan proposal         

3. Bimbingan proposal         

4. Acc proposal         

5. Seminar proposal         

6. Revisi proposal         

7. Penelitian         

8. Penyusunan skripsi         

9. Bimbingan skripsi         

10. Acc skripsi         
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Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. 

Subjek penelitian ini akan diwawancarai dan diobservasi untuk mengetahui 

pengalaman dan persepsi mereka terhadap penerapan nilai moral dalam 

pembelajaran PKn di kelas IV di SDN 060872.  

b) Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan nilai moral pada pembelajaran 

PKn siswa kelas IV di SDN 060872 Medan. Objek penelitian ini akan dianalisis 

untuk mengetahui sejauh mana penerapan nilai moral tersebut dalam 

pembelajaran PKn siswa kelas IV di SD 060872 Medan.  

D. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan proses komunikasi antara dua orang atau lebih, 

dimana satu orang bertanya dan yang lainnya menjawab (biasa disebut dengan 

informan) dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau lebih memahami 

mengenai topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal - 

hal kecil (Sugiyono, 2020). 
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2. Teknik Observa |si 

Pa|da| penelitia|n kua|lita|tif ini, peneliti mengguna |ka|n teknik observa |si. 

Teknik ini mewa|jiba |ka|n peneliti untuk menga |ma|ti sua |tu perila |ku, kegia |ta|n a|ta|u 

kea|da|a|n ya|ng seda |ng terja |di ta|npa| ca|mpur ta|nga |n a|ta|u penga |ruh da|ri piha |k 

peneliti. Menurut (Yusuf, 2014), kunci keberha |sila |n da|ri observa|si seba |ga|i teknik 

da|la|m pengumpula |n da|ta| sa|nga |t ba|nya|k ditentuka|n oleh peneliti itu sendiri, 

ka|rena| peneliti meliha |t da|n mendenga |rka|n sua|tu objek penelitia |n da |n kemudia|n 

peneliti menyimpulka |n da|ri a|pa| ya|ng dia|ma|ti.  

Tujua|n dila |kuka|nnya| observa |si a|da|la|h untuk da |pa|t menga |ma|ti, mema|ha|mi 

keja |dia|n sua|tu objek da |n prosesnya| guna| menda|pa|tka|n informa|si ya |ng diperluka |n 

denga |n jela|s da|n membuktika |n informa |si ya|ng diperoleh da |ri wa|wa|nca|ra|. Teknik 

observa|si diguna |ka|n untuk mengga |li da|ta| da|ri sumber da |ta| ya|ng berupa | perila|ku, 

peristiwa|, da|n tempa |t a|ta|u loka|si. Observa |si ini a |ka|n dila|kuka|n di SDN 060872 

Meda |n ya|ng berloka |si di Jl. Seha|ti No.142, Tega|l Rejo, Kec. Meda |n Perjua|nga|n, 

Kota | Meda|n. 

E. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

A|na|lisis da |ta| da|la|m penelitia|n kua|lita|tif terja|di sela |ma| pengumpula |n da|ta| 

da|n da|la|m ja|ngka | wa|ktu tertentu sa |mpa|i pengumpula |n da|ta| selesa|i. Sela|ma| 

wa|wa|nca|ra|, peneliti menga |na|lisis ja |wa|ba|n da|ri ora|ng ya|ng diwa|wa|nca|ra|i.  
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Ga|mba|r 3.1 Komponen A|na|lisis Da|ta| Kua|lita|tif: Model Intera |ktif Sumber: 

Miles, Huberma |n & Sa|lda|na|, da|la|m (Fa|tura|hma|n,dkk. 2017). 

Setela|h dila |kuka|n a|na|lisis, jika| ja|wa|ba|n ya|ng diwa|wa|nca|ra|i (informa |n) 

kura|ng memua |ska|n, peneliti mela |njutka |n perta|nya|a|n la|gi sa|mpa |i pa|da| ta|ha|p 

tertentu diperoleh informa |si ya|ng meya |kinka|n. Menurut Miles, Huberma |n & 

Sa|lda|na| da|la|m (Sugiyono, 2020) terda |pa|t la|ngka|h-la|ngka|h a|na|lisis da|ta| kua|lita|tif 

ya|itu :  

1. Da|ta| Collection (Mengumpulka |n Da|ta|) 

Pengumpula |n da|ta| a|da|la|h proses memperoleh informa |si ya |ng a|kura|t da|ri 

fa|kta|-fa|kta| ya|ng berka |ita|n denga |n subjek a |ta|u penelitia |n topik tertentu. 

Pengumpula |n da |ta| dida|pa|t da|ri ha |sil wa|wa|nca|ra| da|n observa |si ya|ng suda|h 

dica |ta|t, direka |m, diliha|t da|n dira|sa|ka|n oleh peneliti sendiri terka |it fenomena| ya|ng 

seda |ng terja |di di la |pa|nga|n. 

2.  Da|ta| Condensa|tion (Kondensa |si Da|ta|) 

Da|ta| ya|ng dida |pa|t da|ri la|pa|nga|n cukup lua |s. Oleh ka|rena| itu, da |ta| ha|rus 

dica |ta|t denga |n teliti seca |ra| deta |il. Kondensa |si (Pengembuna |n) da|ta| bera|rti 
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meringka |s, memilih ha|l-ha|l ya|ng pokok, memusa |tka |n pa|da| ha|l-ha|l ya|ng penting, 

la|lu bisa| dica|ri tema | da|n pola|nya|. Sehingga | denga|n mengguna |ka|n da|ta| 

kondensa |si da|ta| a|ka|n menja|di lebih tepa |t da|n kua|t. 

3.  Da|ta| Displa|y (Penya|jia|n Da|ta|) 

Da|la|m penelitia |n kua|lita|tif, penya |jia|n da|ta| da|pa|t berupa| ura|ia|n singka|t, 

gra|fik, hubunga|n a |nta|r ka|tegori, flowcha |rt, dll. Denga |n menya |jika |n da|ta|, a|ka|n 

lebih muda |h  untuk mema |ha|mi a|pa| ya|ng terja |di, merenca |na|ka|n lebih la |njut 

pekerja|a|n ya|ng suda|h dipa|ha|mi.  

4.  Tria|ngula|si 

Pengecekka |n kea|bsa|ha|n da|ta| dila|kuka|n denga |n mengguna |ka|n tria |ngula|si. 

Tria |ngula|si da|la|m pengujia|n krediblita |s ini dia |rtika|n seba|ga|i pengeceka |n da|ta| 

da|ri berba|ga|i sumber, berba |ga|i ca |ra|, hingga | berba |ga|i wa|ktu. Denga |n demikia |n, 

terda |pa|t bebera |pa| tria|ngula|si ya|ng diguna |ka|n seba |ga|i berikut : 

a) Tria|ngula |si Sumber, bera|rti pengecekka |n da|ta| ha|rus dila|kukka|n mela|lui 

bebera|pa| sumber. Sehingga | bebera|pa| da|ta| da|ri sumber tersebut, diperoleh 

la|lu dideskripsika |n ma|na| pa|nda|nga|n ya|ng sa |ma|, dan mana pa|nda|nga|n 

ya|ng berbeda |. 

b) Tria|ngula |si Teknik, bera|rti pengecekka |n da|ta| kepa|da| sumber ya |ng sa|ma| 

denga|n teknik ya |ng berbeda |. Tria|ngula|si metode bisa | diguna |ka|n lebih 

da|ri sa|tu teknik pengumpula |n da|ta| untuk menda|pa|tka|n da |ta| ya|ng sa|ma| 

(Sutriani & Octaviani, 2019). 
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5. Conclution Dra|wing/verifica|tion  (Mena|rik Kesimpula |n/verifika |si) 

La|ngka|h tera |khir da|la|m menga |na|lisis da |ta| a|da|la|h mena|rik kesimpula |n da|n 

memverifika|si. Temua |n da|ri penelitia |n kua|lita|tif merupa |ka|n temua |n ba|ru ya|ng 

belum perna |h a|da| sebelumnya |. Ha |sil da |pa|t berupa | deskripsi a|ta|u ketera|nga|n 

sua|tu objek ya |ng sebelumnya | ma|sih sa|ma|r a|ta|u tida|k jela|s sehingga | ketika | 

diperiksa | menja |di lebih jela |s. Itu a |da|la|h hubunga|n ka|usa|l a|ta|u intera |ktif da|ri 

hipotesis a |ta|u teori.  

Da|ri pemba |ha|sa|n di a |ta|s da|pa|t disimpulka |n ba|hwa| da|la|m penelitia |n, peneliti 

mengumpulka |n da|ta| sa|mpa|i da |ta| tersebut mema |ng bena|r cukup untuk 

kepentinga |n penelitia |n, peneliti membua|t ca|ta|ta|n la|pa|nga|n seca |ra| cerma|t da |n 

terperinci da |ri ha |sil wa |wa|nca|ra| da|n observa|si, kemudia |n dira|ngkum ha|l-ha|l 

pokok ya|ng penting untuk menca|ri tema| da|n pola| ya|ng disa |jika|n da|la|m bentuk 

ta|bel ura |ia|n singka |t, setela |h itu peneliti menga |na|lisis da |n mela |kuka|n tria|ngula|si 

sumber da |n teknik untuk pengujia |n kredibilita|s da|la|m penelitia |n kua|lita|tif. 

La|ngka|h tera|khir ya |itu mena|rik kesimpula |n da|ri da|ta| ya|ng tela |h terkumpul.  
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BA|B IV 

HA|SIL DA|N PEMBA|HA|SA|N 

A. Deskripsi Temua |n Umum 

1.  Profil SDN 06872 Meda|n 

Penelitia |n ya|ng berjudul “A|na|lisis Penera |pa|n Nila|i Mora |l Pa|da| 

Pembela|ja|ra|n PKn Siswa | Kela |s IV dila|ksa|na|ka|n di SDN 060872 ya |ng 

merupa |ka|n sa|la|h sa |tu sa|tua|n pendidika|n denga|n jenja |ng Sekola|h Da|sa|r di da |era|h 

Tega |l Rejo, Kec. Meda |n Perjua |nga|n, Kota| Meda |n, Suma |tera| Uta|ra|. Da|la|m 

pela |ksa|na|a|n kegia |ta|n, SDN 060872 bera |da| diba |wa|h na|unga|n Kementeria |n 

Pendidika |n da|n Kebuda |ya|a|n ya|ng suda|h memiliki a |kredita|si A| berda|sa|rka|n 

sertifika|t 490/BA|N-SM/SK/2019.  

Ta|bel 4.1 Jumla|h guru da|n siswa| SDN 060872 Meda|n Ta|hun a|ja|ra|n 

2023/2024 

Da|ta| PTK da|n PD Semester 2023/2024 Ga |njil 

Ura|ia|n Guru Tendik PTK PD 

La|ki-la|ki 4 2 6 99 

Perempua |n 10 2 12 108 

Tota |l 14 4 18 207 

Ket: 

 Penghitunga |n PTK a|da|la|h ya|ng suda|h menda |pa|t penuga |sa|n, bersta |tus 

a|ktif da|n terda |fta|r di sekola |h induk. 

 Singka|ta|n : PTK = Guru dita |mba|h Tendik, PD = Peserta | Didik.
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Ta|bel 4.2 Da|ta| Sa|rpra|s SDN 060872 Meda|n 

Da|ta| Sa|rpra|s 

Rua|ng Kela |s 12 

Rua|ng Guru 1 

Rua|ng Kepa |la| Sekola|h 1 

Perpusta |ka|a|n 1 

Ka|ma|r Ma|ndi 4 

Tota|l 19 

 

2. Visi, Misi, Tujua |n da|n Motto Sekola|h 

a. Visi Sekola |h 

“Unggul da |la|m presta |si, cinta |i lingkunga |n hidup, seha|t berka |ra|kter, da|n 

bera |khla|k mulia|.” 

b. Misi Sekola |h 

1. Mena|na|mka |n keya|kina|n mela |lui penga |ma|la|n a|ga|ma|. 

2. Mengoptima |lka|n pembela|ja|ra|n PA|IKEM da |n bimbinga |n. 

3. Meningka |tka |n profesiona|lisme guru mela |lui pendidika |n forma|l, pela|tiha |n 

da|n sertifika |si guru. 

4. Mengoptima |lka|n pengola |ha|n lingkunga |n hidup denga |n ca|ra| Reuse (Guna | 

ula|ng), Reduce (Mengura |ngi), da |n Recycle (Menda |ur ula|ng). 

5. Mena|na|mka|n penga|wa|sa|n IPTEK, ba |ha|sa|, buda|ya|, ola|hra|ga|, kesenia |n da|n 

keseha|ta|n.  

c. Tujua|n Sekola |h 
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Memberika|n beka |l kema|mpua|n da|sa|r kepa|da| siswa| untuk mengemba|ngka|n 

kehidupa |nnya| seba |ga|i priba|di, a|nggota | kelua |rga|, ma |sya|ra|ka|t, wa|rga| nega|ra| da|n 

a|nggota| uma|t ma |nusia| untuk mengikuti pendidika |n menenga |h da|n peduli 

terha |da|p lingkunga |n hidup. 

d. Motto Sekola |h  

“Senyum, sa |pa|, sa|la|m, sa|ntun, da|n cinta| lingkunga |n” 

B. Ha|sil Penelitia |n 

Ha|sil penelitia |n merupa|ka|n informa|si a|ta|u da|ta| ya|ng diperoleh da |ri 

penelitia|n ya|ng kemudia |n diola |h da |n dira|ngkum berda |sa|rka|n temua |n-temua |n di 

la|pa|nga|n. Da|ta| da|n informa |si diperoleh denga |n mela |kuka|n observa |si da|n 

mewa |wa|nca|ra|i guru kela |s IV serta | siswa| kela|s IV, ya |ng terliba |t la|ngsung da|la|m 

penera |pa|n nila|i mora |l pa|da| pembela|ja|ra|n PKn di SDN 060872 Meda |n. Pa|da| ba|b 

ini peneliti a |ka|n mema |pa|rka|n ha|sil penelitia |n ya|ng tela |h dila |kuka|n peneliti sesua |i 

denga |n tujua|n ya|ng dica |pa|i. 

1. A|na|lisis Penera |pa|n Nila|i Mora|l pa|da| Pembela|ja|ra|n PKn Siswa| Kela|s 

IV di SDN 060872 Meda|n. 

Berda|sa|rka|n ha |sil penelitia |n sela|ma| di la|pa|nga|n, nila|i mora|l da |ri berba|ga|i 

a|spek ya|ng ditera |pka|n suda|h cukup ba |ik oleh guru pa |da| pembela |ja|ra|n PKn 

kepa|da| siswa| kela|s IV di SDN 060872 Meda |n. Penera |pa|n nila |i mora|l ya|ng 

ditera|pka|n guru tida |k ha|nya| pa|da| pembela|ja|ra|n PKn sa|ja|, sehingga | ma|ta| 

pela |ja|ra|n la|in juga | diselipka |n nila|i mora |l. Na|mun nila|i mora|l pa|da| pembela |ja|ra|n 
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PKn dikhususka |n berpedoma |n pa|da| Pa|nca|sila|. Sa|ma| ha|lnya | denga|n ya|ng 

dika |ta|ka|n informa |n ibu Fa|tima|h ba|hwa|: 

“…Pa|nca|sila| merupa|ka|n mora |l ba|ngsa | kita|, Indonesia |. A|da| nila|i 

ketuha|na|n, kema |nusia|a|n, kera|kya|ta|n, kea|dila|n ya|ng uta |ma| da|ri 

Pa|nca|sila | ini. Sehingga | pembela |ja|ra|n pa |da| ma|teri ini, ma |mpu 

membentuk ka |ra|kter siswa | da|la|m bera|khla|k mulia |, menja|di wa|rga| 

nega|ra| ya|ng cerda |s, da |n demokra |tis. Ja |di na |nti mereka | uda|h punya| 

ponda|si ya |ng kua|t, sehingga | ma|mpu menja |di genera |si penerus ba |ngsa| 

ya|ng bermora |l da |n mema |ha|mi Nila|i-nila |i Pa|nca|sila |. Sebena |rnya| 

penera|pa|n nila|i mora |l ga |k cuma| ditera|pka |n pa|s pembela |ja|ra|n PKn a|ja| 

ta|pi nila|i mora|l ditera |pka|n setia |p ta|ta|p muka | berupa| sika|p siswa| sela|ma| 

di lingkunga |n sekola|h juga |..”  

(Wa|wa|nca|ra|, Senin  31 Juli 2023) 

Ha|l tersebut sena |da| denga|n ya|ng dika|ta|ka|n ibu Ra|hma| ba|hwa|: 

“…Ma|teri nila |i mora |l ya|ng a|da| pa|da| pembela |ja|ra|n PKn sa |nga|tla|h 

memba|ntu da |la|m membentuk ka |ra|kter a|na|k didik serta | mora|l da|n 

a|khla|knya|. Contohnya | pa|da| pena|na|ma|n nila|i-nila|i Pa |nca|sila| ya|ng 

menjela |ska|n ba|ga|ima|na| ha|rus bertingka|h la |ku ya|ng ba|ik…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin 24 Juli 2023) 

Penera|pa|n nila |i mora |l itu sa |nga|tla|h penting da |n seba |iknya| sedini mungkin 

suda|h ditera|pka|n da |n dibia |sa|ka|n berperila |ku ba|ik kepa|da| siswa | sesua|i a|tura|n 

ya|ng berla|ku dima |na|pun siswa| bera |da|. Ba|ik itu a|tura |n di lingkunga |n ma|sya|ra|ka|t, 

lingkunga |n ruma |h, sekola |h, ma|upun di da |la|m kela |s. Denga|n demikia|n nila|i 

mora |l ya|ng ditera |pka|n da|pa|t terbentuk da |la|m diri siswa | hingga| kela|k dewa|sa|. 

Teruta|ma| pa|da| penelitia|n ini ya |ng berfokus pa |da| siswa| kela|s IV, dima |na| pa|da| 

fa|se ini merupa |ka|n wa|ktu ya |ng tepa |t untuk memula |i membentuk ka |ra|kter da|n 

pema |ha|ma|n nila|i mora |l siswa |.  
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Nila|i-nila|i mora |l ya|ng ditera |pka|n oleh guru berupa | bersika|p sopa|n sa|ntun, 

mempunya|i kejujura|n ya|ng tinggi, bersika |p disiplin, mempunya |i ra |sa| tolera|nsi, 

ma|mpu berta|nggung ja |wa|b da|n mencinta |i ta|na|h a|ir. Ha |l tersebut sena |da| denga|n 

ya|ng dika|ta|ka|n ibu Ra |hma| ba|hwa|: 

“Nila |i-nila |i mora |l ya|ng ditera |pka|n ya | contohnya| ka|la|u da|la|m 

pembela |ja|ra|n PKn lebih ke nila|i-nila|i di da |la|m Pa|nca|sila |. Ba|ga|ima|na| 

bersika|p da|la|m keseha |ria|n seperti sika |p mencinta |i Ta|na|h A|ir, nila|i 

mora|l kejujura|n, ta|nggung ja |wa|b, da|n sopa |n sa|ntun. Untuk sa |a|t ini, 

insya| A|lla|h suda|h ditera |pka|n ya|ng tida |k ha|nya| pa|da| pembela|ja|ra|n PKn 

sa|ja| ta|pi pembela|ja|ra|n la|in juga |.…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin  24 Juli 2023) 

Ha|l tersebut sena |da| denga|n persepsi ibu Fa |tima |h ba|hwa|: 

“…Nila |i mora |l berupa | kejujura |n, perila |ku sopa|n sa|ntun, mempunya |i 

sika|p demokra|tis serta | ma|mpu bertolera|nsi, disiplin, ta |nggung ja |wa|b da|n 

perila|ku ba |ik la|innya| sesua |i denga |n a|ja|ra|n Pa|nca|sila|. menera |pka|n nila|i 

mora|l setia |p ha|rinya|. Buka |n ha|nya| pa|da| sa|a|t pembela |ja|ra|n PKn a|ja| ta|pi 

nila|i mora |l ditera |pka|n setia|p ta|ta|p muka| berupa| sika|p siswa | sela|ma| di 

lingkunga |n sekola |h…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin 31 Juli 2023) 

Ha|l ini sesua |i denga |n ha|sil observa |si ya |ng dila|kuka|n peneliti sa |a|t 

mela|kuka|n penga |ma|ta|n di da |la|m kela |s sela |ma| proses pembela |ja|ra|n. Guru 

menyelipka |n nila |i-nila |i mora|l pa|da| setia |p pembela |ja|ra|n teruta |ma| da|la|m  

pembela |ja|ra|n PKn ya |ng disesua |ika |n denga|n nila |i-nila|i Pa|nca|sila | da|la|m setia |p 

kegia |ta|n ya|ng a|da| di da|la|m kela|s sehingga| terliha |t a|spek-a|spek da |la|m sopa|n 

sa|ntun, kejujura|n, kedisiplina |n, tolera |nsi, cinta | ta|na|h a|ir da|n ta |nggung ja |wa|b 

ya|ng dia|ja|rka|n guru di kela |s. 
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a)  Sopa|n Sa|ntun 

Sopa|n sa|ntun merupa |ka|n perila |ku ba|ik ya |ng wa|jib ditera|pka|n da|la|m 

kehidupa |n seha|ri-ha|ri. Teruta |ma| sa|a|t pembela |ja|ra|n di kela|s. Dima|na| sopa|n 

sa|ntun merujuk denga |n ca|ra| berkomunika |si ma |upun berperila|ku da|la|m 

menghorma |ti ora |ng la |in, ba|ik itu tema |n ma |upun guru. Penera |pa|n sika |p sopa|n 

sa|ntun ya|ng di tera |pka|n oleh guru denga |n menga |ja|rka|n da|n menga |ma|lka|n sila|-

sila | ya|ng a|da| pa|da| pembela|ja|ra|n PKn da |la|m ma|teri Pa|nca|sila| ya|ng menga |dung 

ma|kna| da|la|m sopa |n sa|ntun pa|da| sila| ke dua| ya|ng berbunyi “Kema |nua|sia|a|n ya|ng 

a|dil da |n bera|da|b”. 

Ha|l tersebut sena |da| denga|n ya|ng di ka|ta|ka|n ibu Fa |tima|h ba|hwa|: 

 “…Di sila | ke dua| itu punya | ma|kna| ba|hwa| kita | seba|ga|i wa|rga| nega|ra| 

Indonesia | ha|rus mempunya |i perila |ku ba |ik pa|stinya |. Kita | a|ja|rka|n juga | 

sa|ma| siswa | ha|l-ha|l kecil ya |ng berda |mpa|k besa |r. Seperti siswa | seba|iknya| 

ga|k memotong pembica |ra|a|n sa|a|t guru jela |sin di depa|n, a|da| sa|a|tnya| na|nti 

sa|ya| seba |ga|i guru memberika |n siswa | untuk berbica |ra| a|ta|u memberi 

penda|pa|t, gitu. Ja |di setia|p ma|suk kela|s kita | sa|pa| siswa |, membia |sa|ka|n 

sa|la|m, menga |ja|r pun ha|rus mengguna |ka|n ba |ha|sa| ya|ng sa |ntun. Ja |di kita| 

seba|ga|i guru ha |rus menera|pka|n itu dulu, supa |ya| bisa| di contoh sa |ma| 

siswa|…”  

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa|, 01 A|gustus 2023 

Sa|ma| ha|lnya | denga|n ya|ng dika |ta|ka|n ibu Ra|hma| ba|hwa|: 

“…Sopa|n sa|ntun ya|ng sa |ya| a|ja|rka|n denga |n membia|sa|ka|n ja|di contoh 

ya|ng ba|ik dulu, ja |di suri ta |ula|da|n a|na|k didik dulu. Ka |rena | a|na|k ituka|n 

peniru ya |ng sa|nga|t ha|nda|l ka|la|u da|la|m mempela |ja|ri perila |ku a|ta|upun 

uca|pa|n seseora |ng, a|pa|la|gi kita| seba|ga|i gurunya |…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin, 24 Juli 2023) 
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Ha|l tersebut juga| sena|da| denga|n ya|ng dika |ta|ka|n Fa|hri siswa | kela|s IV 

ba|hwa|: 

“…Pokoknya | ka|la|u a|da| ora|ng ya|ng la|gi ngomong sa |ma| kita|, ja|nga|n di 

potong. Tunggu a |ja| sa|mpe dia | sia|p ngomong. Ka |rena| itu ga |k sopa|n. 

Ka|ta| umi kita | ha|rus punya| sopa|n sa|ntun…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sa|btu,05 A|gustus 2023) 

Peneliti sependa |pa|t, ba|hwa| penera|pa|n nila |i mora|l ya|ng dila |kuka|n guru 

denga |n menja |di ta |ula|da|n ba|gi siswa | da|la|m bersika |p sopa|n sa|ntun merupa |ka|n 

stra |tegi pembia|sa|a|n ya|ng bisa| dicontoh siswa | sela |ma| pembela|ja|ra|n di kela |s da|n 

di sekola |h.  

b) Kejujura |n 

Kejujura |n merupa|ka|n perila|ku ya|ng mencerminka |n sua|tu kebena|ra|n da|n 

keterbuka|a|n. Jujur itu menga |cu pa|da| sua|tu perka |ta|a|n da|n juga| tinda |ka|n. Guru 

ha|rus mempunya |i stra |tegi ya |ng ekstra | da|la|m pembentuka |n sika |p kejujura|n 

kepa|da| siswa|. Da |la|m penera |pa|n nila |i mora |l kejujura|n ya|ng ditera |pka|n oleh guru 

sela |ma| pembela|ja|ra|n PKn kepa |da| siswa| kela|s IV ya |ng juga | berpedoma |n pa|da| 

Pa|nca|sila|. Guru meminja |mka|n buku kepa |da| siswa |. Dima|na| ha|l tersebut da |pa|t 

membentuk ta |nggung ja |wa|b da|n kejujura |n siswa | da|la|m mengemba |lika |n buku 

setela|h selesa|i diguna |ka|n. Seperti ya |ng di ka|ta|ka|n ibu Ra |hma| ba|hwa|: 

“…Kita | seba|ga|i guru ha |rus memberika |n pema |ha|ma|n sa |ma| a|na|k didik 

ka|la|u jujur itu terma |suk perila |ku ba|ik seda |ngka|n ka|la|u berbohong itu 

seba|liknya |. Ja|di ka |la|u da |la|m penera|pa|n tinda|ka|nnya| bia|sa|nya| sa|ya| 

menjela |ska|n da|n memberika |n buku ya|ng dipinja|m ka |la|u uda |h wa|ktunya| 

dikemba|lika |n ya| kemba |lika|n ke sa|ya|, sa |ya| jela|sin juga | ka|la|u sa|a|t ujia|n 
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itu ga |k boleh nyontek. Da |n ka|la|u ma|u minja |m ba|ra|ng tema |n ha|rus izin 

dulu...” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin 24 Juli 2023)  

Ha|l ini sena |da| denga|n ya|ng dika |ta|ka|n oleh Za |hra| siswa| kela|s IV ba|hwa|: 

“…Na|nti A|lla|h ma|ra|h ka|lo kita | bohong. Itu ga |k ba|ik ka|ta| ibuk ka|k. Ja|di 

ha|rus ngomong jujur ka |k. Ka |ya|k kema |rin a |wa|k disuruh ma |ma|k bela|nja| 

dika|sih ua|ng 50 ribu ka|n, ya | uda|h a|wa|k minta|k sa|ma| ma|ma|k 2 ribu bua |t 

ja|ja|n, ka|la|u ga|k di ka|sih ya | uda|h a|wa|k dia|m a|ja| ka|k. Ga|k a|wa|k 

a|mbil...” 

(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 27 Juli 2023) 

Sa|ma| ha|lnya | denga|n ya|ng dika |ta|ka|n A|lice siswa | kela|s IV ba|hwa|: 

“…Ka|rena | jujur perbua|ta|n ya|ng ba|ik…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Juma|t 28 Juli 2023) 

Berbeda| denga |n guru la|innya| ya|ng menera|pka|n nila|i mora|l sela |ma| 

pembela |ja|ra|n PKn denga |n ca|ra| bercerita |. Ya|itu denga |n mencerita|ka|n kisa|h-kisa|h 

ta|ula|da|n ya|ng bera |nja|k da|ri seja |ra|h isla|m, seja|ra|h pa|ra| pa|hla|wa|n da|n tokoh-

tokoh terkena|l da|n cerita| la|innya| ya|ng menginspira |si siswa|. Ha|l ini sesua |i denga|n 

persepsinya | ibu Fa |tima|h ya|ng menga |ta|ka|n ba|hwa|: 

“…Menga|ja|rka|n kejujura|n kepa|da| siswa | itu ha|l ya|ng pa |ling uta |ma|. 

Penera|pa|nnya| sa|ya| bia |sa|nya| mengguna |ka|n metode bercerita |, 

pembia|sa|a|n keseha|ria|n di kela |sla|h. Cerita |-cerita | seja|ra|h isla |m lebih 

sering sih. A|pa|la|gi ka |la|u sa|ya| cerita| tenta |ng kisa|h Na|bi Muha|mma|d 

Sa|w. ya |ng suka | berda|ga|ng denga |n sa |nga|t jujur sema |sa| hidupnya|. 

Terma|suk cerita| ya|ng mengisa |hka|n tenta|ng konsekuensi jika | seseora|ng 

berbohong da |n jela|sin ba|hwa|sa|nnya| berbohong itu perbua|ta|n ya|ng ga|k 

ba|ik…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa| 01 A|gustus 2023) 

Sena|da| denga |n ya|ng dika|ta|ka|n Fa|hri siswa| kela |s IV ba|hwa|:  
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“…Umi sering cerita | sa|ma| ka|mi. Ja|di bila|ng gini. Ka |la|u kita| jujur, ora |ng 

ba|ka|la|n perca|ya| sa|ma| kita |. Ka|ta| umi, kita | ha|rus berbua |t ba|ik supa|ya| 

ja|di a|na|k ya|ng ba|ik …” 

(Wa|wa|nca|ra|, … 

Sa|ma| ha|lnya | denga|n ya|ng dika |ta|ka|n Fa|thir siswa | kela|s IV ba|hwa|: 

 “…A|wa|k denga|r umi cerita| ka|k, ka|ta|nya | ka|la|u kita| suka|k bohong itu 

bisa| ma|suk nera|ka|. Mending kita | jujur a |ja| ka|la|u ngela|kuin a |pa|pun ya|ng 

disuruh, a |wa|k pun ka|la|u pinja|m pensil ka|wa|n bila|ng dulu…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 03 A|gustus 2023) 

Peneliti sependa |pa|t ba|hwa| da|la|m menera |pka|n nila|i mora |l bisa | dila|kuka|n 

denga |n mengguna |ka|n metode bercerita | ka|rena| siswa | kela|s IV merupa |ka|n fa|se 

dima |na| ma|sa| a|na|k-a|na|k ya|ng ma |sih suka | mendenga |rka|n cerita|, Dita |mba|h la|gi 

jika | cerita| tersebut terselip nila|i mora |l kejujura|n ya |ng da|pa|t ditiru oleh siswa |. Ha|l 

ini juga | sesua|i denga |n penera|pa|n nila |i mora |l kejujura |n ya|ng a|da| pa|da| sila| ke dua|, 

guru menga |ja|rka|n kepa|da| siswa | untuk tida |k menga |mbil ba|ra|ng a |ta|upun ha|k 

ora|ng la|in. Seba|b itu merupa|ka|n perila |ku buruk ya|ng tida |k seha|rusnya| dila|kuka|n. 

c) Kedisiplina |n 

Kedisiplina |n merupa |ka|n a |tura|n ya|ng menja|di kewa |jiba |n ya|ng ha|rus 

dila |kuka|n. Setia |p a |tura|n di sua|tu tempa |t pa|sti mempunya |i bebera |pa| pemikira |n 

ya|ng berbeda | tenta |ng a|tura|n ya|ng di bua|t tersebut, wa|la|upun sa|ma|-sa|ma| 

mempunya |i tujua |n ya|ng positif. Kedisiplina |n sesua |i denga |n kebija|ka|n ya|ng a|da| 

di sekola |h da|n di da|la|m kela|s ha |rus di ta|a|ti setia |p wa|rga| sekola |h da|n pa|stinya| 
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mempunya |i sa|nksi jika | mela |ngga|r a|tura|n tersebut. Pa|da| persepsi ibu Ra|hma| ya|ng 

menga |ta|ka|n ba|hwa|:  

“…Buka |n ha|nya| siswa| a|ja| ya|ng ha|rus disiplin, teta |pi juga | kita| tunjukka |n 

kepa|da| siswa | ba|hwa| guru juga | bersika |p disiplin. Ha |rus da |ta|ng tepa |t 

wa|ktu, mengguna|ka|n pa|ka|ia|n ya|ng bersih da |n ra|pih sesua|i ketentua |n di 

sekola|h. Itu kita | jela|ska|n juga | ke siswa | supa |ya| mereka | bisa | mencontoh 

gurunya| ya|ng ba|ik-ba|ik teruta |ma| da|la|m kedisiplina|n. Ja|di sa |ya| jela|sin 

tuh ke siswa | ka|la|u ga|k disiplin a |da| sa|nksi ya |ng berla |ku. Misa |lnya| ga|k 

bua|t tuga |s ruma|h, na|nti sa|ya| teta|p suruh la |njutka |n tuga |s ruma |hnya| da|n 

ka|sih hukuma|n berupa| menulis sa |ya| a|ka|n mengerja|ka|n tuga |s ruma|h 

ya|ng diberika |n ibu guru, ja |di na|nti sa |ya| suruh tulis sa |mpa|i bebera|pa| 

ha|la|ma|n...” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin 24 Juli 2023) 

Sena|da| denga |n ya|ng dika|ta|ka|n oleh A|lice ba |hwa|: 

“…Ka|la|u uda |h keseringa |n tela|t ka|da|ng ibuk suruh nulis, supa |ya| ja|nga|n 

tela|t la|gi da |ta|ng. Di suruh nulis bebera|pa| lemba|r, ka|ya|k tulisa |n misa|lnya| 

sa|ya| tida |k a|ka|n terla|mba|t la|gi da|ta|ng ke sekola |h…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Juma|t, 28 Juli 2023) 

Ha|l ya|ng sa |ma| juga| dika|ta|ka|n Za|hra| ba|hwa|: 

“…Di suruh nulis ka |k, sa |mpek bera |pa| lemba |r. Ba|ca|a|nnya| ka|ya|k gini, 

sa|ya| tida |k a|ka|n terla|mba |t la |gi. A|wa|k perna |h terla |mba|t da |ta|ng soa|lnya|. 

Da|n ga|k perna |h terla |mba |t ma|suk kela|s ibuk,ka |k. Sela|lu cepa |t. Ka|da|ng 

belum a|bis ja|ja|na|n a|wa|k da |h ma|suk ibuk…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 27 Juli 2023) 

Berda|sa|rka|n ha |sil observa |si, guru mema |ng sela |lu da|ta|ng tepa |t wa|ktu sa|a|t 

ma|suk kela |s di a |wa|l pembela |ja|ra|n ma|upun sesuda |h ja|m istira |ha|t. Guru suda |h 

memberika |n contoh disiplin ya |ng ba|ik kepa |da| siswa| denga|n menja |di suri 

ta|ula|da|n. Guru juga | memberika |n konsekuensi kepa |da| siswa| ya|ng mela |kuka|n 
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pela |ngga|ra|n kedisiplina|n denga |n memberika |n hukuma |n eduka |tif berbentuk 

tulisa |n da|la|m bebera |pa| ha|la|ma|n. Ha|l ini sedikit berbeda | da|la|m pemberia|n 

konsekuensi da |la|m pela |ngga|ra|n kedisiplina |n. Berikut ini persepsi ibu Fa |tima|h 

ya|ng menga |ta|ka|n, ba|hwa|:  

“…Sa|ya| jela|sin dulu a|pa| itu kedisiplina |n da|n memberika |n contoh 

tenta|ng ba |ga|ima|na| bersika|p disiplin sela |ma| di sekola|h, teruta |ma| di 

da|la|m kela |s. Kedisiplina |n ya|ng sa|ya| tera |pka|n kepa |da| siswa | ya| teruta |ma| 

pa|sti kita | seba|ga|i guru mema |ng ha|rus ja |di contoh untuk ga |k terla|mba|t 

ma|suk kela|ska|n. Ta|pi bia|sa|nya| ka|la|u a |da| siswa| ya|ng terla |mba|t sa|ya| 

pa|nggil ke rua |nga|n, sa|ya| na|seha|ti untuk ba |ngun da|n da|ta|ng lebih a |wa|l. 

Ja|di na|seha |tinya| di rua|nga|n sa|ya|. Ka|rena | ka|la|u di kela |s ta |kutnya| a|na|k 

ta|di ja |di ma |lu sa|ma| ka|wa|n-ka|wa|nnya| ka|la|u sa|ya| na|seha |ti di depa|n 

kela|ska|n. Ya | uda|h sa|ya| na|seha|ti untuk ba |ngun da|n da|ta|ng lebih a |wa|l 

…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa| 01 A|gustus 2023) 

Da|n berda|sa|rka|n ha|sil observa |si mema|ng ma |sih a |da| siswa| ya|ng terla |mba|t 

ma|suk ke da |la|m kela|s. Ka|rena| siswa | kela|s IV ma |suk sia |ng pukul 11.00-15.00 

sehingga | tida|k ikut ba |ris berba|ris da |n la|ngsung ma |suk ke da |la|m kela |s. Na|mun 

guru ha |nya| memberika|n na|siha|t a |ga|r siswa| tersebut tida |k terla |mba|t la |gi. Ha|l 

tersebut sena|da| denga |n ya|ng dika |ta|ka|n Fa |hri siswa | kela|s IV ba|hwa|:  

“…Bia|sa|nya| ka|la|u a|da| ka|wa|n ya|ng la |ma| da|ta|ng cuma| dina|seha|tin a |ja| 

sa|ma| umi…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sa|btu 05 A|gustus 2023) 

Ha|l ya|ng sa |ma| juga| dika|ta|ka|n oleh Fa|thir siswa | kela |s IV ba|hwa|: 

“…Di suruh ke rua |nga|n umi ja |m istira |ha|t, pa|s a|wa|k ta|nya| sa|ma| ka|wa|n 

di suruh nga |pa|in dia| ja|wa|bnya| cuma|n dina |seha|tin a|ja| kok..” 
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(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 03 A|gustus 2023) 

Mema|ng ma |sih terliha|t a|da| siswa| ya|ng sedikit terla |mba|t ma|suk ke da |la|m 

kela |s. Na|mun guru ha |nya| memberika |n na|seha|t, ta|pi tida|k di depa|n kela|s. Guru 

tersebut mema |nggil siswa | ke rua|nga|nnya|. Penda|pa|t peneliti, periha|l kedisiplina |n 

kela |s seha|rusnya| guru ha|rus bersika |p lebih tega |s la|gi da|la|m memberi sa |nksi. 

Sehingga | siswa| a|ka|n lebih disiplin teruta |ma| terha|da|p ja|m ma |suk ke da |la|m kela|s. 

d) Tolera|nsi 

Tolera|nsi merupa|ka|n sua|tu sika |p ya|ng terbuka |, bisa | juga| dika |ta|ka|n denga|n 

da|pa|t menerima | sua|tu perbeda|a|n. Pa|da| sa|a|t mela |kuka|n observa |si, peneliti 

meliha |t siswa | kela|s IV mempunya |i sika |p tolera |nsi ya|ng tinggi da |la|m 

bersosia |lisa|si. Mereka | berkumpul bersa|ma| pa|da| sa|a|t ja|m istira |ha|t da|n ma|ka|n 

bersa|ma|-sa|ma| ta|npa| membeda |ka|n tema |n ya|ng berbeda | suku, ra |s ba|hka|n 

a|ga|ma|nya|.  

Ha|l ini sena |da| denga|n ya|ng dika |ta|ka|n ibu Fa |tima|h ba|hwa|: 

 “…Mela |kuka|n sesi diskusi denga |n siswa | da|n lebih memberika |n 

kebeba|sa|n kepa|da| siswa| da|la|m memberika |n penda|pa|t sa|a|t pembela |ja|ra|n 

da|n seba |ga|i seora|ng guru kita | juga| ga|k boleh membeda |ka|n ma|na| siswa| 

ya|ng pinta |r da|n kura|ng pinta |r. Jela |ska|n juga| kepa|da| siswa| untuk 

bertema|n ga |k membeda|ka|n tema|n ya|ng pinta |r da|n kura|ng pinta|r, ga|k 

mema|nda|ng a|ga|ma| ma|upun suku da |n buda |ya|. Menga|ja|rka|n untuk sela |lu 

berbua|t ba |ik sa|ling tolong menolong sa |tu sa|ma| la|in da|n ma|mpu 

mengha|rga|i perbeda |a|n penda|pa|t tema|n-tema|nnya|. Ka|la|u pra|ktek di 

kehidupa |n nya|ta|, bia|sa|nya| sa|ya| a|ja|k siswa | untuk memba |wa| beka|l da|n 

ma|ka|n bersa|ma| tema|n wa|ktu ja|m istira|ha|t …” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa| 01 A|gustus 2023) 
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Peneliti juga | meliha |t guru suda |h sa|nga|t ba |ik pa|da| sa|a|t penera|pa|n nila|i 

mora |l da|la|m bertolera|nsi terha |da|p siswa| sehingga | nila |i ya|ng terbentuk pa |da| 

siswa | suda|h terliha |t. Tida|k ha|nya| siswa|, di da|la|m kela |s peneliti juga | meliha |t guru 

ya|ng tida |k pilih ka |sih terha|da|p siswa | ya|ng berbeda | a|ga|ma|, guru 

menya |ma|ra|ta|ka|n siswa |nya| di da|la|m kela |s teruta|ma| sa|a|t proses pembela |ja|ra|n. 

Tida|k ja|uh berbeda | denga|n persepsi ibu Ra |hma| ba|hwa|:  

“…Ja|di ka |la|u da|la|m menga |ja|rka|n tolera |nsi kepa |da| a|na|k didik ini, sela |in 

denga|n ma |teri juga | ha|rus ditera|pka|n di kehidupa |n  seha |ri-ha|ri, denga|n 

mela|kuka|n pembia |sa|a|n. Bia |sa|nya| sa|ya| suka| a|ca|k tempa |t duduk da |n 

dikela|s ini ga |bung muslim da |n non muslim. Ja |di sa|ya| ka|da|ng bua|t 

kelompok diskusi tema |n seba |ngku, sa|ya| a|ca|k a|ja| bebera |pa| a|na|k didik 

ya|ng mema |ng berbeda | a|ga|ma|. Ja|di denga |n begitu na |nti bisa | timbul ra|sa| 

tolera|nsi a |nta|r siswa | untuk sa |ling mengha |rga|i sa |tu sa |ma| la|in. A|pa|la|gi 

ka|la|u sa|a|t inika |n a|na|k didik ha|rus lebih bera |da|b, da|n ba |ga|ima|na| ca|ra| 

bertolera |nsi da |la|m bera |ga|ma|. Da|n kita | juga| ha|rus memberika |n 

pema|ha|ma|n tenta|ng pentingnya | bertolera|nsi…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin, 24 Juli 2023) 

Ha|l tersebut juga | sena|da| denga |n ya|ng dika |ta|ka|n Za|hra| siswa | kela|s IV 

ba|hwa|:  

“…Ga|k perna |h beda|in tema|n sih ka |la|u Za |hra|. Kita | semua | sa|ma|. Ta|pi 

kecua|li ka|la|u ya|ng ba|ndel mungkin iya | ka|k.…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 27 Juli 2023) 

Di da|la|m kela|s ma |upun di lua |r kela|s, siswa | terliha |t a|kur bela|ja|r, sa|ling 

tolong menolong, meminja |mka|n a|la|t tulis kepa |da| tema|n, ma|ka|n bersa |ma| sa|a|t 

ja|m istira |ha|t da|n berma|in bersa |ma|. Wa|la|upun mema |ng ma|sih a |da| bebera|pa| 

siswa | ya|ng suka| berdia|m diri da |n sedikit berca |nda| dorong-doronga |n. Na|mun 
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guru ma |mpu menga |ta|sinya| denga|n ca|ra| menegur. Na |mun suda |h terliha |t sa|nga|t 

jela|s ba|hwa| siswa | kela|s IV mempunya |i sika |p tolera |nsi ya|ng tinggi. 

e) Ta|nggung Ja|wa|b 

Ta|nggung ja |wa|b a|da|la|h sua |tu tinda |ka|n a|ta|upun keputusa |n seseora|ng untuk 

memenuhi kewa |jiba|nnya|. Ta|nggung ja |wa|b ya|ng ditera |pka|n oleh guru kepa |da| 

siswa | kela|s IV ya |itu dila |kuka|n denga |n bebera |pa| kegia |ta|n seperti ta |nggung ja |wa|b 

terha |da|p tuga|s piket ya |ng diberika |n, ta|nggung ja |wa|b terha |da|p tuga |s ruma|h ya|ng 

diberika|n, ta|nggung ja |wa|b terha |da|p uca|pa|n a|ta|upun tinda|ka|n ya |ng dila |kuka|n 

sela |ma| bera|da| di kela|s.  

Seperti ya |ng dika |ta|ka|n oleh ibu Fa |tima|h ba|hwa|:  

“…Sa|ya| menga|ja|rka|n sa |ma| siswa| tenta |ng ta|nggung ja |wa|bnya| seca|ra| 

individu mengerja |ka|n tuga |s ruma|h ma|sing-ma|sing, a|da| juga| ta|nggung 

ja|wa|b seca |ra| berkelompok misa |lnya| ta|nggung ja |wa|b bersa |ma| da|la|m 

kebersiha |n da|n kenya|ma|na|n di kela|s...” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa| 01 A|gustus 2023) 

Ha|l tersebut sena |da| denga|n ya|ng dika|ta|ka|n oleh ibu Ra|hma| ba|hwa|: 

“…Siswa | di kela|s ini mempunya |i ta |nggung ja |wa|b bersa|ma| a|ta|s 

kera|piha |n, kebersiha |n kela |s. Ka|rena| di kela |s a|da| pojok ba |ca|, sehingga | 

menga|ja|rka|n siswa | untuk berta |nggung ja |wa|b, teruta |ma| da|la|m 

meminja |m buku. Buku ya |ng dipinja |m ha |rus dija|ga| da|n disa |mpul ra |pi. 

Da|n ka|la|u uda|h selesa |i memba |ca| siswa | ha|rus berta |nggung ja |wa|b a|ta|s 

buku tersebut denga |n meleta |kka|n kemba |li ke tempa |tnya |. Ja|di ka|la|u 

menghila |ngka|n buku tersebut, tentu sa |ja| a|da| sa|nksi ya|ng berla |ku. Da|n 

ta|nggung ja |wa|b siswa| a|ta|s a|set-a|set ya |ng a |da| di kela|s. Mungkin sa |ja| 

sa|tu kela |s dikena |ka|n sa|nksi untuk ta |nggung ja |wa|b bersa |ma| a|ta|s kela|s 

ini.…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin, 24 Juli 2023) 
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Ha|l tersebut sena|da| denga |n ya|ng dika |ta|ka|n oleh A|lice siswa | kela|s IV 

ba|hwa|: 

“…Ka|la|u ga |k bua|t pr ka|da|ng disuruh nulis da |n ngerja |in sendiri, ta |pi 

ka|la|u kebersiha|n kela|s, ja|di ta |nggung ja |wa|b bersa|ma|la|h ka|k. Ja|di tia|p 

ha|ri ga|nti-ga|nti ya |ng piket, ka |lo a|da| ya|ng ga |k piket bia|sa|nya| kena|k 

ma|ra|h sa |ma| ibuk ka|da|ng disuruh nulis ba |nya|k. Misa |lnya | tulisa|n ka|ya|k 

sa|ya| a|ka|n mela |ksa|na|ka|n piket sesua |i ja |dwa|l piket sa |ya|. Ka |la|u ga|k bikin 

pr ka|da|ng hukuma |nnya| nulis gitu juga | dika |sih ka|k.…”  

(Wa|wa|nca|ra|, Juma|t 28 Juli 2023) 

Ha|l ya|ng sa |ma| juga| dika|ta|ka|n oleh Fa|hri siswa | kela |s IV ba|hwa|: 

“…Ta|nggung ja |wa|b ka|la|u dika|sih pinja |m buku pa|ket, itu ha |rus di 

sa|mpul ja |nga|n sa|mpa|i hila|ng. Ka|la|u hila|ng ya | kita| ya|ng ga |nti rugi…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sa|btu 05 A|gustus 2023) 

Peneliti sependa|pa|t denga |n ha|l tersebut, setia |p tinda|ka|n ya |ng dila |kuka|n 

siswa | teruta|ma| da|la|m pela |ngga|ra|n nila|i mora |l teruta|ma| da|la|m a |spek ta |nggung 

ja|wa|b ha|rus diberika |n konsekuensi sehingga | siswa | da|pa|t berta |nggung ja |wa|b a|ta|s 

perbua |ta|n ya|ng dila |kuka|nnya|. 

f) Cinta| Ta|na|h A|ir 

Cinta| Ta|na|h A|ir a|da|la|h pera |sa|a|n ya|ng muncul da |ri ha|ti seseora |ng wa|rga| 

nega|ra| untuk menja|ga|, memeliha |ra|, melindungi ta |na|h a|irnya| da|ri sega |la| a|nca|ma|n 

da|n ga|nggua|n. Berda |sa|rka|n ha|sil observa |si, da |la|m penera |pa|n nila |i mora |l, guru 

juga | menera |pka|nnya| da|la|m a|spek Mencinta |i Ta|na|h a|ir denga |n ca|ra| menga|ja|rka|n 

pa|da| siswa| untuk mengguna |ka|n ba|ha|sa| Indonesia | ya|ng diguna|ka|n seha|ri-ha|ri 
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denga |n ba|ik da|n bena|r. Denga|n demikia |n, guru menga |ja|rka|n siswa | Mencinta|i 

Ta|na|h A|ir denga |n ca |ra| mengguna |ka|n ba|ha|sa| nega |ra| sendiri denga |n ba|ik. Tida|k 

ha|nya| pa|da| pembela |ra|n PKn, guru juga | menyelipka |n pesa |n mora |l pa|da| ma|ta| 

pela |ja|ra|n la|in, untuk menja |ga| kenya |ma|na|n da|n lingkunga |n ya|ng a |sri ba|ik di 

sekola |h ma|upun di ruma |h. 

Ha|l ini sesua |i denga|n presepi ibu Ra|hma| ba|hwa|: 

“…Sela |in menga |ja|rka|n ma|teri, sa |ya| sela |lu menginga |tka|n da|n 

menga|ja|rka|n a|na|k didik untuk berba|ha|sa| a|ta|upun mengguna |ka|n ba|ha|sa| 

Indonesia | ya|ng ba|ik da|n bena |r. Sela|in itu ka |la|u a|na|k didik ini ka |da|ng 

uda|h mula|i jenuh bela |ja|r bia |sa|mya| da|la|m mengemba |lika|n sema|nga|tnya| 

teruta|ma| da|la|m pembela|ja|ra|n PKn ya|, suka | menyelipka |n da|n menga |ja|k 

siswa| menya |nyika|n la|gu-la|gu na|siona |l supa|ya| a|na|k bisa| sa|mbil 

mengha|pa|l juga |.…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin, 24 Juli 2023) 

Ha|l tersebut sena |da| denga|n ya|ng dika|ta|ka|n Za|hra| siswa| kela |s IV ba|hwa|:  

“…A|da| na|nyi-nya|nyinya | ka|k. Ka|da|ng nya |nyi la |gu indonesia | ra|ya|, 

ka|da|ng la |gu Ga|ruda| Pa|nca|sila|. Ta|pi Za|hra| belum terla|lu ha |pa|l sih…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 27 Juli 2023) 

Tida|k ja|uh berbeda | denga|n persepsi ibu Fa |tima |h ya|ng menga |ta|ka|n ba|hwa|: 

“…Ka|la|u da|la|m menera |pka|n tenta |ng ba |ga|ima|na| Mencinta|i Ta|na|h A|ir, 

bia|sa|nya| sa|ya| suka| mencerita |ka|n Tokoh-tokoh besa |r seperti Ir.Soeka |rno, 

Ki Ha|ja|r dewa |nta|ra| da|n ya |ng la |innya|. Tenta|ng ba|ga|ima|na| perjua|nga|n 

da|n kisa|h-kisa|h pa|ra| pa|hla |wa|n sema |sa| hidupnya| ya|ng memperta |ha|nka|n 

nega|ra| Indonesia | di ja|ma|n dulu disa|a|t dija |ja|h, ka|rena| penera |pa|nnya| juga| 

menyesua |ika|n denga|n ma|teri Pa |nca|sila|...” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa| 01 A|gustus 2023) 
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Ha|l tersebut juga | sena|da| denga |n ya|ng dika|ta|ka|n Fa|thir ba |hwa|: 

“…Cerita | tenta|ng pa|ra| pa|hla|wa|n ya|ng uda|h berjua|ng untuk nega |ra| 

kita|…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Ka|mis 03 A|gustus 2023) 

 

Ha|l ini juga | sena|da| denga|n ya|ng dika|ta|ka|n Fa |hri siswa| kela |s IV ba|hwa|: 

“…Cinta| ta|na|h a|ir itu ka |ya|k pa|ra| pa|hla|wa|n ka|k, ya|ng memperjua |ngka|n 

nega|ra| Indonesia | za|ma|n dulu. Ja|di ca |ra| kita| mengha |rga|i pa |hla|wa|n 

denga|n bela |ja|r ya|ng gia|t. Supa |ya| cita|-cita |nya| bisa| terca|pa|i…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sa|btu 05 A|gustus 2023) 

Peneliti sependa |pa|t denga |n penera |pa|n nila|i mora|l da|la|m a|spek Mencinta |i 

Ta|na|h A|ir ya|ng di a |ja|rka|n oleh guru denga |n kegia |ta|n-kegia|ta|n tersebut. Sela |ma| 

pembela |ja|ra|n PKn, siswa | dila|tih untuk berba |ha|sa| denga|n ba|ik, menya |nyika|n da|n 

menga |ma|lka|n la|gu-la|gu na|siona |l, hingga | mendenga |rka|n kisa|h-kisa|r inspira|tif 

da|ri cerita| seja|ra|h pa|ra| pa|hla|wa|n Indonesia |.  

Ha|l ini suda |h cukup ba |ik wa |la|upun mema |ng ha|rus lebih dima |ksima|lka|n 

kemba |li ka |rena| ma|sih a|da| siswa | ya|ng belum ha |fa|l la|gu-la|gu na |siona|l seperti 

Indonesia | ra|ya| da|n guru bisa | menja |dika|n ha|l tersebut seba|ga|i sua |tu kebia|sa|a|n. 

Wa|la|upun mema|ng siswa | kela |s IV tida |k mengikuti upa|ca|ra| bendera | setia|p ha|ri 

senin, ka |rena| menurut peneliti ha|l tersebut juga | seba|gia|n da|ri pembia|sa| a|ga|r 

siswa | ma|mpu Mencinta |i Ta|na|h A|ir. 
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2. Kenda|la| penera|pa|n nila|i-nila|i mora|l pa|da| pembela|ja|ra|n PKn kepa|da| 

siswa| kela|s IV 

a) Kenda|la| 

Kenda|la| da|la|m penera |pa|n nila|i mora |l da |pa|t terliha |t pa |da| berba|ga|i 

ha|mba|ta|n a|ta|u ha|la|nga|n ya|ng mungkin a |ka|n a|da| sa|a|t penera |pa|n nila |i-nila|i mora|l 

da|la|m kehidupa|n seha |ri-ha|ri, pendidika|n, a|ta|u lingkunga |n sosia |l. Kenda |la| ini 

da|pa|t mengha |mba |t guru untuk da |la|m pembentuka |n ka|ra|kter siswa | ya|ng ba|ik, 

serta | perila|ku ya|ng positif sela |ma| pembela|ja|ra|n di da |la|m kela|s 

Da|la|m penera|pa|n nila|i mora|l pa|da| pembela|ja|ra|n PKn di SDN 060872 

Meda |n da|la|m sega |la| a|spek ya|ng tela |h diba|ha|s di a|ta|s ba|hwa| terda |pa|t kenda |la| 

da|la|m penera |pa|nnya|. Berda|sa|rka|n ha|sil observa |si, mema |ng ma |sih terliha |t 

bebera |pa| siswa| ya|ng mela |ngga|r mora |l seperti, berbica|ra| denga|n na|da| ya|ng tinggi 

da|n membenta |k, ma|sih a|da| ya|ng tida |k perduli da |la|m mengerja|ka|n tuga |s ruma|h, 

ma|sih a |da| siswa| ya|ng berbica|ra| mengguna |ka|n ba |ha|sa| ya|ng kura|ng sopa |n, ma|sih 

a|da| siswa| ya|ng terla |mba|t da|ta|ng ke sekola |h.  

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca |ra| denga|n ibu Ra |hma| ba|hwa|:  

“…Kenda |la|nya| tida|k seja |la|n denga|n kehidupa |n priba |di siswa |. 

Terka|da|ng kita | sela|ku guru suda |h menga |ja|rka|n nila|i-nila |i mora |l kepa |da| 

siswa|, misa |lnya| nila|i mora |l da|la|m berba |ha|sa| ya|ng sa |ntun. Teta |pi 

sesa|mpa|inya | di ruma |h, si a |na|k ma|la|h tida |k menda|pa|tka|n pembela |ja|ra|n 

tersebut. Ora |ng tua| tida |k mencerminka |n perila |ku ba|ik seperti itu. Ja |di 

kenda|la|nya| itu ta |di tida |k seja |la|n denga|n lingkunga |n ruma |h, ya|itu ora |ng 

tua| siswa | ya|ng terka |da|ng berbica|ra| tida|k sopa |n da|n ka|sa|r di ruma |h. La|lu 
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denga|n a|da|nya| teknologi seperti ha |ndphone, wa |la|pun ba|nya|k positifnya | 

ta|pi a|na|k SD inika |n ta|unya| ya|ng ena |k-ena|knya| a|ja|, lebih kepa|da| 

berma|in ga |me. A|pa|la|gi ga |me ituka|n ba|nya|k ya|ng mengguna |ka|n ba|ha|sa|-

ba|ha|sa| kotor…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin 24 Juli 2023) 

Ha|l tersebut sena |da| denga|n persepsi ibu Fa |tima |h ya|ng menga |ta|ka|n ba|hwa|:  

“…Kenda |la| da|la|m penera |pa|n mora |l itu juga | a|da| di lingkunga |n ruma|h 

ya|. Seperti mungkin ora |ng tua|nya| ya|ng ga |k menera |pka|n ba|hka|n ga|k 

menjela |ska|n ma|na| perila |ku ba|ik da|n ma |na| perila |ku buruk. Da|n 

penga|ruh kelua |rga| a|ta|upun tema |n di ruma |h siswa | ya|ng ka|da|ng 

berperila |ku buruk sehingga | menja|di contoh da |n kebia|sa|a|n ya|ng ditiru 

siswa|…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa| 01 A|gustus 2023) 

Peneliti sependa |pa|t denga|n ha|l tersebut, ba |ha|wa|sa|nnya| mema|ng kenda |la| 

da|la|m penera |pa|n nila |i mora |l ini mema |ng bisa | terja |di di lingkunga |n ruma|h, 

perga|ula|n siswa| di ruma |h, ba|hka |n teknologi ya |ng a |da| pa|da| sa|a|t ini. Sehingga | 

guru ha|rus bisa| menga|ta|si kenda|la| tersebut. Da |n berda|sa|rka|n ha |sil observa |si, 

mema|ng da|la|m setia |p penera |pa|n nila |i mora |l pa|da| pembela|ja|ra|n PKn siswa | kela|s 

IV di SDN 060872 Meda |n ma|sih a |da| siswa| ya|ng belum menera |pka|n nila|i-nila|i 

mora |l tersebut dika |rena|ka|n kenda |la| ya|ng terja |di menurut persepsi guru seperti 

ya|ng suda|h di ba|ha|s di a|ta|s. 

b) Solusi 

Solusi merupa |ka|n la|ngka|h-la|ngka|h ya|ng dia |mbil untuk menga |ta|si sua |tu 

ma|sa|la|h a|ta|u kenda |la| tertentu. A|da| situa|si di ma |na| memberika |n solusi a |ta|u 

contoh nya |ta| ya|ng berma |nfa|a|t, teruta |ma| ketika| siswa| memerluka|n bimbinga |n 
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lebih la|njut da |la|m mema|ha|mi ba |ga|ima|na| sua|tu nila |i mora |l da |pa|t ditera|pka|n 

da|la|m situa |si pra|ktis. 

Sehingga| guru memberika|n bebera|pa| solusi ya |ng menurutnya | ma|mpu 

menga |ta|si kenda|la| da|la|m penera |pa|n nila|i mora|l pa |da| pembela |ja|ra|n PKn siswa | 

kela |s IV di SDN 060872 Meda |n.  

Ha|l ini sesua |i denga |n ya|ng dika |ta|ka|n oleh ibu Fa |tima|h ba|hwa|: 

“…Untuk lingkunga |n ruma |h, itu sa |ya| kemba |lika|n kepa |da| ora|ng tua|nya|. 

Bia|sa|nya | sa|ya| jela|ska|n juga | gima |na| perila |ku a|na|k di kela |s da|n tenta |ng 

penera|pa|n Mora |l Pa|nca|sila| a|ta|upun untuk berperila |ku ba |ik ya|ng juga | 

ha|rus di a |ja|rka|n ora|ng tua | kepa|da| a|na|k a|ga|r kenda|la| tersebut bisa| 

tera|ta|si da |n berda|mpa|k ba |ik ba|gi siswa |…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Sela|sa|, 01 A|gustus 2023) 

Ha|l sena|da| juga| dika|ta|ka|n oleh ibu Ra|hma| ba|hwa|: 

“…Kenda |la| ya|ng a|da| di lingkunga |n ruma|h mema |ng suda |h menja |di 

ta|nggung ja |wa|b ora|ng tua | da|la|m penera |pa|n mora|l. Sehingga | suda|h 

dibica|ra|ka|n seca|ra| la|ngsung ma |upun mela |lui grub wha |tsa |pp ora|ng tua|. 

Untuk teta |p menera |pka|n mora|l ya|ng suda |h dia|ja|rka|n di sekola |h juga | 

ditera|pka|n di ruma |h. Ka|la|u da|la|m teknologi ta |di ya| menga |ta|sinya| kerja| 

sa|ma| denga |n ora|ng tua|. Ka|rena| siswa| di sekola |h inika |n ga|k 24 ja|m. Ja|di 

sa|nga|t dibutuhka |n kerja | sa|ma| guru da|n ora |ng tua | a|ga|r a|na|k diba |ta|si da|n 

dia|wa|si sa|a|t berma|in ga |me. Kita | juga| menjela|ska|n da|n beri pema |ha|ma|n 

tenta|ng ba|ha|ya| berma|in hp. Seperti, boleh berma|in hp ta |pi ja |nga|n diikuti 

ya|ng jelek-jeleknya |. Ka |la|u untuk lingkunga |n ruma|h mema |ng suda|h 

menja|di ta|nggung ja|wa|b ora |ng tua | da|la|m penera |pa|n mora|l. Sehingga | 

suda|h dibica |ra|ka|n seca |ra| la|ngsung ma |upun mela|lui grub wha |tsa|pp 

ora|ng tua |. Untuk teta |p menera|pka|n mora |l ya|ng suda |h dia|ja|rka|n di 

sekola|h juga | ditera|pka|n di ruma |h…” 

(Wa|wa|nca|ra|, Senin, 24 Juli 2023) 
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Peneliti sependa |pa|t denga |n solusi ya |ng diberika |n oleh guru, ba |hwa| ora|ng tua| 

juga | suda|h seha|rusnya| menera |pka|n nila|i mora |l di ruma |h, memberika |n perha |tia|n 

da|n penga|wa|sa|n lebih kepa |da| siswa | da|la|m lingkunga |n perga|ula |n da|n da|la|m 

mengguna |ka|n teknologi seperti ha |ndphone. 

C. Pemba|ha|sa|n  

1. A|na|lisis penera |pa|n Nila|i Mora|l pa|da| Pembela|ja|ra|n PKn Siswa| Kela|s IV 

di SDN 060872 Meda|n. 

Penera|pa|n nila |i mora |l da|la|m pembela |ja|ra|n PKn di sekola|h da|sa|r sa|nga|tla|h 

penting. PKn a |da|la|h ma|ta| pela|ja|ra|n ya|ng bertujua |n untuk membentuk nila|i-nila|i 

mora |l da|n kewa|rga|nega|ra|a|n ya|ng ba |ik pa|da| siswa |. Nila|i mora |l a|da|la|h prinsip-

prinsip etika | da|n perila|ku ya|ng bena |r da|n ba|ik ya |ng membentuk da|sa|r-da|sa|r 

kepriba |dia|n da|n sika|p seseora|ng. 

Da|la|m penelitia |n (Sasiwi, 2016) ya|ng menga |ta|ka|n ba|hwa|, pengua|ta|n 

pendidika|n ka|ra|kter da|n mora|l pa|da| sa|a|t ini merupa |ka|n ha|l ya|ng penting untuk 

dila |kuka|n ka|rena | ba|nya|knya| peristiwa | ya|ng berujung pa |da| krisis mora|l pa |da| 

a|na|k, rema|ja|, ma|upun ora|ng tua |. Sehingga | pengua |ta|n pendidika |n ka|ra|kter da|n 

mora |l perlu dila|ksa|na|ka|n sedini mungkin dimula|i da |ri lingkunga |n kelua |rga|, 

sekola |h, da|n ma |sya|ra|ka|t. Pendidika |n ka|ra|kter ya |ng diintegra |sika |n ke da|la|m 

semua | ma|ta| pela|ja|ra|n da|pa|t memberika |n penga |la|ma|n ya|ng berma |kna| ba|gi siswa | 

ka|rena| mereka| da|pa|t menginterna|lisa|sika|n da|n menga |ktua|lisa|sika|nnya| sepa|nja|ng 

pembela |ja|ra|n sehingga | nila|i-nila |i tersebut da |pa|t tersera|p seca |ra| a|la|mi mela |lui 

a|ktivita|s seha|ri-ha|ri (Sitepu & Sa|rwono, 2018). 
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Da|la|m penera|pa|n nila |i mora |l pa|da| pembela |ja|ra|n PKn kela |s IV di SDN 

060872 Meda |n ya |ng dila |kuka|n denga |n berpedoma|n pa|da| Pa|nca|sila|. Ka|rena| 

Pa|nca|sila| merupa|ka|n da|sa|r ideologi nega |ra| Indonesia | ya|ng memua |t nila|i mora|l, 

etika|, da|n prinsip da|sa|r untuk membentuk wa |rga| nega|ra| ya|ng ba|ik da|n 

berintegrita|s. Oleh ka |rena| itu, penera |pa|n nila |i-nila |i mora|l ya|ng a |da| pembela|ja|ra|n 

PKn merupa |ka|n sa |la|h sa|tu ca|ra| untuk mema |stika |n  siswa | mema|ha|mi da |n 

menghorma |ti nila|i-nila|i ya|ng a|da| pa|da| Pa|nca|sila| seja|k dini. 

Ha|l ini berka |ita|n denga|n penda|pa|t (A|ulia| & Dewi, 2021), ba |hwa| Pa|nca|sila|  

mempunya |i nila |i-nila|i ya|ng a|da| pa|da| ma|sya|ra|ka|t Indonesia | da|n wa|jib dijunjung 

tinggi da |n dia|ma|lka|n oleh wa|rga|nya |. Ya|ng mempunya |i ma|kna| da|ri nila|i buda|ya| 

ma|sya|ra|ka|t Indonesia |, Pa|nca|sila | mela |mba|ngka|n cita |-cita| mora |l ba|ngsa| ya|ng 

menja|di pedoma|n ba |gi ba|ngsa| untuk berperila|ku ba |ik da|la|m kehidupa |n seha|ri-

ha|ri ba|ik da|la|m berma|sya|ra|ka|t, berba|ngsa| ma|upun bernega |ra|. 

Da|la|m penera |pa|n nila|i mora |l pa|da| pembela |ja|ra|n PKn siswa | kela|s IV ya|ng 

dila |kuka|n guru suda |h mema|inka|n pera|n penting pa |da| nila|i mora |l ya |ng berpera |n 

da|la|m membentuka |n norma| da|n ka|ra|kter siswa | ya|ng a|da| di da|la|m kela|s. Dima |na| 

penera |pa|n nila|i mora |l ya|ng suda|h terla |ksa|na| da|la|m a|spek kesopa|na|n, kejujura |n, 

kedisiplina |n, tolera|nsi, cinta | ta|na|h a |ir da|n ta|nggung ja |wa|b. 

Da|la|m penelitia |n (A|zha|r, 2018), ba|hwa| nila |i-nila |i mora|l da |n ka|ra|kter siswa| 

ya|ng perlu dia |ja|rka|n ya|itu menga |ma|lka|n nila|i-nila|i pa |nca|sila| da|n seka|ligus 
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menga |ja|rka|n sika|p tolera|nsi, mengha|rga|i, berbica|ra| sopa|n sa|ntun, kejujura |n, da|n 

sa|ling mengha |rga|i da|n tolong menolong untuk dia |ja|rka|n kepa|da| siswa |. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia |n di a|ta|s ba|hwa| ba|hwa| tida|k ha|nya| pa|da| 

pembela |ja|ra|n PKn teta |pi pembela |ja|ra|n la|in juga | diselipka |n nila|i mora |l oleh guru. 

Na|mun penera |pa|n nila |i mora|l ya|ng uta |ma| pa|da| pembela |ja|ra|n PKn kepa |da| siswa| 

kela |s IV ya|ng berpedoma |n pa|da| Pa|nca|sila | sa|nga |tla|h penting da |n berma|nfa|a|t 

terha |da|p pembentuka |n ka|ra|kter da |n pema |ha|ma|n nila|i mora |l ba|gi siswa |. 

Penera |pa|n nila|i mora |l pa|da| pembela |ja|ra|n PKn ya |ng berpedoma|n pa |da| Pa|nca|sila|. 

Denga|n menera |pka|n nila|i-nila |i Pa |nca|sila| da|la|m pembela |ja|ra|n PKn, siswa | da|pa|t 

mengemba |ngka|n sika|p da|n perila |ku ya|ng mencerminka |n mora|lita |s da|n integrita |s 

ya|ng tinggi. Penting seka |li untuk mendeka |ti nila |i-nila|i Pa|nca|sila | denga|n ca|ra| 

ya|ng releva |n da|n mena |rik ba|gi siswa | kela|s IV a |ga|r mereka | da|pa|t mema|ha|mi da |n 

menera|pka|n nila|i-nila|i tersebut da|la|m kehidupa |n seha|ri-ha|ri 

a) Sopa|n Sa|ntun 

Berda|sa|rka|n observa |si perila|ku sopa|n sa|ntun ya |ng tela |h ditera |pka|n oleh 

guru kepa |da| siswa | kela|s IV di SDN 060872 Meda|n sa|nga|t ba|ik. Da|la|m 

penera |pa|n nila|i mora|l sela |ma| pembela |ja|ra|n PKn, guru suda |bh menja|di contoh 

ba|gi siswa | da|la|m berbica |ra| denga |n ba|ha|sa| ya|ng ba|ik, siswa | menja |di priba|di ya|ng 

ra|ma|h ka|rena| guru menera |pka|n senyum, sa |la|m, da |n sa|pa| kepa|da| siswa| sesua|i 

denga |n motto sekola|h. Na|mun ha|l tersebut ditera |pka |n oleh guru tida |k ha|nya| pa|da| 

pembela |ja|ra|n PKn na |mun ma |ta| pela |ja|ra|n la|in juga | ditera|pka|n. Da |n denga|n ha|sil 
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informa |si ya|ng diperoleh peneliti mela |lui wa|wa|nca|ra| bersa|ma| guru da |n siswa| 

kela |s IV ya|ng menujukka |n ba|hwa| siswa| bersika|p sopa |n sa|ntun, kepa |da| sesa|ma| 

tema|n, guru, ba|hka|n kepa|da| peneliti sa |a|t wa|wa|nca|ra| ba|hka|n sa |a|t observa |si 

berla |ngsung.  

Bersika|p sopa |n sa|ntun ha|rus menja|di kebia |sa|a|n ya|ng dila |kuka|n guru a|ga|r 

menja|di kebia |sa|a|n pula| ba|gi siswa |. Teruta |ma| pa|da| sa|a|t proses pembela|ja|ra|n 

ya|ng dila |kuka|n guru, guru menjela|ska|n setia|p deta |il pembela|ja|ra|n denga|n 

mengguna |ka|n ba |ha|sa| ya|ng sa|ntun sehingga | siswa | mencontoh ha |l tersebut da|n 

berbica|ra| denga |n sa|ntun pula| ta|npa| memotong pembica |ra|a|n guru sa|a|t 

menjela |ska|n ma|teri ya |ng diberika |n, wa|la|upun mema |ng ma |sih a|da| siswa| ya|ng 

a|cuh ta |k a|cuh na|mun guru ma |sih bisa | menga|ta|sinya | denga|n memberi tegura |n 

untuk menjela|ska|n kemba|li ma|teri ya |ng suda|h dijela|ska|n sebelumnya |.  

Ha|l ya|ng uta |ma| da|la|m penera |pa|n nila|i mora |l sopa |n sa|ntun ya |ng menja |di 

ponda|si ya|itu guru. Guru menja |di Role model ba|gi siswa |. Seba |b di fa|se sa|a|t 

bera |da| di kela |s IV ma |sih terbila |ng peniru ya |ng ha|nda|l terha|da|p a|pa| ya|ng diliha |t 

da|n dila|kuka|n gurunya| di da|la|m kela |s sela|ma| pembela|ja|ra|n berla|ngsung.  

Ha|l ini seja |la|n denga|n ya|ng dika|ta|ka|n (A|hma|d, 2022), ba|hwa| 

ba|ga|ima|na|pun juga | seora|ng guru ha |rus memberika |n contoh a|ta|u tela|da|n ya|ng 

ba|ik, terma |suk da|la|m ha|l sopa|n sa|ntun, menda|pa|t penila|ia|n da|ri siswa |nya| da|n 

tinda |ka|n setia |p guru itu penting ka |rena| siswa| tersebut a |ka|n menggugu da |n 

meniru gurunya |. Da |n menurut (Robie Fa|nreza |, 2017), seora |ng pendidik 
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merupa |ka|n tela|da|n idea|l di ma |ta| a|na|k ya|ng a |ka|n diikuti perila |ku da|n budi 

pekertinya |, ba|hka|n semua | ketela|da|na|n tersebut a|ka|n berka|ita|n denga |n diri da |n 

emosinya |. 

Sa|ma| ha|lnya | denga|n ya|ng di ka |ta|ka|n (Dia |nto, 2017), ba|hwa| ketela|da|na|n 

guru seba |ga|i ora |ng tua | di sekola|h sa|nga|t berpenga |ruh da|la|m penera|pa|n mora|l, 

keima|na|n, da|n pendidika|n siswa| terha |da|p guru da|la|m bersika |p sopa|n sa|ntun.  

Da|ri ura|ia|n dia |ta|s, peneliti menyimpulka |n ba|hwa| guru mema |ng suda|h 

seha |rusnya| menja|di ta|ula|da|n. Sika |p sopa|n sa |ntun ya|ng dimiliki guru 

mencipta |ka|n lingkunga |n pembela |ja|ra|n ya|ng positif da |n menginspira |si siswa| 

untuk meniru perila |ku ya|ng ba|ik. Denga |n menja|di contoh da |la|m ha |l penera |pa|n 

sopa|n sa|ntun, sehingga | da|pa|t berda|mpa|k positif da |la|m perkemba|nga|n priba|di 

siswa |. 

b) Kejujura|n 

Jujur merupa|ka|n sika |p da|n perila|ku ya|ng sesua |i denga |n nila |i-nila|i mora|l. 

Memiliki kejujura |n ya|ng tinggi bera |rti berperila |ku da|n berbica|ra| denga|n ya|ng 

sesungguhnya |, tida |k menyembunyika |n kenya|ta|a|n ya |ng a|da| a|ta|upun berbohong.  

Menera |pka|n nila|i mora|l pa|da| a|spek kejujura|n ini, guru berpedoma |n pa|da| 

Pa|nca|sila|. Kejujura |n ya|ng tercermin da |la|m sila | perta|ma| Pa|nca|sila|, ya|itu 

"Ketuha |na|n Ya|ng Ma |ha| Esa|", ya|ng meliputi kejujura|n kepa|da| Tuha|n, diri 

sendiri, da|n sesa|ma| ma|nusia|.  
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Kejujura |n mencerminka |n nila|i mora |l da|n etika| ya|ng meleka |t da|la|m 

Pa|nca|sila|, seperti kea |dila|n sosia |l da|n kema |nusia|a|n ya|ng a|dil da|n bera|da|b. 

Sehingga | piha|k sekola |h da|n guru memberika |n buku ceta |k ta|npa| ha|rus 

membelinya |, buku tersebut ya |ng menja |di ta|nggung ja |wa|b siswa | da|n membentuk 

kejujura|n ka|rena| buku tersebut ha|rus dira|wa|t, disa|mpul da|n dija|ga| denga|n ba|ik 

da|n ja|nga|n sa|mpa |i hila |ng ka|rena| buku ha|rus dikemba|lika |n la|gi kepa |da| guru pa|da| 

sa|a|t kena |ika|n kela |s. Da|n suda|h terliha |t ketika| siswa | meminja|m ba |ra|ng kepa|da| 

tema|nnya| denga|n meminta | izin terlebih da |hulu. 

Ha|l ini berka |ita|n denga |n penda |pa|t (Kuswa |nto & Sya |hrudin, 2021) ya|ng 

menga |ta|ka|n ba|hwa|, da|pa|t diliha|t jika| siswa| menunjukka |n kejujura |n seperti, 

sela |lu meminta | izin ketika | ingin meminja |m ba|ra|ng milik tema|n. Siswa | juga| tida|k 

sega |n-sega|n meminja |mka|n ba|ra|ngnya| kepa|da| tema |nnya| ya|ng  membutuhka |n. 

Denga|n ca|ra| ini siswa | a|ka|n terbia |sa| bersika|p jujur da |n peduli terha |da|p ora|ng 

la|in, ba|ik  da |la|m kegia |ta|n  sekola |h ma|upun da|la|m kegia |ta|n seha |ri-ha|ri di lua|r 

sekola |h. 

Sela|in itu, a |ga|r siswa | mempunya |i kejujura |n ya|ng tinggi, guru menera |pka|n 

nila |i mora|l kejujura |n tersebut denga |n mengguna |ka|n metode bercerita|, guru 

mencerita|ka|n cerita| ya|ng inspira |tif kepa|da| siswa|. Bercerita | da|pa|t menumbuhka |n 

sika |p jujur pa |da| siswa| teruta |ma| di Sekola |h da|sa|r. Cerita| ya|ng  meneka |nka|n 

a|da|nya| nila|i kejujura |n, serta | konsekuensi a |ta|upun a|kiba|t jika | berbohong, da |n 

tokoh ya |ng menunjukka |n kejujura |n da|pa|t menja|di tela|da|n positif ba |gi a|na|k. 

Mela |lui cerita|, siswa | bela|ja|r tenta |ng konsekuensi berbohong da |n pentingnya | 
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menga |ta|ka|n kebena |ra|n. Denga|n ca |ra| ini, mereka| menda|pa|tka|n pema |ha|ma|n ya|ng 

lebih menda |la|m tenta |ng nila|i-nila|i kejujura |n da|n da |pa|t menera |pka|nnya| da|la|m 

kehidupa |n seha|ri-ha|ri.  

Pa|da| penelitia|n (Hida|ya|h, 2019) ya|ng menga |ta|ka|n ba|hwa|, menera |pka|n 

metode bercerita | kepa|da| siswa | da|pa|t menyika |pi ma |sa|la|h ya |ng a|da|, da|n 

diha |ra|pka|n ma|mpu memetik pela |ja|ra|n buda|ya| da|n mora|l, ka |rena| metode 

bercerita | memberika |n pembela |ja|ra|n da|n nila|i sosia |l ya|ng terka |ndung pa|da| 

kehidupa |n seha|ri-ha|ri da|la|m berperila |ku ba|ik seperti mena |a|ti perinta |h ora|ng tua|, 

sela |lu bersika |p jujur ba|ik perka|ta|a|n ma|upun tinda |ka|n. 

Sehingga| suda |h terliha |t ba|hwa| siswa| kela |s IV suda|h menera|pka|n da|n 

mempunya |i kejujura |n ya|ng tinggi teruta |ma| da|la|m bertinda|k da|n berbica |ra|. Siswa| 

terliha |t mengerja |ka|n tuga|s denga |n tena|ng, ta |npa| mencontek da |n siswa | 

mengerja |ka|n tuga |s ruma|h ya|ng diberika |n guru, mengerja |ka|nnya| sendiria|n 

wa|la|upun mema |ng ma |sih a|da| sa|tu dua| ora|ng siswa | ya|ng berka |ta| jujur ba|hwa| 

ya|ng membua |t a|ta|u menuliska |n tuga |s ruma|hnya| ya|itu ora |ng tua |nya| sendiri. 

Na|mun guru ma |mpu memberi pema|ha|ma|n ba|hwa| tuga|s ruma|h ya|ng diberika |n 

merupa |ka|n ta|nggung ja |wa|b siswa | seca|ra| individu. 

Da|ri ura|ia|n di a |ta|s, peneliti menyimpulka |n ba|hwa|, pengguna |a|n metode 

bercerita | da|la|m pembela|ja|ra|n da|pa|t memberika |n da|mpa|k positif terha |da|p 

perkemba|nga|n kejujura |n pa|da|  siswa|. Metode ini da |pa|t diguna |ka|n seba |ga|i a|la|t 

untuk menga |ja|rka|n nila|i-nila|i mora|l, terma |suk kejujura |n, denga|n bercerita| da|n 

menyelipka |n pesa |n mora|l ya|ng releva |n. La|lu denga |n mengguna |ka|n stra |tegi 
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meminja |mka|n buku. Meminja |mka |n ba|ra|ng kepa |da| siswa| da|pa|t menja|di ca|ra| 

ya|ng efektif untuk mela |tih ta|nggung ja |wa|b serta| kejujura|n pa|da| siswa |. 

c) Kedisiplina |n 

Kedisiplina |n merupa |ka|n ha|l ya|ng penting untuk memba |ntu siswa | bela|ja|r 

denga |n efektif da|n memba|ntu mengemba|ngka|n kebia |sa|a|n ya|ng ba |ik ba|gi siswa |. 

Penera |pa|n nila|i mora |l kedisiplina |n suda|h terliha |t pa |da| pembia|sa|a|n ya|ng 

dila |kuka|n guru da |n siswa| di kela |s. Kedisiplina |n kela |s IV di SDN 060872 Meda |n 

ini da |pa|t diliha|t da |ri ja|dwa|l ma|suk siswa |. Siswa | kela |s IV dija |dwa|lka|n ma|suk 

sia |ng pukul 11.00-15.00 da|ri ha|ri senin sa |mpa|i ka |mis, juma |t 10.00-12.00 da|n di 

ha|ri sa|btu 10.00-13.00. Siswa| kela |s IV tida |k mengikuti kegia |ta|n upa|ca|ra| da|n 

ba|ris-berba|ris di pa |gi ha|ri. Sehingga | siswa| la|ngsung ma |suk ke da |la|m kela |s da|n 

memula |i pembela |ja|ra|n. A|pa|bila| a|da| siswa| ya|ng ya |ng mela |ngga |r nila |i mora |l 

kedisiplina |n ka|rena| terla |mba|t ma |suk ke da |la|m kela |s, tida |k membua |t tuga |s 

ruma|h, a|ta|upun membua|t keributa |n sa|a|t guru seda |ng menjela|ska |n. Guru a|ka|n 

memberika |n sa|nksi a |ta|u hukuma |n. Hukuma|n ya |ng diberika |n guru bersifa |t 

eduka|tif seperti hukuma |n menulis ka |ta| bebera|pa| lemba |r. Na|mun guru la |innya| 

juga | ma|sih a|da| ya|ng ha|nya| memberika|n na|seha|t sa |ja| ka|rena| mengeta|hui kondisi 

siswa |.  

Sesua|i denga |n ha|sil observa |si da |n wa|wa|nca|ra| denga|n guru da |n siswa| ya|ng 

menujukka|n perila |ku kedisiplina |n ya|ng cukup ba |ik. Ha |l tersebut ditunjukka |n 

da|la|m penera |pa|n nila|i mora |l sela |ma| pembela |ja|ra|n PKn ya|ng di a|ja|rka|n guru a|ga|r 

siswa | da|ta|ng tepa |t wa|ktu, mengerja|ka|n tuga|s ruma |h da|n tida |k ribut sa |a|t 
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pembela |ja|ra|n berla|ngsung. Na|mun sa |a|t peneliti mela|kuka|n penga |ma|ta|n pa|da| 

kondisi kela|s ya|ng seha |rusnya| mempunya |i kedisiplina |n ya|ng tinggi, guru ma |sih 

belum menja|dika|n ha|l tersebut seba|ga|i priorita|s uta |ma|nya|. Sehingga | guru perlu 

dima |ksima|lka|n kemba |li ta |ta| tertib ya |ng a|da| di da|la|m kela |s sela |ma| penera|pa|n 

nila|i mora |l ya|ng berla |ngsung a|ga|r seluruh siswa | ma|mpu menera |pa|ka|n sika|p 

disiplin tersebut. 

Menurut tulu tu’u da |la|m (Rohma |n, 2018), ba|hwa| penera|pa|n disiplin ya |ng 

tida |k konsisten da|n tida|k konsekuen, kura |ngnya| kerja | sa|ma| da|n dukunga|n guru-

guru da|la|m perenca|na|a|n da|n penera |pa|n disiplin di kela|s a|ta|upun di sekola |h ya|ng 

merupa |ka|n terja |dinya | penyeba|b pela |ngga|ra|n nila |i mora |l da|la|m kedisiplina |n 

siswa |.  

Ha|l tersebut sena|da| denga |n ya|ng di ka |ta|ka|n (Ra|hma|di & Pa|nca|ra|nia|, 

2020), ba|hwa| siswa | membutuhka |n guru ya |ng da|pa|t membimbing da |n 

menga |ra|hka|nnya| a|ga|r mempunya |i sika |p disiplin da |la|m kehidupa |n seha|ri-ha|ri. 

Denga|n demikia |n, guru ha |rus menjela|ska|n a|kiba|t-a|kiba|t da |ri perbua|ta|n a|ta|u 

pela |ngga|ra|n da|la|m penera |pa|n nila |i mora|l siswa | seba |ga|i priba|di ya |ng disiplin. 

Da|ri ura|ia|n di a |ta|s, peneliti menyimpulka |n ba |hwa| pembia|sa|a|n kedisiplina|n 

guru da|la|m menera |pka|nnya| suda|h cukup ba |ik, na |mun a |da| ba|iknya| periha|l 

kedisiplina |n kela |s seha|rusnya| guru ha |rus bersika |p lebih tega |s la|gi da|la|m 

menjela |ska|n da|n memberi konsekuensi. Wa |la|upun siswa | tida |k ikut ba|ris berba |ris 
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di pa |gi ha|ri teta |pi siswa | juga| ha|rus lebih disiplin teruta |ma| terha|da|p ja|m ma|suk ke 

da|la|m kela |s. 

d) Tolera|nsi 

Menera|pka|n tolera |nsi merupa|ka|n la|ngka |h penting da |la|m membentuk 

genera |si ya|ng a|ka|n mengha|rga|i kebera|ga|ma|n da|n memba|ngun hubunga |n positif 

denga |n sesa |ma|. Guru sela |lu mema |stika |n ba|hwa| sua|sa|na| di da |la|m kela |s a|da|la|h 

tempa|t ya|ng a|ma|n di ma|na| semua | siswa| mera|sa| dihorma |ti da|n didenga |rka|n ba|ik 

tema|n sesa|ma|nya| ma|upun guru.  

Sesua|i denga |n ha|sil wa |wa|nca|ra| da|n observa |si, ba|hwa| guru suda|h 

menera|pka|n sika|p tolera |nsi ini kepa |da| siswa| denga |n memperha |tika|n ha|l-ha|l kecil 

seperti menga |ja|k siswa | memba|wa| beka|l da|ri ruma |h, duduk da|n ma|ka|n bersa|ma|-

sa|ma|, denga|n demikia |n nila|i tolera |nsi ya|ng terbentuk kepa |da| siswa| da|la|m 

memba|ngun hubunga |n sosia |l siswa | denga|n tema |n-tema|nnya| ya|ng mempunya |i 

la|ta|r bela|ka|ng ya |ng berbeda |. La|lu denga|n ca |ra| mela|kuka|n diskusi denga |n 

membentuk kelompok da|n memba|ha|s tenta |ng pera |n Pa|nca|sila| da|la|m 

kebera |ga|ma|n ba|ngsa| da|la|m mewujudka |n Bhinneka| Tungga|l Ika| ya|ng bera |rti 

berbeda |-beda| teta |pi teta |p sa|tu. 

Menurut (Ma|nda|yu, 2020) ya|ng menga|ta|ka|n ba|hwa| Nega|ra| Indonesia| ya|ng 

terkena|l denga |n kebera |ga|ma|n buda|ya|, dina|misme da |n dia|lektika | kehidupa|n 

berba |ngsa|, ya|ng tertua |ng da|la|m UUD 1945, Pa |nca|sila| da|n Bhinneka| Tungga|l 

Ika|, menga |ja|rka|n peserta | didik untuk da|pa|t bertolera|nsi sesua |i  semboya |n ba|ngsa| 
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Indonesia | ya|itu “Bhinneka| Tungga|l Ika|”, ya|ng dipa |ha|mi da|la|m semboya |n ini, 

wa|la|upun berbeda |-beda|, teta|pi teta|p sa|tu jua|.  

Ha|l ini juga | sesua|i denga |n ya|ng dika |ta|ka|n (Ta|ma|eka|, dkk. 2022), ba|hwa| 

penera |pa|n nila|i mora |l pa|da| a|spek tolera |nsi da |la|m pembela |ja|ra|n PKn, guru  tida |k 

boleh bersika |p pilih ka|sih kepa |da| siswa|, tida |k mema |nda|ng la|ta|r bela|ka|ng da|n 

keperca|ya|a|n setia|p siswa|-siswa|nya|. Ka|rena| da|la|m pembela |ja|ra|n PKn guru ha |rus 

memberika |n kebeba |sa|n terha|da|p siswa | untuk berpenda|pa|t da|n beriba |da|h sesua|i 

keya|kina|nnya|. 

Da|ri ura|ia|n di a|ta|s, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| penera|pa|n nila |i mora |l pa|da| 

pembela |ja|ra|n PKn da |la|m a|spek tolera|nsi guru da |n siswa| suda|h berupa|ya|  

menera|pka|n da|n mempunya |i nila |i tolera |nsi ya |ng tinggi denga |n mela |kuka|n 

pembia|sa|a|n tida|k membeda |-beda|ka|n sa|tu sa|ma| la|in denga |n mela |kuka|n diskusi 

bersa|ma|, mengha |biska|n wa|ktu istira |ha|t dengan makan bersama da|n kondusif sa |a|t 

pembela |ja|ra|n berla |ngsung. 

e) Ta|nggung Ja|wa|b 

Ta|nggung ja |wa|b merupa |ka|n kewa|jiba|n mora |l a|ta|u tuga|s ya |ng seseora |ng 

ha|rus penuhi. Ta|nggung ja |wa|b menca |kup pema|ha|ma|n a|ta|s tinda |ka|n sesora|ng 

terha |da|p sesua|tu serta | kesia|pa|n untuk mena |nggung konsekuensi da |ri tinda |ka|n 

tersebut. Da |la|m berba |ga|i konteks, ta |nggung ja |wa|b merupa |ka|n ponda |si mora |l 

ya|ng menga |ra|h kepa |da| perila|ku seseora |ng.  
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Berda|sa|rka|n ha |sil observa |si da|n wa|wa|nca|ra| denga|n guru, periha |l 

penera |pa|n nila|i mora |l denga |n ba|ga|ima|na| siswa| ma|mpu berta |nggung ja |wa|b a|ta|s 

tinda |ka|n ya|ng dila |kuka|n, teruta |ma| da|la|m pengerja |a|n tuga|s ruma|h mema|ng ma|sih 

a|da| siswa| ya|ng tida |k mengerja |ka|n tuga |s sehingga | guru memberika |n konsekuensi 

berupa | hukuma|n eduka|si seperti hukuma |n menulis. Guru menyuruh a |na|k untuk 

menuliska|n bebera|pa| ka|lima|t untuk tida |k mengula |ng perbua |ta|n tersebut sehingga | 

ta|nggung ja |wa|b ya |ng a|da| da|la|m diri siswa | da|pa|t terbentuk. Sela|in itu, guru 

la|innya| ha|nya| memberi tegura |n da |n a|ra|ha|n kepa|da| siswa| untuk tida|k mengula |ng 

ha|l tersebut ka|rena | a|ka|n berda|mpa |k pa|da| nila|i mereka |. 

Menurut (Na|rimo, dkk. 2019), konsekuensi ya |ng diberika |n da|la|m ha|l 

ta|nggung ja |wa|b mempunya |i ma |nfa|a|t positif seperti da |pa|t memba|ntu dirinya | 

sendiri, efektif da |la|m memba|ntu ora |ng la|in, da|n da |pa|t diperca |ya| ba|hwa| siswa| 

tersebut ma |mpu berta |nggung ja |wa|b. 

Ha|l ini berka |ita|n denga|n ya |ng dika|ta|ka|n (Priha|stutia| & Sa |nta|, 2020), 

ba|hwa| ta|nggung  ja |wa|b merupa|ka|n perila |ku seseora|ng untuk ma |mpu penuhi 

sua|tu kewa|jiba |n da|n ma|mpu menerima| konsekuensinya | serta| resiko terha |da|p 

kesa |la|ha|n ya|ng diperbua |tnya|. Ba|ik itu terha |da|p diri sendiri ma|upun ora |ng la|in. 

Da|ri ura|ia|n di a |ta|s, peneliti menyimpulka |n ba|hwa| da|la|m penera |pa|n nila|i 

mora |l ya|ng dia|ja|rka|n guru kepa |da| siswa| da|la|m ha|l berta |nggung ja |wa|b suda|h 

cukup ba |ik da|n ha |rus teta|p ditingka |tka|n kemba |li, teruta |ma| da|la|m memberika|n 

konsekuensi jika | siswa| tida|k berta|nggung ja |wa|b a |ta|s a|pa| ya|ng dila |kuka|nnya|. 
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Denga|n demikia |n, konsekuensi tersebut ma |mpu membentuk ta |nggung ja |wa|b 

da|la|m diri siswa |. 

f) Cinta| Ta|na|h A|ir 

Cinta| ta|na|h a|ir a|da|la|h pera|sa|a|n positif, pengha |rga|a|n, da|n ra|sa| ba|ngga| ya|ng 

dimiliki seseora|ng terha |da|p nega |ra| tempa |t la|hir, tingga |l, a|ta|u mera |sa| memiliki 

ika |ta|n. Mencinta |i ta |na|h a|ir itu sendiri meliba|tka|n ra|sa| sa|ya|ng, ta |nggung ja |wa|b, 

da|n kesetia |a|n terha|da|p wa|risa|n buda|ya|, seja |ra|h, da|n identita |s na |siona|l a|ta|u 

regiona |l.  

Sesua|i denga |n ha|sil observa |si da|n wa|wa|nca|ra|, ha|l-ha|l positif ya |ng 

dila |kuka|n guru da|n siswa | kela|s IV da |la|m a|spek mencinta |i ta|na|h a|ir ya|ng 

ditera|pka|n denga |n mencerita |ka|n kisa |h tokoh-tokoh inspira |tif pa|ra| pa|hla|wa|n 

Indonesia |, mengguna |ka|n ba|ha|sa| Indonesia | ya|ng ba |ik da|n bena |r, menga |ja|k siswa | 

menya |nyika|n la|gu-la|gu na|siona|l seperti Indonesia | Ra|ya|, Ga|ruda| Pa|nca|sila| ya|ng 

mempunya |i tujua |n da|la|m konteks memba|ngun ra|sa| cinta| ta|na|h a|ir. 

Di tingka |t sekola |h da|sa|r, cinta| ta|na|h a|ir sering dia |ja|rka|n mela|lui cerita|-

cerita | tenta|ng pa |hla|wa|n na|siona|l a|ta|u tokoh-tokoh inspira |tif, upa |ca|ra| bendera|, 

pembela |ja|ra|n seja|ra|h, da|n berba|ga|i kegia |ta|n ya|ng memperkena |lka|n siswa| pa|da| 

nila |i-nila|i keba |ngsa |a|n da|n kerja |sa|ma| da|la|m ma|sya|ra|ka|t. Na|mun dika|rena|ka|n 

siswa | kela|s IV diberika |n ja|dwa|l ma |suk sia|ng, sehingga | siswa| tida|k mela|kuka|n 

upa|ca|ra| bendera| teta|pi ca |ra| guru menera |pka|n kepa |da| siswa| a|ga|r teta |p Cinta| 
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ta|na|h a|ir seperti penjela |sa|n di a|ta|s ta|di ba|hwa| penera|pa|nnya| ya|ng dila |kuka|n 

sela |ma| proses pembela |ja|ra|n ya|itu menya |nyika|n la |gu-la|gu na|siona|l.  

Berda|sa|rka|n penelitia |n ya|ng dila |kuka|n oleh (A|nderson & Ulfa |, 2018) , 

ba|hwa| berba|ha|sa| Indonesia| denga |n ba|ik da|n bena |r itu sa |nga|tla|h penting ka |rena| 

ha|l tersebut merupa |ka|n a|la|sa|n ya|ng dida |sa|rka|n ba |hwa| ba|ha|sa| Indonesia | menja |di 

ba|ha|sa| na|siona|l da |n ba|ha|sa| persa|tua|n, ya|ng disepa |ka|ti seja |k sumpa |h pemuda | 

ta|ngga|l 28 Oktober 1928. Mengguna |ka|n ba|ha|sa| na|siona|l da|la|m kehidupa|n 

seha |ri-ha|ri juga | da|pa|t dia|ngga|p seba |ga|i sa|la|h sa |tu upa|ya|nya|. Sehinga | seba|ga|i 

seora |ng guru bisa | menera|pka|n ha |l tersebut seca|ra| la|ngsung ma |upun tida|k 

la|ngsung kepa|da| siswa|. Sehingga | pa|da| sa|a|t observa |si, seca |ra| tida |k la |ngsung guru 

tela|h mendidik siswa | untuk melesta |rika|n Ba|ha|sa| Indonesia |.  

Jika| dika|itka|n denga |n penelitia |n ya|ng dila |kuka|n peniliti, terda |pa|t persa|ma|a|n 

pa|da| penera|pa|n nila |i mora|l da|la|m a|spek Cinta| Ta|na|h A|ir ya|itu pengguna |a|n 

ba|ha|sa| ya|ng ba |ik da |n bena|r dila |kuka|n guru sela |ma| menga|ja|r ka|rena| itu 

merupa |ka|n sua|tu bentuk pengha |rga|a|n terha|da|p buda|ya| da|n identita|s na|siona|l. Ini 

mencerminka|n upa|ya| untuk menja|ga| keutuha|n a|ta|s ba|ha|sa| na|siona|l da|n 

menghorma |ti nila|i-nila|i buda|ya| da|la|m konteks Indonesia | ya|ng ditera |pka|n oleh 

guru kepa |da| siswa | kela|s IV. 

Da|n pa|da| ta|ha|p ini guru menja |di tela |da|n denga |n mengena|lka|n ha|l-ha|l 

positif da|la|m kegia |ta|n bela|ja|r menga |ja|r. Guru da |pa|t menja |di contoh da |la|m 

mengguna |ka|n ba|ha|sa| Indonesia| ya|ng ba|ik da|la|m berkomunika |si, menya |nyika|n 
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la|gu-la|gu na|siona |l da|n menga |ja|k siswa| untuk meneruska|n perjua |nga|n pa|ra| 

Pa|hla|wa|n (Mellenia|, dkk. 2022). 

Da|ri ura|ia|n di a|ta|s, peneliti da|pa|t menyimpulka|n ba|hwa| penera |pa|n nila|i 

mora |l sela |ma| pembela |ja|ra|n PKn pa |da| a|spek cinta| ta|na|h a|ir bisa | ditera|pka|n 

denga |n bebera |pa| stra|tegi seperti ya |ng suda |h diba |ha|s di a |ta|s, denga|n 

mengguna |ka|n ba |ha|sa| na|siona|l, menya |nyika|n la |gu na|siona|l da |n mengena |lka|n 

siswa | kepa|da| tokoh-tokoh pa|hla|wa|n ya|ng sa|nga|t menginspira |tif ba |gi siswa |. 

2. Kenda|la| Penera|pa|n |Nila|i Mora|l pa|da| Pembela|ja|ra|n PKn |Siswa| Kela|s IV 

di SDN 060872 Medan 

a) Kenda|la| 

Kenda|la| merupa |ka|n kondisi ya |ng da|pa|t mengga |nggu sua|tu kegia |ta|n da|n 

upa|ya| tertentu. Kenda |la| da|pa|t muncul da |ri berba |ga|i a|spek seperti lingkunga |n, 

sumber da |ya|, wa |ktu, kema|mpua |na|a|ta|u fa|ktor la|in ya|ng da|pa|t mempenga |ruhi 

penca |pa|ia|n sua|tu tujua |n a|ta|u ha|sil ya|ng diinginka |n. Guru ha |rus ma|mpu 

mema|ha|mi kenda|la|-kenda|la| ya|ng a |da|. Untuk menemuka|n stra |tegi ya |ng tepa |t 

untuk menga |ta|si kenda|la| ini da|n mencipta |ka|n kea |da|a|n ya|ng kondusif da |n efektif 

da|la|m penera |pa|n nila|i-nila|i mora|l pa|da| siswa|. 

Da|la|m penelitia |n (A|ulia| & Dewi, 2021) ya|ng menga|ta|ka|n ba |hwa|, kenda|la| 

pa|da| sa|a|t proses pembela|ja|ra|n berla|ngsung berma |ca|m-ma|ca|m, seperti fa |ktor 

lingkunga |n lua|r sekola |h, sehingga | pendidika |n ka|ra|kter da |n mora|l ya|ng diberika |n 

tida |k dila|ksa|na|ka|n oleh siswa |, siswa | ya|ng kura|ng ma |mpu menca |pa|i KKM da|n 
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tida |k a|da|nya| kesa |da|ra|n siswa| ka|rena | pembentuka|n ka|ra|kter tida |k sesua |i denga|n 

dirinya |. Tentu sa|ja| ha|l ini a |ka|n menja |di ma|sa|la|h ka |rena| ka|ra|kter da |n mora|l ya|ng 

tela|h diba|ngun tida |k a|ka|n dipra|ktikka |n oleh siswa |. 

Menurut (A|ma|zona|, 2016), ba|hwa| ora|ng tua | siswa| belum seutuhnya | 

menera|pka|n nila|i mora|l kepa |da| a|na|k ya|ng menja |di kenda|la| ba|gi guru di sekola |h. 

Sehingga | lingkunga |n ruma |h da|n lingkunga |n perga |ula|n a|na|k tida|k sa|tu a|ra|h 

denga |n a|pa| ya|ng suda|h ditera |pka|n oleh guru di da |la|m kela|s. 

Ha|l ya|ng menja |di kenda|la| ya|itu terda |pa|t pa |da| ora|ng tua | siswa |. Ora|ng tua| 

tida |k memberika|n contoh mora|l ya |ng ba|ik a|ta|u tida|k memberika|n perha|tia|n ya|ng 

cukup pa |da| pembentuka |n nila|i-nila|i mora |l a |na|k mereka|. Ka|rena| da|la|m 

penera |pa|n nila|i mora|l ya|ng sa|nga |t dibutuhka |n, sela |in pera|n guru, ora|ng tua| juga| 

mempunya |i penga |ruh da|la|m penera |pa|n nila |i mora |l pa|da| siswa|. Penga |ruh ora|ng 

tua | da|la|m membentuk nila |i-nila|i mora |l bisa| positif a |ta|u nega |tif, terga |ntung pa|da| 

ba|ga|ima|na| mereka | mendukung pendidika|n mora|l di ruma|h.  

Tida|k ha|nya| da|la|m lingkunga |n ruma|h sa|ja|. Na |mun, lingkunga |n perga|ula|n 

siswa | ya|ng juga | da|pa|t menja|di kenda |la| da|la|m penera |pa|n nila |i-nila|i mora |l. 

Dima |na| siswa| memiliki berba |ga|i tema |n ya|ng mempunya |i la|ta|r bela|ka|ng ya|ng 

berbeda |-beda|, a|da| tema|n ya|ng mema |ng mempunya |i perila|ku ba|ik ba |hka|n buruk. 

A|na|k da|pa|t mencontoh, meniru perila |ku tema|nnya| da|la|m berperila |ku da|la|m 

kebia |sa|a|n seha|ri- ha|ri. Sehingga | a|na|k tida|k mempunya |i kesa |da|ra|n terha|da|p ha|l 

buruk ya|ng tida |k seha |rusnya| dila|kuka|n. 
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Menurut (Sya |msua|r & Reflia |nto, 2019) ba|hwa| pa|da| kenya|ta|a|nnya|, da|la|m 

mengguna |ka|n teknologi sa |a|t ini, siswa | da|pa|t denga |n muda |h menga|kses 

informa |si-informa|si ya |ng begitu ba |nya|k di media | online, ka|rena| sema|kin pesa|t 

teknologi ya |ng menunjukka|n keja|ha|ta|n-keja |ha|ta|n bereda |r ya |ng da|pa|t 

menimbulka |n degra |da|si mora |l serta | engga|n memiliki ta|nggung ja |wa|b. Sena|da| 

denga |n ya|ng dika |ta|ka|n (Nurohma|h & Dewi, 2021), ba|hwa| lema|hnya| 

penga |wa|sa|n ora|ng tua | da|la|m memberika |n teknologi kepa |da| a|na|k, la|lu a|na|k 

menya |la|hguna|ka|nnya| denga|n meliha |t ha |l-ha|l ya|ng tida |k pa|nta|s, berma |in ga |me 

denga |n berlebiha |n ta|npa| ta|u ba|ta|sa|n. Sehingga | a|na|k terjerumus pa |da| perila|ku 

ya|ng tida |k ba|ik. 

Kenda|la| la|innya | terda|pa|t pa|da| pengguna|a|n teknologi ya |ng diberika |n ora|ng 

tua | pa|da| siswa| sa|a|t ini. Wa |la|upun mema|ng di sekola |h, siswa | tida |k diperbolehka |n 

memba|wa| ha|ndphone. Na |mun siswa | mengguna |ka|nnya| sa|a|t di ruma|h, ya|ng 

terka |da|ng ta|npa| penga |wa|sa|a|n ora|ng tua| a|ta|u ora|ng dewa |sa|. 

Da|ri ura|ia|n di a |ta|s, peneliti da|pa|t menyimpulka|n da|la|m  penera |pa|n nila|i 

mora |l sela|ma| pembela |ja|ra|n PKn pa |da| bebera|pa| a|spek ya |ng suda |h di jela |ska|n 

ba|hwa| a|da|nya| kenda |la| da|la|m penera |pa|n nila|i mora|l tersebut ya |itu kenda |la| 

lingkunga |n ruma|h, lingkunga |n perga|ula|n, da|n teknologi. 

b) Solusi 

Da|la|m penera |pa|n nila|i mora |l di sekola |h da |sa|r, solusi a |da|la|h la|ngka|h-

la|ngka|h spesifik ya |ng dia|mbil oleh sekola |h, guru, siswa |, da|n piha|k terka |it la|innya| 
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untuk menga |ta|si sua |tu ma|sa|la|h a|ta|u kenda |la| da|la|m memperkua|t nila |i-nila|i mora |l 

da|la|m pendidika|n. 

Da|la|m penelitia |n (Ja|mia|tul, dkk. 2020) ya|ng menga |ta|ka|n ba |hwa|, didika|n 

ora|ng tua| ya|ng mempunya |i pera |n penting ba |gi perkemba |nga|n mora |l siswa |, 

ka|rena| pa|da| da|sa|rnya| perila|ku mora |l ya|ng ha|rusnya| perta|ma| ka|li diberika |n oleh 

ora|ng tua|. Na|mun didika|n ora|ng tua | pa|da| za|ma|n dulu da|n seka |ra|ng sa|nga|tla|h 

berbeda |, dika|rena|ka|n kesibuka|n ya |ng dimiliki ora|ng tua|. Seha|rusnya| ora|ng tua | 

memperla |kuka|n a |na|k-a|na|knya| denga |n ba|ik a|ga|r mereka | da|pa|t mengikutinya |. 

Seba|iknya| pa|ra| ora|ng tua| menghinda |ri membia|rka|n a|na|knya| menja |uhi ka|ta|-ka|ta| 

ma|kia|n ka|rena| penga |ruh lingkunga |n, terma |suk di lingkunga |n sekola |h. da|n 

lingkunga |n kelua |rga|. Henda|knya| ra|ng  tua|  da|pa|t bekerja| sa|ma|  denga|n  guru  

da|la|m  meningka |tka|n  mora|l  a|na|k di ruma |h  da|n di  sekola|h.  

Da|n da|la|m penelitia|n (Mira|nti & Putri, 2021) juga| menga |ta|ka|n ba|hwa|, 

keta |kuta|n ya|ng terja |di, jika| a|na|k ya |ng tida |k dia|wa|si da|la|m pengguna |a|n teknologi 

kemungkina |n denga |n tida |k senga |ja| da|pa|t meliha|t konten nega |tif. A|na|k a|ka|n 

menga |kses konten tersebut denga |n didorongnya | ra|sa| ingin ta |hu a|na|k ya|ng besa|r. 

Seba|iknya| ora|ng tua | diha|ra|pka|n untuk mengotrol da |n menga |a|si a|na|k sa|a|t 

mengguna |ka|n a|ta|u berma|in ga |dget demi perka|mba|nga|n da|n pertumbuha|n 

perila|ku a|na|k. 

Da|ri ura|ia|n di a |ta|s, peneliti da |pa|t menyimpulka |n ba|hwa|, da|la|m penera |pa|n 

nila |i mora |l sela|ma| pembela|ja|ra|n PKn pa|da| bebera |pa| kenda|la| ya|ng terja |di 
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terda |pa|t bebera |pa| solusi da |la|m penera |pa|nnya|, ba |hwa| guru ya|ng berta |nggung 

ja|wa|b a|ta|s penera|pa|n nila|i mora |l siswa | sela|ma| di sekola |h. Seda|ngka|n ora|ng tua|, 

juga | mempunya |i ta |nggung ja |wa|b ba|hka|n pera|n penting da |la|m penera |pa|n nila|i 

mora |l di ruma |h. Ora|ng tua| ha|rus memberika |n contoh da |n perila |ku ba |ik kepa |da| 

a|na|k sela|ma| di ruma |h, memberika|n perha|tia|n serta | penga|wa|sa|n kepa|da| a|na|k 

da|la|m perga|ula|n pertema |na|n da|n pengguna |a|n teknologi. 
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BA|B V 

KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

A. Kesimpula|n 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia |n ya|ng tela|h dipa |pa|rka|n pa|da| ba|b sebelumnya |, 

ma|ka| terda|pa|t bebera|pa| kesimpula |n, ya|itu :  

1. Penera|pa|n nila |i mora |l pa|da| pembela |ja|ra|n PKn siswa | kela|s IV di SDN 060872 

Meda|n suda|h ditera |pka|n oleh guru. Tida |k ha |nya| pa|da| pembela |ja|ra|n PKn, 

na|mu guru juga | menyelipka |n penera |pa|n nila|i mora |l pa |da| pembela|ja|ra|n 

la|innya|. Guru menera |pka|n nila |i mora |l da|la|m pembela|ja|ra|n PKn denga |n 

mengguna |ka|n metode bercerita | da|n pembia |sa|a|n kepa|da| siswa |. Nila|i-nila|i 

mora|l ya|ng ditera|pka|n oleh guru ya |ng meliputi: bersika |p sopa |n sa|ntun, 

mempunya |i kejujura|n ya|ng tinggi, bersika |p disiplin, mempunya |i ra|sa| 

tolera|nsi, ma|mpu berta |nggung ja |wa|b, da|n mencinta |i ta|na|h a|ir.  

2. Kenda|la| da|la|m penera |pa|n nila |i-nila|i mora |l pa|da| pembela |ja|ra|n PKn kepa |da| 

siswa| kela|s IV di SDN 060872 Meda |n. 

A|da|nya| kenda |la| da|la|m penera |pa|n nila|i mora |l pa |da| pembela|ja|ra|n PKn siswa | 

kela|s IV di SDN 060872 Meda |n. Kenda|la| pa|da| lingkunga |n ruma|h da|n 

lingkunga |n perga |ula|n siswa|. Perta |ma|, da|la|m lingkunga |n kelua |rga|, kenda|la| 

berupa| tida|k a |da|nya| wa|ktu bersa |ma| a|nta|ra| ora |ng tua | da|n siswa |, ora|ng tua | 

tida|k memberika|n contoh perila|ku ba|ik da|ri nila |i mora |l ya|ng seba |ga|ima|na| 

mestinya |, sehingga| siswa| tida |k menda|pa|tka|n pembela|ja|ra|n tenta |ng nila|i mora|l  
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da|ri ora|ng tua|, sehingga | penera |pa|n nila|i mora |l tida|k seja |la|n denga |n ya|ng 

dila |kuka|n guru di da |la|m kela|s. Kedua |, da|la|m lingkunga |n perga|ula |n siswa |, ya|ng 

a|da| pa|da| tema |n seba |ya| di lingkunga |n ruma |hnya| da|la|m mela |kuka |n ha|l-ha|l ya|ng 

bertenta |nga|n denga |n nila |i mora |l ya|ng tida |k terja |ngka|u oleh guru. Ketiga |, 

pengguna |a|n teknologi ya |ng berlebiha|n da|n ta|npa| penga |wa|sa|n ora|ng dewa |sa| serta| 

meliha |t pa|pa|ra|n konten nega |tif mela |lui jeja|ring sosia |l, da |n kura|ngnya| 

penga |wa|sa|n ora|ng tua | a|ta|u guru di lua |r lingkunga |n sekola |h. Sehingga | solusi 

ya|ng da|pa|t diberika|n guru kepa|da| ora|ng tua| ya|itu untuk Ora |ng tua| ha|rus 

memberika|n contoh da|n perila|ku ba|ik kepa |da| a|na|k sela|ma| di ruma |h, memberika |n 

perha |tia|n serta| penga |wa|sa|n kepa |da| a|na|k da|la|m perga |ula|n pertema|na|n da|n 

pengguna |a|n teknologi.  

B. Sa|ra|n 

A|da|pun ya|ng menja |di sa|ra|n da |la|m penelitia |n ini ya |itu: 

1. Ba|gi Siswa | 

Henda|knya| siswa | menera |pka|n nila |i-nila|i mora |l ya|ng suda|h ditera |pka|n oleh 

guru sela |ma| pembela |ja|ra|n da|la|m kehidupa |n seha |ri-ha|ri, ba|ik di da |la|m kela |s, 

sekola|h ma|upun di ruma |h.  

2. Ba|gi Guru 

Sela|in menga |ja|r a|ka|demis, guru juga | memiliki ta|nggung ja |wa|b untuk 

memba|ngun mora |l siswa |. Mela |lui pembina |a|n da |n doronga|n positif, guru ha |rus 

da|pa|t memba |ntu siswa | mengemba|ngka|n perila|ku ba|ik serta| bermora|l. Da|n 

guru perlu seca |ra| berka|la mengembangkan metode dalam menerapkan nilai 
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moral dan| mengeva |lua|si ca |ra|| menga |ja|rka|n da|n menera |pka|n nila |i-nila|i mora |l. 

Ini memba |ntu guru| teta|p konsisten da |n memperba |iki ca|ra| pendeka |ta|n guru 

dengan siswa | jika | diperluka|n da|la|m menera|pka|n nila|i mora |l pa|da| 

pembela |ja|ra|n PKn siswa | kela|s IV.  

3. Ba|gi Ora|ng tua | 

Ora|ng tua| ha|rus menja|di tela |da|n ya|ng ba|ik ba|gi a|na|k. Tinda |ka|n, sika|p da|n 

perka|ta|a|n ora|ng tua| sa|nga|t mempenga |ruhi perkemba |nga|n mora|l a|na|k. 

Tunjukka|n nila|i-nila|i mora |l ya|ng suda|h ditera|pka|n di sekola |h oleh guru da |n di 

ruma|h oleh ora |ng tua | da|la|m intera|ksi seha |ri-ha|ri. A|ja|ri a |na|k untuk 

mengguna |ka|n teknologi seca |ra| bija|k da|n beretika |. Meningka |tka|n kesa|da|ra|n 

tenta|ng pentingnya | menghorma |ti priva |si ora |ng la|in, menghinda |ri perila |ku 

berba|ha|ya| sa|a|t online, da |n mengguna |ka|n teknologi untuk tujua |n positif. 

Cipta|ka|n lingkunga |n ruma|h ya |ng positif da |n mendukung. Hinda |ri konflik 

ya|ng merugika |n da|n berusa|ha|  memba|ngun hubunga |n ya|ng ha |rmonis a |nta|r 

a|nggota| kelua|rga| sehingga | ma|mpu membentuk mora|l a|na|k. 

4. Ba|gi Sekola |h 

Selain di dalam kelas, kegaiatan ekstra kurikuler yang ada di sekolah juga 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mengajarkan nilai moral. Sehingga 

aktivitas dalam penerapan nilai moral bisa lebih ditingkatkan agar siswa lebih 

memahami dan menerapkan nilai moral. 
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 La|mpira|n 1 

PEDOMA|N LEMBA|R WA|WA|NCA|RA| GURU DA|N SISWA| DA|LA|M 

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| PEMBELA|JA|RA|N PKN 

KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

 

A. GURU 

1. Ba|ga|ima|na| pa|nda|nga|n ba|pa|k/ibu tenta |ng ma|teri nila|i mora|l ya|ng a|da| 

pa|da| pembela |ja|ra|n PKn? 

2. A|pa|ka|h ba|pa|k/ibu suda|h menera|pka|n nila|i mora |l sela|ma| 

Pembela|ja|ra|n PKn? 

3. Nila|i-nila|i mora|l a|pa| sa|ja| ya|ng suda|h ba|pa|k/ibu tera|pka|n sela|ma| 

Pembela|ja|ra|n Pendidika|n Kewa|rga|nega |ra|a|n (PKn)? 

4. Ba|ga|ima|na| ca|ra| ba|pa|k/ibu menera |pka|n nila|i mora |l kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek sopa|n sa |ntun? 

5. Ba|ga|ima|na| ca|ra| ba|pa|k/ibu menera |pka|n nila|i mora |l kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek kejujura |n? 

6. Ba|ga|ima|na| ca|ra| ba|pa|k/ibu menera |pka|n nila|i mora |l kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek kedisiplina|n? 

7. Ba|ga|ima|na| ca|ra| ba|pa|k/ibu menera |pka|n nila|i mora |l kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek bertolera |nsi? 
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8. Ba|ga|ima|na| ca|ra| ba|pa|k/ibu menera |pka|n nila|i mora |l kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek berta|nggung ja |wa|b Ba|ga|ima|na| ca|ra| ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i mora |l kepa|da| siswa | da|la|m a|spek Cinta | ta|na|h a|ir? 

9. A|pa|ka|h a|da| kenda|la| sa|a|t ba|pa|k/ibu menera |pka|n nila|i mora |l kepa|da| 

siswa |? Da|n kenda|la| seperti a|pa|? 

10. Menurut ba |pa|k/ibu, a|da|ka|h solusi da |la|m menga |ta|si kenda |la| 

tersebut? 

B. SISWA| 

1. A|pa| ya|ng ka|mu keta|hui tenta|ng perila|ku ba|ik da|n buruk? 

2. Ba|ga|ima|na| contoh sika|p sopa|n sa|ntun ya |ng perna|h ka|mu la|kuka|n 

di da |la|m kela|s? 

3. Menurut ka |mu, kena |pa| kita| ha|rus jujur da |la|m setia|p ha|l?  

4. A|pa| ya|ng dila |kuka|n ba |pa|k/ibu guru, jika | ka|mu terla|mba|t da|ta|ng ke 

sekola |h? 

5. A|pa|ka|h ka|mu perna |h membeda|-beda |ka|n tema|n da|la|m 

bersosia |lisa|si? 

6. A|pa| ta|nggung ja|wa|b ya|ng diberika |n ba|pa|k/ibu guru pa |da| ka|mu di 

kela |s? 

7. A|pa| ya|ng dila |kuka|n ba |pa|k/ibu guru, jika | ka|mu tida|k berta|nggung 

ja|wa|b a|ta|s tinda |ka|n ya|ng ka|mu perbua|t? 

8. A|pa| ya|ng ka|mu keta|hui tenta|ng cinta| ta|na|h a|ir? Sebutka|n 

contohnya |. 
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La|mpira|n 2 

PEDOMA|N LEMBA|R OBSERVA|SI GURU DA|LA|M 

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| 

PEMBELA|JA|RA|N PKN KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

 

Sumber : Guru kela |s IV 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 

Ha|ri, 

Ta|ngga|l 

 

Kegia|ta|n/ 

penera|pa|n 

 

Ha|sil observa |si 
Ca|ta|ta|n 

 

Ya| 

 

Tida|k 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      
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PEDOMA|N LEMBA|R OBSERVA|SI SISWA| DA|LA|M 

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| 

PEMBELA|JA|RA|N PKN KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

 

Sumber : Siswa | kela|s IV   

 

 

 

 

 

No. 

 

Ha|ri, 

Ta|ngga|l 

 

Kegia|ta|n/ 

penera|pa|n 

 

Ha|sil observa |si 

 

Ketera |nga|n 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     
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La|mpira|n 3   

Ha|sil wa|wa|nca|ra| (prapenelitian) denga |n guru SDN 060872 Meda|n 

  

Informa|n      : Ernita 

Wa|ktu      : Jumat, 03 Maret 2023 (09.00-09.40 WIB) 

Loka|si      : Perpustakaan  

 

Peneliti   : “Ba|ga|ima|na| kondisi mora |l siswa | di SDN 060872 Meda |n?” 

Guru : “Menurut sa |ya|, da|la|m lingkunga |n SDN 060872 ma |sih terbila |ng 

bia|sa| sa|ja|, tida |k terbila |ng terla|lu berlebiha |n da|la|m tinda |k keja|ha|ta|n 

ya|ng sa |mpa|i meresa|hka|n.” 

Peneliti  : “Ba|ga|ima|na| guru menera |pka|n nila|i mora |l di SDN 060872 Meda |n 

ini? 

Guru : “Penera |pa|nnya| ya| mungkin da |la|m proses pembela |ja|ra|n tida|k 

perbida |ng studi. Ka |rena | ma|sih tema |tik, ja |di setia|p pembela |ja|ra|n ka|mi 

sela|lu menyisipka |n pendidika |n ka|ra|kter teruta|ma| periha |l mora|l. Seja|k 

a|wa|l siswa | ma|suk sekola|h suda|h ka|mi tera|pka|n. Seperti 

membuda|ya|ka|n sa|la|m, berdoa | sebelum pembela |ja|ra|n dimula|i.” 

Peneliti  : “A|pa|ka|h sela|ma| ibu menga |ja|r di lingkunga |n sekola |h SDN 060872 

Meda|n ini perna|h menjumpa |i siswa | ya|ng bermora|l kura|ng ba|ik? 

Misa|lnya | seperti berka |ta| ka|sa|r?” 

Guru : “Ka|la|u didepa |n sa|ya| (terlepa|s da|ri di kela |s sa|ya| ya|), a|da| siswa| ya|ng 

lewa|t mema|nggil tema |nnya| denga|n uca |pa|n ya|ng kura |ng ba|ik itu 

la|ngsung sa |ya| pa|nggil da |n jela |ska|n ba|hwa|sa|nnya| itu tida|k ba|ik. 

Wa|la|upun da|la|m konteks a |ta|u menurutnya | itu ha |nya| berca|nda|a|n 

dia|.” 

Peneliti  : “Da|la|m ha|l tersebut bia|sa|nya| sering terja |di pa|da| siswa | kela|s tinggi 

a|ta|u renda|h ya| buk?” 

Guru  : “Lebih sering di kela |s tinggi.” 

Peneliti  : “A|pa|ka|h a|da| siswa| yg suka | berperila|ku ka|sa|r seperti suka | memukul 

tema|n a|ta|u menja|hili tema |nnya| setia |p di kela |s ya| buk?” 
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Guru  : “Ka|la|u untuk senga |ja| mungkin tida|k. Ta|pi mungkin bisa| sa|ja| terja |di 

da|la|m konteks berca |nda|, misa |lnya| da|la|m la |ri-la|ria|n. Ya | begitula|h. 

Ta|pi ka |la|u untuk di kela |s engga|k, ta |pi ka|la|u denga |n sekola |h la|in 

kemungkina |n iya|. Misa |lnya| seperti tema|nnya| diga|nggu sekola|h la|in, 

ja|di jiwa| kesetia |a|n ka|wa|nnya| ini kelua |r. Ta|pi untungnya | untuk di 

lingkunga |n komplek (sekola|h ini) gurunya | ga|k sa|ling menya |la|hka|n. 

Ma|sih a |da| siswa| yg ma |u menga |ngga |r-a|nggra|ka|n keheba |ta|n, ya| 

mungkin ka |da|ng a|da| yg bebera |pa| siswa | iri denga |n tema |nnya| ka|rena| 

mungkin di utus untuk mewa |kili sesua |tu.. sementa |ra| dia| tida|k. Ta|pi 

ha|l ini bia|sa|nya| ma|sih bisa | di a|ta|si oleh guru.” 

Peneliti : “Ba|ga|ima|na| kerja| sa|ma| sekola|h a|nta|ra| kepsek, guru da|n ora|ng tua | 

da|la|m penera |pa|n nila|i mora|l ha|nya| di lingkunga |n sekola |h sa|ja| a|ta|u 

juga| di da |la|m kela|s?” 

Guru  : “Kepa |la| sekola|h bia|sa|nya| sela|lu membua |t pertemua |n a|nta|ra| guru-

guru untuk memba |ha|s mora |l da|n sela|lu menginga |tka|n guru di sekola |h 

ini untuk menja|ga| siswa |-siswa|nya|, teruta |ma| da|la|m menja|ga| sika|p. 

Ka|rena | dilua |r sekola|h ba|nya|k seka|li ya |ng  menja |di contoh sika|p 

kura|ng ba |ik da|n ha|l-ha|l ya|ng tida |k diinginka |n, sehingga | kepa|la| 

sekola |h beserta | guru-guru disini sena |ntia|sa| sela|lu menginga |tka|n 

kepa|da| siswa| untuk tida |k mela |kuka|n ha |l-ha|l ya|ng buruk denga |n ca|ra| 

memberika |n contoh mora|l ba|ik da |n menginga |tka|n sa |nksi ya|ng 

berla|ku. Seda|ngka|n kerja | sa|ma| denga|n ora |ng tua |, mema|ng ma|sih a|da| 

bebera |pa| ora|ng tua | ya|ng tida |k peduli da |n terla|lu sibuk bekerja | 

sehingga | ta|nggung ja |wa|b pendidika |n a|na|k sepenuhnya | di berika |n 

kepa|da| sekola|h, khususnya | ke guru (wa |likela |s). Sehingga | pendidika |n 

mora|l ya |ng diberika |n ora |ngtua|nya| di ruma |h tida|k terla|lu diberika |n 

kepa|da| a|na|k. Ka|rena| menurut sa |ya|, di sekola |h ituka |n ha|nya| bebera|pa| 

menit sa |ja| da|n siswa | itu lebih ba|nya|k di ruma |h. Ja|di tida |kla|h 

seimba |ng ka|la|u ha|nya| menyera |hka|n pendidika |n mora |l kepa |da| 

gurunya | sa|ja| ta|npa| di ba|rengin denga |n da |ri ruma|h. Tida |k a|ka|n bia|sa| 

berja|la|n ka|la|u ha|nya| 1 piha |k sa|ja| ya|ng menera |pka|nnya|.” 

Peneliti  : “Bera |rti ka|la|u da|la|m lingkunga |n sekola |h da|n di da|la|m kela|s sika |p 

siswa| da|la|m a|spek kejujur juga | ma|sih a|ma|n ya| bu?” 

Guru  : “Ya |, na|ma|nya| a|na|k-a|na|k ini ka |n terka|da|ng jujurnya |, ka|rena| 

mema|ng tema|nnya| yg la|in ingin memba |ntu. Seperti si A| di 

tuduh,ya |uda|h temennya | yg B,C,D ini memba|ntu da|n membuktika |n 

ba|hwa|sa|a|nya| siswa| la|in yg mengga |nggu si A|. Ituka|n terma |suk nila|i 

kejujura|n da|n kekompa|kka|nnya| tinggi.” 
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Peneliti  : “Menurut ibu, ba |ga|ima|na| pera|na|n kepa |la| sekola|h sa|a|t ini da |la|m 

penera |pa|n nila|i mora|l siswa | di SDN 060872 Meda |n?” 

Guru : “Menurut sa |ya| ya|, ka |rena| kepa|la| sekola|h disini ma |sih PLT ja |di bisa| 

dibila|ng belum ma|ksima|l la|ya|knya| kepa|la| sekola|h ya |ng definitif. 

Sehingga | belia |u lebih fokus ke sekola |h ya|ng mema |ng definitifnya|. 

Ta|pi mema |ng sih belia |u sela|lu mengkontrol ke 72 setia|p ha|ri. Ta|pi ya| 

tida|k seba |nya|k wa|ktu belia |u di Sekola |h definitifnya |. Sehingga | untuk 

keseha |ria|n da|la|m memberi weja |nga|n (a |ra|ha|n) kepa |da| siswa| ya| guru-

guru di 72 ini.” 

Peneliti  : “Da|la|m penera |pa|n nila |i mora |l, ibu ha |nya| menera |pka|nnya| sela|ma| 

pembela |ja|ra|n tema|tik ma |pel PKn sa |ja| a|ta|u da|la|m ja |ngka| wa|ktu ya|ng 

pa|nja|ng?” 

Guru  : “Ka|la|u ka|mi sela|ku guru ya |ng ma |unya| menera |pka|n da |la|m ja|ngka| 

wa|ktu ya |ng pa|nja|ng, ta |pi kemba|li la|gi ke lingkunga |n ruma|hnya|. 

Ka|rena | da|la|m penera |pa|n mora|l inika |n juga | di butuhka |n kerja | sa|ma|  
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La|mpira|n 4 

TRA|NSKIP LEMBA|R WA|WA|NCA|RA| GURU DA|LA|M                              

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| PEMBELA|JA|RA|N PKN 

KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

Informa|n      : Ra|hma|wa|ti 

Ja|ba|ta|n      : Guru kela |s IV  

Wa|ktu      : Senin, 24 Juli 2023 (10.00-10.50 WIB) 

Loka|si      : Rua|ng kela |s IV  

Perta|nya|a|n Ja|wa|ba|n 

Ba|ga|ima|na| 

pa|nda|nga|n 

ba|pa|k/ibu tenta|ng 

ma|teri nila|i 

mora |l ya|ng a|da| 

pa|da| 

pembela |ja|ra|n 

PKn?  

“Menurut sa |ya|, ma|teri nila |i mora |l ya |ng a |da| pa|da| pembela |ja|ra|n 

PKn sa|nga|tla|h memba|ntu da |la|m membentuk ka |ra|kter a|na|k didik 

serta| mora|l da |n a|khla|knya|. Contohnya | pa|da| pena|na|ma|n nila|i-nila|i 

Pa|nca|sila| ya|ng menjela |ska|n ba|ga|ima|na| ha|rus bertingka |h la|ku ya|ng 

ba|ik.” 

A|pa|ka|h 

ba|pa|k/ibu suda|h 

menera|pka|n nila|i 

mora |l sela |ma| 

Pembela|ja|ra|n 

PKn? 

“Untuk sa |a|t ini, insya | A|lla|h suda |h ditera |pka|n ya|ng tida |k ha |nya| 

pa|da| pembela |ja|ra|n PKn sa|ja| ta|pi pembela |ja|ra|n la|in juga |.” 
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Nila |i-nila|i mora|l 

a|pa| sa|ja| ya|ng 

suda|h ba|pa|k/ibu 

tera |pka|n sela|ma| 

Pembela|ja|ra|n 

Pendidika |n PKn? 

“Nila|i-nila|i mora |l ya|ng ditera |pka|n ya| contohnya | ka|la|u da|la|m 

pembela |ja|ra|n PKn lebih ke nila|i-nila|i di da |la|m Pa|nca |sila|. 

Ba|ga|ima|na| bersika |p da|la|m keseha |ria|n seperti sika |p mencinta|i 

Ta|na|h A|ir, nila|i mora |l kejujura |n, ta|nggung ja |wa|b, da|n sopa|n 

sa|ntun.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa | da|la|m 

a|spek sopa|n 

sa|ntun? 

 

“Nila|i mora |l ya|ng terda |pa|t pa |da| sopa|n sa|ntun itu menurut sa |ya| ha|l 

ya|ng penting ya | di a|ja|rka|n sa |ma| a|na|k didik. Ja |di, sopa |n sa|ntun 

ya|ng sa|ya| a|ja|rka|n denga|n membia|sa|ka|n ja|di contoh ya |ng ba |ik 

dulu, ja|di suri ta |ula|da|n a|na|k didik dulu. Ka |rena | a|na|k ituka |n peniru 

ya|ng sa|nga|t ha |nda|l ka|la|u da |la|m mempela |ja|ri perila|ku a|ta|upun 

uca|pa|n seseora|ng, a|pa|la|gi kita | seba|ga|i gurunya |. Logika |nya| a|ja|ka|n, 

gurunya| a|ja| ga|k punya| sopa|n sa |ntun, ba |ga|ima|na| na|sib siswa |. Ja|di 

buka|n ha|nya| siswa| a|ja|, teta|pi guru juga | ha|rus mempunya |i da |n 

menera|pka|n sopa|n sa|ntun itu juga | da|la|m dirinya |.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa | da|la|m 

a|spek kejujura |n? 

“Ka|la|u tenta|ng kejujura|n itu ja |di priorita|s uta|ma| sa|ya| ya|ng sa |ya| 

teka|nka|n kepa |da| a|na|k didik sehingga | A|lha |mdulilla |h, sa|mpa|i 

seka|ra|ng ga|k perna |h a|da| ka|sus seperti siswa | menga |mbil ha |k ora |ng 

la|in. Ja |di, kita| seba|ga|i guru ha |rus memberika |n pema |ha|ma|n sa |ma| 

a|na|k didik ka |la|u jujur itu terma|suk perila |ku ba |ik seda |ngka|n ka |la|u 

berbohong itu seba |liknya |. Ja|di ka|la|u da|la|m penera |pa|n tinda |ka|nnya| 

bia|sa|nya| sa|ya| menjela|ska|n da|n memberika |n buku ya |ng di pinja |m 

ka|la|u uda|h wa|ktunya| di kemba|lika |n ya| kemba |lika|n ke sa|ya|, sa |ya| 

jela|sin juga| ka|la|u sa|a|t ujia|n itu ga |k boleh nyontek. Da |n ka|la|u ma |u 

minja|m ba|ra|ng tema |n ha|rus izin dulu. Pokoknya | itu sa |ya| sela |lu 

kemba|lika|n kepa |da| a|na|k didik denga |n berta |nya| tinda|ka|n tersebut 

terma|suk perila |ku ba|ik a|ta|u buruk.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa | da|la|m 

a|spek 

kedisiplina |n? 

“Kedisiplina |n ya |ng ditera |pka|n juga| dia|ja|rka|n sesua |i ma |teri 

Pa|nca|sila| ya|. Sa |ma| ha|lnya| denga |n penera|pa|n nila |i mora |l la|innya|, 

dima|na| buka|n ha |nya| siswa| a|ja| ya|ng ha|rus disiplin, teta |pi juga | kita| 

tunjukka|n kepa |da| siswa| ba|hwa| guru juga| bersika|p disiplin. Ha |rus 

da|ta|ng tepa |t wa|ktu, mengguna |ka|n pa|ka|ia|n ya|ng bersih da |n ra |pih 

sesua|i ketentua|n di sekola |h. Itu kita| jela |ska|n juga | ke siswa | supa |ya| 

mereka| bisa| mencontoh gurunya | ya|ng ba|ik-ba|ik teruta |ma| da|la|m 

kedisiplina |n. Ja |di sa|ya| jela|sin tuh ke siswa | ka|la|u ga|k disiplin a |da| 

sa|nksi ya|ng berla |ku. Misa |lnya | ga|k bua|t tuga |s ruma|h, na|nti sa |ya| 

teta|p suruh la|njutka |n tuga |s ruma |hnya| da|n ka|sih hukuma|n berupa | 

menulis sa |ya| a|ka|n mengerja|ka|n tuga|s ruma|h ya|ng diberika |n ibu 

guru, ja|di na|nti sa|ya| suruh tulis sa |mpa|i bebera |pa| ha|la|ma|n. Seperti 

itu.” 
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Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa | da|la|m 

a|spek 

bertolera |nsi? 

 

“Da|la|m ma|terinya | ka|la|u tolera |nsi inika |n mema |ng uda|h sesua |i 

denga|n Pa|nca|sila| ya|ng a|da| pa|da| sila| ke lima |, mempunya |i ma |kna| 

tenta|ng tolera|nsi juga | ya|. Ja|di ka|la|u da|la|m menga |ja|rka|n tolera|nsi 

kepa|da| a|na|k didik ini, sela|in denga |n ma|teri juga | ha|rus ditera|pka|n 

di kehidupa |n seha|ri-ha|ri, denga |n mela |kuka|n pembia |sa|a|n. Bia|sa|nya| 

sa|ya| suka| a|ca|k tempa|t duduk da |n dikela|s ini ga |bung muslim da|n 

non muslim. Ja |di sa|ya| ka|da|ng bua|t kelompok diskusi tema |n 

seba|ngku, sa |ya| a|ca|k a|ja| bebera |pa| a|na|k didik ya |ng mema |ng 

berbeda| a|ga|ma|. Ja|di denga |n begitu na |nti bisa | timbul ra|sa| tolera |nsi 

a|nta|r siswa| untuk sa |ling mengha |rga|i sa|tu sa|ma| la|in. A|pa|la|gi ka |la|u 

sa|a|t inika |n a |na|k didik ha |rus lebih bera|da|b, da|n ba|ga|ima|na| ca|ra| 

bertolera |nsi da |la|m bera |ga|ma|. Da|n kita| juga | ha|rus memberika |n 

pema|ha|ma|n tenta|ng pentingnya | bertolera |nsi. Untuk sa |a|t ini 

mema|ng tida |k a|da| siswa| ya|ng membeda |-beda|ka|n da|la|m suku, ra |s, 

ma|upun a|ga|ma|. A|pa|la|gi di SD belum mengerti 

mengka|tegorisa |sika|n ha|l tersebut.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa | da|la|m 

a|spek 

berta |nggung 

ja|wa|b? 

“Setia|p siswa| mempunya |i ta |nggung ja |wa|b. Ja|di da|ri a|wa|l itu suda |h 

sa|ya| jela|ska|n, ba|hwa| siswa| di kela|s ini mempunya |i ta|nggung ja |wa|b 

bersa|ma| a|ta|s kera |piha|n, kebersiha|n kela|s. Ka|rena| di kela|s a |da| 

pojok ba|ca|, sehingga | menga|ja|rka|n siswa | untuk berta |nggung ja |wa|b, 

teruta|ma| da|la|m meminja|m buku. Buku ya |ng dipinja |m ha|rus dija|ga| 

da|n disa|mpul ra|pi. Da|n ka|la|u uda |h selesa|i memba|ca| siswa| ha|rus 

berta|nggung ja |wa|b a|ta|s buku tersebut denga |n meleta|kka|n kemba |li 

ke tempa|tnya|. Ja|di  ka |la|u menghila |ngka|n buku tersebut, tentu sa |ja| 

a|da| sa|nksi ya |ng berla |ku. Da|n ta|nggung ja |wa|b siswa | a|ta|s a|set-a|set 

ya|ng a|da| di kela|s. Mungkin sa |ja| sa|tu kela|s dikena |ka|n sa|nksi untuk 

ta|nggung ja |wa|b bersa|ma| a|ta|s kela|s ini.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa | da|la|m 

a|spek Cinta| ta|na|h 

a|ir? 

“Ka|la|u nera |pin cinta| ta|na|h a|ir sa |ma| siswa| itu ba |nya|k ha|l ya|ng bisa | 

dila|kuka|n seora|ng guru ya |. Ka|la|u sa|ya| priba|di, sela |in menga |ja|rka|n 

ma|teri, sa |ya| sela|lu menginga |tka|n da|n menga |ja|rka|n a|na|k didik 

untuk berba|ha|sa| a|ta|upun mengguna |ka|n ba|ha|sa| Indonesia| ya|ng ba |ik 

da|n bena|r. Sela |in itu ka |la|u a|na|k didik ini ka |da|ng uda|h mula |i jenuh 

bela|ja|r bia |sa|mya| da|la|m mengemba |lika|n sema |nga|tnya| teruta |ma| 

da|la|m pembela|ja|ra|n PKn ya |, suka| menyelipka |n da|n menga |ja|k 

siswa| menya|nyika |n la|gu-la|gu na |siona|l supa |ya| a|na|k bisa | sa|mbil 

mengha|pa|l juga |.” 

A|pa|ka|h a|da| 

kenda|la| sa|a|t 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n nila|i 

mora |l kepa|da| 

siswa |? Da|n 

“Kenda|la|nya| tida|k seja|la|n denga |n kehidupa |n priba|di siswa |. 

Terka|da|ng kita| sela|ku guru suda |h menga |ja|rka|n nila|i-nila|i mora |l 

kepa|da| siswa|, misa|lnya| nila|i mora |l da|la|m berba |ha|sa| ya|ng sa |ntun. 

Teta|pi sesa |mpa |inya| di ruma |h, si a |na|k ma|la|h tida |k menda |pa|tka|n 

pembela |ja|ra|n tersebut. Ora|ng tua | tida |k mencerminka|n perila|ku 

ba|ik seperti itu. Ja |di kenda|la|nya| itu ta |di tida |k seja|la|n denga |n 
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kenda|la| seperti 

a|pa|? 

lingkunga |n ruma |h, ya|itu ora |ng tua | siswa| ya|ng terka |da|ng berbica |ra| 

tida|k sopa|n da |n ka|sa|r di ruma |h. La|lu denga |n a|da|nya| teknologi 

seperti ha|ndphone, wa|la|pun ba|nya|k positifnya | ta|pi a|na|k SD inika|n 

ta|unya| ya|ng ena |k-ena|knya| a|ja|, lebih kepa |da| berma|in ga |me. 

A|pa|la|gi ga|me ituka|n ba|nya|k ya|ng mengguna |ka|n ba|ha|sa|-ba|ha|sa| 

kotor.” 

Menurut 

ba|pa|k/ibu, 

a|da|ka|h solusi 

da|la|m menga|ta|si 

kenda|la| tersebut? 

“Sebena|rnya| ka|la|u kenda|la| ya|ng a|da| di lingkunga |n ruma|h mema|ng 

suda|h menja |di ta |nggung ja |wa|b ora|ng tua | da|la|m penera |pa|n mora|l. 

Sehingga| suda|h dibica |ra|ka|n seca|ra| la|ngsung ma |upun mela |lui grub 

wha|tsa|pp ora |ng tua|. Untuk teta |p menera |pka|n mora|l ya|ng suda |h 

dia|ja|rka|n di sekola |h juga| ditera|pka|n di ruma |h. Ka|la|u da|la|m 

teknologi ta |di ya | menga|ta|sinya | kerja| sa|ma| denga|n ora|ng tua|. 

Ka|rena| siswa| di sekola|h inika |n ga|k 24 ja |m. Ja|di sa |nga|t dibutuhka|n 

kerja| sa|ma| guru da |n ora|ng tua | a|ga|r a|na|k diba |ta|si da|n dia|wa|si sa |a|t 

berma|in ga |me. Kita | juga| menjela|ska|n da|n beri pema|ha|ma|n tenta |ng 

ba|ha|ya| berma |in hp. Seperti, boleh berma |in hp ta |pi ja |nga|n diikuti 

ya|ng jelek-jeleknya |. Ka|la|u untuk lingkunga |n ruma |h mema |ng suda |h 

menja|di ta|nggung ja |wa|b ora |ng tua | da|la|m penera |pa|n mora |l. 

Sehingga| suda|h dibica |ra|ka|n seca|ra| la|ngsung ma |upun mela |lui grub 

wha|tsa|pp ora |ng tua|. Untuk teta |p menera|pka|n mora|l ya|ng suda |h 

dia|ja|rka|n di sekola |h juga| ditera |pka|n di ruma|h.” 

 

 

Meda|n, 25 Juli 2023 

Guru Kela|s                Peneliti 

 

 

      Ra|hma|wa|ti, S.Pd.I.                  Elza| A|nggra|ini 

NIP:198107272022212015                NPM:1902090240 
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Informa|n    : Fa|tima|h Na|sution, S.Pd. 

Ja|ba|ta|n    : Guru kela |s IV 

Wa|ktu    : Senin, 31 Juli 2023 (10.30-10.50 WIB) 

Loka|si    : Rua|ng kela|s IV 

No. Wa|wa|nca|ra| : 1  

Perta|nya|a|n Ja|wa|ba|n 

Ba|ga|ima|na| pa|nda|nga|n 

ba|pa|k/ibu tenta|ng 

ma|teri nila|i mora|l ya |ng 

a|da| pa|da| pembela |ja|ra|n 

PKn?  

“Pembela |ja|ra|n PKn di kela|s IV  itu mempunya |i ma |teri 

tenta|ng Pa |nca|sila|. Dima |na| Pa|nca|sila | merupa|ka|n mora |l 

ba|ngsa| kita|, Indonesia |. A|da| nila|i ketuha |na|n, kema|nusia|a|n, 

kera|kya|ta|n, kea|dila|n ya|ng uta |ma| da|ri Pa|nca|sila| ini. 

Sehingga | pembela |ja|ra|n pa |da| ma|teri ini, ma |mpu membentuk 

ka|ra|kter siswa | da|la|m bera |khla|k mulia |, menja |di wa |rga| 

nega|ra| ya|ng cerda |s, da |n demokra |tis.Menurut pa |nda|nga|n 

sa|ya|, pembela|ja|ra|n mora|l da|la|m PKn itu penting. Dima |na| 

kita| mela |kuka|n pembela |ja|ra|n teruta |ma| da|la|m penera|pa|n 

mora|l ini denga |n ja |ngka| wa|ktu ya |ng pa|nja|ng untuk 

mempersia |pka|n siswa |-siswa| menja |di genera |si penerus 

ba|ngsa|. Pera|na|n mora|l ba|gi a|na|k-a|na|k ya |ng suda|h dibentuk 

sedini mungkin itu penting. Ja |di na|nti mereka| mempunya |i 

ponda|si ya |ng kua|t, sehingga | ma|mpu menja|di genera|si 

penerus ba |ngsa| ya|ng bermora |l da|n mema |ha|mi Nila |i-nila|i 

Pa|nca|sila |.” 

A|pa|ka|h ba|pa|k/ibu 

suda|h menera |pka|n nila|i 

mora |l sela |ma| 

Pembela|ja|ra|n PKn? 

“Sa|ya| suda|h menera |pka|n nila|i mora|l setia |p ha|rinya|. Buka |n 

ha|nya| pa|da| sa|a|t pembela |ja|ra|n PKn sa |ja| teta |pi nila |i mora |l 

ditera|pka|n setia |p ta|ta|p muka| berupa| sika |p siswa| sela|ma| di 

lingkunga |n sekola|h.” 

Nila |i-nila|i mora|l a |pa| 

sa|ja| ya|ng suda|h 

ba|pa|k/ibu tera|pka|n 

sela |ma| Pembela|ja|ra|n 

PKn? 

“Nila|i mora |l berupa| kejujura |n, perila |ku sopa|n sa |ntun, 

mempunya |i sika |p demokra|tis serta| ma|mpu bertolera |nsi, 

disiplin da|n berta|nggung ja |wa|b.” 
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Informa|n   : Fa|tima|h Na|sution, S.Pd. 

Ja|ba|ta|n    : Guru kela |s IV B 

Wa|ktu    : Sela|sa|, 01 A|gustus 2023 (15.00-15.30 WIB) 

Loka|si    : Di meja | piket deka |t la |pa|nga|n sekola |h.  

No. Wa|wa|nca|ra| : 2 

Perta|nya|a|n Ja|wa|ba|n 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek 

sopa|n sa|ntun? 

 

“Ka|la|u penera |pa|nnya| da|la|m pembela |ja|ra|n PKn ya | sesua|i denga |n 

Pa|nca|sila|. Ja|di, di sila | ke dua| itu punya | ma|kna| ba|hwa| kita| seba |ga|i 

wa|rga| nega|ra| Indonesia| ha|rus mempunya |i perila|ku ba|ik pa|stinya|. 

Da|la|m penera |pa|n perila|ku sopa |n sa|ntun seba |ga|i guru ya | ha|rus 

mencontohka |n ha|l tersebut denga |n ba|ga|ima|na| guru berkomunika |si 

a|ta|upun berbica |ra| denga|n siswa | ba|ik sa |a|t pembela |ja|ra|n ma|upun di 

lingkunga |n sekola |h. Kita | a|ja|rka|n juga | sa|ma| siswa | ha|l-ha|l kecil ya |ng 

berda|mpa|k besa |r. Seperti siswa | seba|iknya | ga|k memotong 

pembica |ra|a|n sa |a|t guru jela |sin di depa |n, a|da| sa|a|tnya| na|nti sa |ya| 

seba|ga|i guru memberika |n siswa | untuk berbica|ra| a|ta|u memberi 

penda|pa|t, gitu. Ja |di setia|p ma|suk kela|s kita | sa|pa| siswa |, 

membia |sa|ka|n sa|la|m, menga |ja|r pun ha |rus mengguna |ka|n ba|ha|sa| ya|ng 

sa|ntun. Ja |di kita| seba|ga|i guru ha |rus menera |pka|n itu dulu, supa |ya| 

bisa| di contoh sa |ma| siswa|.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek 

kejujura|n? 

“Kejujura |n itu terma |suk ha|l ya |ng penting ya |. Ja|di ,Menga |ja|rka|n 

kejujura|n kepa |da| siswa| itu ya |ng ha |l pa|ling uta |ma|. Penera |pa|nnya| 

sa|ya| bia|sa|nya| mengguna|ka|n metode bercerita|, pembia |sa|a|n 

keseha|ria|n di kela|sla|h. Cerita|-cerita | seja|ra|h isla|m lebih sering sih. 

A|pa|la|gi ka|la|u sa |ya| cerita| tenta|ng kisa |h Na|bi Muha |mma|d Sa|w. ya|ng 

suka| berda|ga|ng denga |n sa|nga|t jujur sema |sa| hidupnya|. Terma |suk 

cerita| ya|ng mengisa |hka|n tenta |ng konsekuensi jika | seseora |ng 

berbohong da|n jela |sin ba|hwa|sa|nnya| berbohong itu perbua |ta|n ya|ng 

ga|k ba|ik. Ya| sema|ca|m itula |h.” 
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Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek 

kedisiplina |n? 

“Bia|sa|nya| sa|ya| jela|sin dulu a|pa| itu kedisiplina|n da|n memberika|n 

contoh tenta|ng ba |ga|ima|na| bersika |p disiplin sela|ma| di sekola |h, 

teruta|ma| di da|la|m kela|s. Kedisiplina |n ya|ng sa |ya| tera|pka|n kepa |da| 

siswa| ya| teruta |ma| pa|sti kita | seba |ga|i guru mema|ng ha|rus ja|di contoh 

untuk ga |k terla |mba|t ma|suk kela |ska|n. Ka|rena| mema |ng ka|da|ng ma |sih 

a|da| siswa| ya|ng ruma |hnya| ja|uh, da |n ke sekola |h ja |la|n ka|ki, a|la|sa|nnya| 

ga|k a|da| ya|ng a |nta|r. Ta|pi bia |sa|nya| ka|la|u a|da| siswa| ya|ng terla |mba|t 

sa|ya| pa|nggil ke rua |nga|n. Ja|di na |seha|tinya| di rua|nga|n sa|ya|. Ka|rena| 

ka|la|u di kela |s ta |kutnya| a|na|k ta |di ja |di ma|lu sa |ma| ka|wa|n-ka|wa|nnya| 

ka|la|u sa|ya| na|seha |ti di depa |n kela |ska|n. Ya| uda|h sa |ya| na|seha|ti untuk 

ba|ngun da|n da|ta|ng lebih a|wa|l.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek 

bertolera |nsi? 

 

“Penera |pa|n ya|ng sa|ya| la|kuka|n supa|ya| siswa | bisa| bertolera |nsi, 

bia|sa|nya| sa|ya| mela|kuka|n sesi diskusi denga |n siswa| da|n lebih 

memberika |n kebeba |sa|n kepa|da| siswa| da|la|m memberika |n penda|pa|t 

sa|a|t pembela |ja|ra|n da|n seba|ga|i seora|ng guru kita | juga| ga|k boleh 

membeda |ka|n ma |na| siswa| ya|ng pinta |r da|n kura |ng pinta |r. Jela|ska|n 

juga| kepa|da| siswa | untuk bertema |n ga|k membeda |ka|n tema|n ya|ng 

pinta|r da|n kura|ng pinta|r, ga|k mema |nda|ng a|ga|ma| ma|upun suku da|n 

buda|ya|. Menga |ja|rka|n untuk sela |lu berbua |t ba |ik sa |ling tolong 

menolong sa |tu sa|ma| la|in da|n ma|mpu mengha |rga|i perbeda|a|n 

penda|pa|t tema |n-tema|nnya|. Da|la|m bertolera |nsi pa |stinya| kita| seba |ga|i 

guru ha|rus menera |pka|n ha|l-ha|l seperti itu dulu. Ka|la|u pra|ktek di 

kehidupa|n seha|ri-ha|ri, bia|sa|nya| sa|ya| a|ja|k siswa | untuk memba |wa| 

beka|l da|n ma|ka|n bersa|ma| tema |n wa|ktu ja|m istira|ha|t.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek 

berta |nggung 

ja|wa|b? 

“Setia|p siswa | di kela |s punya| ta|nggung ja |wa|b pa |stinya|, ba|ik da |la|m 

mengerja |ka|n tuga |s di sekola |h ma |upun tuga|s ruma |h. Bia|sa|nya| ca|ra| 

sa|ya| menga|ja|rka|n sa|ma| siswa | tenta |ng ta |nggung ja |wa|bnya| seca |ra| 

individu mengerja|ka|n tuga|s ruma|h ma|sing-ma|sing, a|da| juga| 

ta|nggung ja |wa|b seca |ra| berkelompok misa |lnya | ta|nggu ja|b bersa |ma| 

da|la|m kebersiha |n da|n kenya|ma|na|n di kela|s.” 

Ba|ga|ima|na| ca|ra| 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

“Sebena |rnya| da|la|m metode bercerita | ta|di bisa | disesua |ika|n denga |n 

penera|pa|n nila|i mora |l pa|da| a|spek a |pa| ya|ng ingin kita | ta|na|mka|n pa|da| 

siswa|. Ka|la|u da |la|m menera |pka |n tenta |ng ba |ga|ima|na| Mencinta|i 

Ta|na|h A|ir, bia |sa|nya| sa|ya| suka| mencerita |ka|n Tokoh-tokoh besa |r 
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kepa|da| siswa| 

da|la|m a|spek 

Cinta | ta|na|h a|ir? 

seperti Ir.Soeka |rno, Ki Ha |ja|r dewa|nta|ra| da|n ya|ng la |innya|. Tenta |ng 

ba|ga|ima|na| perjua |nga|n da|n kisa |h-kisa|h pa|ra| pa|hla|wa|n sema |sa| 

hidupnya| ya|ng memperta |ha|nka|n nega |ra| Indonesia | di ja |ma|n dulu 

disa|a|t dija|ja|h, ka |rena| penera |pa|nnya| juga| menyesua |ika|n denga |n 

ma|teri Pa|nca|sila |.” 

A|pa|ka|h a|da| 

kenda|la| sa|a|t 

ba|pa|k/ibu 

menera|pka|n 

nila |i mora|l 

kepa|da| siswa|? 

Da|n kenda|la| 

seperti a|pa|? 

“Menurut sa |ya|, ka |la|u kenda|la| da|la|m penera |pa|n mora|l itu juga | a|da| 

di lingkunga |n ruma |h ya|. Seperti mungkin ora |ng tua |nya| ya|ng ga |k 

menera|pka|n ba|hka|n ga|k menjela |ska|n ma|na| perila|ku ba|ik da|n ma|na| 

perila|ku buruk. Da |n penga|ruh kelua |rga| a|ta|upun tema |n di ruma|h 

siswa| ya|ng ka|da|ng berperila |ku buruk sehingga | menja|di contoh da|n 

kebia|sa|a|n ya|ng ditiru siswa |.” 

Menurut 

ba|pa|k/ibu, 

a|da|ka|h solusi 

da|la|m 

menga |ta|si 

kenda|la| 

tersebut? 

“Ka|la|u untuk lingkunga |n ruma |h, itu sa |ya| kemba|lika |n kepa|da| ora|ng 

tua|nya|. Bia|sa|nya | sa|ya| jela|ska|n juga | gima|na| perila |ku a|na|k di kela |s 

da|n tenta|ng penera |pa|n Mora|l Pa |nca|sila| a|ta|upun untuk berperila |ku 

ba|ik ya|ng juga | ha|rus di a|ja|rka|n ora |ng tua | kepa |da| a|na|k a|ga|r kenda |la| 

tersebut bisa| tera |ta|si da|n berda|mpa |k ba|ik ba|gi siswa |.” 

 

Meda|n, 02 Agustus 2023 

Guru Kela|s                      Peneliti 

 

 

   Fa|tima|h Na|sution, S.Pd.               Elza| A|nggra|ini 

  NIP:197701162022212007              NPM:1902090240 
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TRA|NSKIP LEMBA|R WA|WA|NCA|RA| SISWA| DA|LA|M                              

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| PEMBELA|JA|RA|N PKN 

KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

 

No. 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban informan (siswa) 

Alice Zahra Fathir Fahri 

1. A|pa| ya|ng 

ka|mu 

keta|hui 

tenta|ng 

perila|ku 

ba|ik da|n 

buruk? 

 

“Perila|ku 

ba|ik itu ya|ng 

boleh dibua|t, 

ka|la|u buruk 

itu ga |k boleh 

dibua|t.” 

“Perla|ku 

ba|ik itu kita | 

ha|rus sa|ling 

tolong 

menolong 

sa|ma| tema|n, 

kelua|rga|, 

teta|ngga|. 

Ka|lo buruk 

itu ka|ya|k 

mencuri, 

berbohong, 

ja|ha|t itu ga|k 

boleh 

dibua|t.” 

“Perila|ku ba|ik 

ka|ta| umi itu 

ya|ng ha|rus 

dikerja|ka|n 

ka|lo perilku 

buruk ja|nga|n 

dikerja|ka|n.” 

Perila |ku ba|ik itu 

perbua|ta|n ya|ng 

disena|ngi ora |ng 

ba|nya|k, ka|la|u 

perila|ku buruk 

itu 

keba|lika|nnya|la|h 

ka|k.” 

2. Ba|ga|ima|na| 

contoh 

sika|p sopa|n 

sa|ntun ya|ng 

perna|h 

ka|mu 

la|kuka|n di 

da|la|m 

kela|s? 

 

“Ka|la|u bica|ra| 

itu ya|ng 

sopa|n, ga|k 

boleh ca|ka|p 

jorok.” 

“Perha|tiin 

ka|la|u guru 

la|gi jela |sin 

pela|ja|ra|n, 

bica|ra| juga| 

ha|rus sopa|n 

sa|ma| sia|pa| 

a|ja|. 

Wa|la|upun 

mema|ng 

ka|da|ng a|na|k 

la|ki-la|ki 

disini a |da| 

“Ga|k boleh 

ribut ka |lo umi 

la|gi nga|ja|rin 

dikela|s, ga|k 

boleh bising.” 

“Seinga |t a|wa|k 

kema|ren itu umi 

perna|h nga|ja|rin 

itu. Pokoknya | 

ka|la|u a|da| ora|ng 

ya|ng la|gi 

ngomong sa |ma| 

kita|, ja|nga|n di 

potong. Tunggu 

a|ja| sa|mpe dia| 

sia|p ngomong. 

Ka|rena| itu ga |k 

sopa|n. Ka|ta| umi 
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juga|k ya|ng 

ba|nda|l.” 

kita| ha|rus 

punya| sopa|n 

sa|ntun. Ka|ya|k 

gitula |h ka|k.” 

3. Menurut 

ka|mu, 

kena|pa| kita| 

ha|rus jujur 

da|la|m 

setia |p ha|l?  

 

“Ka|rena| jujur 

perbua|ta|n 

ya|ng ba|ik 

ka|k.” 

 

“Ka|n ba|gus 

ka|la|u jujur, 

soa|lnya| 

na|nti A|lla|h 

ma|ra|h ka|lo 

kita| bohong. 

Itu ga|k ba|ik 

ka|ta| ibuk 

ka|k. Ja|di 

ha|rus 

ngomong 

jujur ka |k. 

Ka|ya|k 

kema|rin 

a|wa|k 

disuruh 

ma|ma|k 

bela|nja| 

dika|sih 

ua|ng 50 

ribu ka|n, ya| 

uda|h a|wa|k 

minta|k 

sa|ma| 

ma|ma|k 2 

ribu bua|t 

ja|ja|n, ka|la|u 

ga|k di ka|sih 

ya| uda|h 

a|wa|k dia|m 

a|ja| ka|k. 

Ga|k a|wa|k 

a|mbil.” 

Menurut 

ka|mu, kena|pa| 

kita| ha|rus jujur 

da|la|m setia |p 

ha|l?  

 

“Ka|rena| jujur 

perbua|ta|n ya|ng 

ba|ik ka|k.” 
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4. 
 

A|pa| ya|ng 

dila|kuka|n 

ba|pa|k/ibu 

guru, jika| 

ka|mu 

terla|mba|t 

da|ta|ng ke 

sekola|h? 

 

 

“Di pa |nggil 

ibuk, 

dita |nya|in 

a|la|sa|n kena|pa| 

tela|t. Ka|la|u 

uda|h 

keseringa |n 

tela|t ka|da|ng 

ibuk suruh 

nulis, supa |ya| 

ja|nga|n tela |t 

la|gi da|ta|ng.” 

 

“Di suruh 

nulis ka |k, 

sa|mpek 

bera|pa| 

lemba|r. 

Ba|ca|a|nnya| 

kya|k gini, 

sa|ya| tida|k 

a|ka|n 

terla|mba|t 

la|gi.” 

 

 

“Ka|da|ng 

disuruh ke 

rua|nga|n umi 

ja|m istira|ha|t, 

pa|s a|wa|k 

ta|nya| sa|ma| 

ka|wa|n di 

suruh nga|pa|in 

dia| ja|wa|bnya| 

cuma|n di 

na|seha|tin a|ja| 

kok.” 

“Bia|sa|nya| ka|la|u 

a|da| ka|wa|n ya|ng 

la|ma| da|ta|ng 

cuma| 

dina|seha|tin a |ja| 

sa|ma| umi. Seta |u 

sa|ya| sih gitu 

ka|k, soa|lnya| 

belum perna |h 

terla|mba|t.” 

 

5. A|pa|ka|h 

ka|mu 

membeda |-

beda|ka|n 

tema|n? 

 

“Ga|k 

perna|h.” 

 

“Ga|k 

perna|h 

beda|in 

tema|n sih 

ka|la|u za|hra|. 

Kita| semua| 

sa|ma|. Ta|pi 

kecua|li 

ka|la|u ya|ng 

ba|ndel 

mungkin 

iya| ka|k. 

Ma|les 

Za|hra| sa|ma| 

ya|ng 

ba|ndel.” 

“Engga|k ka|k, 

ka|la|u dia| ba|ik 

ma|u 

nga|wa|ninnya|.” 

“Ga|k sih ka|k, 

cuma| sa|ya| ya|ng 

na|ka|l a|ta|u suka|k 

ca|ka|p kotor ga|k 

ma|u sa|ya| 

ka|wa|nin. Na|ntik 

terikut-ikut.” 

6. A|pa| 

ta|nggung 

ja|wa|b ya|ng 

diberika|n 

ba|pa|k/ibu 

guru pa|da| 

ka|mu di 

“Ta|nggung 

ja|wa|bnya| 

da|la|m 

kebersiha |n 

da|n 

kea|ma|na|n di 

“Ngerja|in 

piket kela |s 

sesua|i 

ja|dwa|l ya|ng 

uda|h di 

tentuin ibuk 

ka|la|u a|bis 

“Lupa| ka|k.” “A|pa| ya|.. pa|ling 

ta|nggung ja |wa|b 

ka|la|u di ka|sih 

pinja|m buku 

pa|ket, itu ha|rus 

di sa|mpul ja |nga |n 

sa|mpa|i hila|ng. 
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kela|s? kela |s ka|k.” pula|ng 

sekola|h. 

Ta|pi ha|ri ini 

buka|n 

ja|dwa|l piket 

Za|hra| ka|k.” 

Ka|la|u hila|ng ya | 

kita| ya|ng ga|nti 

rugi.” 

7. A|pa| ya|ng 

dila|kuka|n 

ba|pa|k/ibu 

guru, jika| 

ka|mu tida|k 

berta|nggung 

ja|wa|b a|ta|s 

tinda|ka|n 

ya|ng ka|mu 

perbua|t? 

 

“Terga |ntung, 

ka|la|u ga|k 

bua|t pr 

ka|da|ng di 

suruh nulis, 

ta|pi ka|la|u 

kebersiha |n 

kela |s kela|s 

ja|di ta |nggung 

ja|wa|b 

bersa|ma|la|h 

ka|k. Ja|di tia|p 

ha|ri ga|nti-

ga|nti ya |ng 

piket, ka|lo 

a|da| ya|ng ga|k 

piket 

bia|sa|nya| 

kena|k ma|ra|h 

sa|ma| ibuk 

ka|da|ng di 

suruh nulis 

ba|nya|k. 

Misa|lnya| 

tulisa |n ka|ya|k 

sa|ya| a|ka|n 

mela|ksa|na|ka|n 

piket sesua |i 

ja|dwa|l piket 

sa|ya|. Ka|la|u 

ga|k bikin pr 

ka|da|ng 

A|pa| ya|ng 

dila|kuka|n 

ba|pa|k/ibu 

guru, jika| 

ka|mu tida|k 

berta|nggung 

ja|wa|b a|ta|s 

tinda|ka|n 

ya|ng ka|mu 

perbua|t? 

 

“Terga|ntung, 

ka|la|u ga|k bua|t 

pr ka|da|ng di 

suruh nulis, 

ta|pi ka|la|u 

kebersiha|n 

kela|s kela|s 

ja|di ta |nggung 

ja|wa|b 

bersa|ma|la|h 

ka|k. Ja|di tia|p 

ha|ri ga|nti-

ga|nti ya |ng 

piket, ka|lo a|da| 

ya|ng ga|k piket 

bia|sa|nya| 

kena|k ma|ra|h 

sa|ma| ibuk 

ka|da|ng di 

suruh nulis 

ba|nya|k. 

Misa|lnya| 

tulisa |n ka|ya|k 

sa|ya| a|ka|n 

mela|ksa|na|ka|n 

piket sesua |i 

ja|dwa|l piket 

sa|ya|. Ka|la|u 

ga|k bikin pr 

ka|da|ng 

hukuma|nnya| 

nulis gitu juga | 

A|pa| ya|ng 

dila|kuka|n 

ba|pa|k/ibu guru, 

jika| ka|mu tida|k 

berta|nggung 

ja|wa|b a|ta|s 

tinda|ka|n ya|ng 

ka|mu perbua|t? 
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hukuma|nnya| 

nulis gitu juga | 

di ka|sih ka|k.” 

di ka|sih ka|k.” 

8. A|pa| sa|ja| 

contoh da|ri 

sika|p cinta | 

ta|na|h a|ir? 

 

“Mungkin 

ka|ya|k 

menja|ga| 

lingkunga |n 

da|n menja |ga| 

ketentra |ma|n 

ka|k. Ga|k 

bera|ntem-

bera|ntem sa|tu 

sa|ma| la|in.” 

 

“Denga|n 

bela|ja|r ya|ng 

ra|jin. Ka|lo 

pa|s la|gi 

bela|ja|r PKn 

ta|di itu ka|n 

a|da| na|nyi-

nya|nyinya| 

ka|k. 

Ka|da|ng 

nya|nyi la |gu 

indonesia | 

ra|ya|, 

ka|da|ng la|gu 

Ga|ruda| 

Pa|nca|sila|. 

Ta|pi za|hra| 

belum 

terla|lu 

ha|pa|l sih 

ta|pi 

seneng.” 

“Lupa|, lupa| 

inga|t ka|k. Ta|pi 

ka|la|u ga|k 

sa|la|h kema|rin 

ka|ta| umi cinta | 

ta|na|h a|ir itu 

kita| ha|rus 

mempela |ja|ri 

tenta|ng 

Pa|nca|sila|.” 

“Kema |rin ka|ta| 

umi cinta | ta|na|h 

a|ir itu ka|ya|k 

pa|ra| pa|hla|wa|n 

ka|k, ya|ng 

memperjua |ngka |n 

nega|ra| Indonesia | 

za|ma|n dulu. Ja|di 

ca|ra| kita| 

mengha|rga|i 

pa|hla|wa|n 

denga|n bela|ja|r 

gia|t. Supa|ya| 

cita|-cita|nya| bisa | 

terca|pa|i. Seinga |t 

sa|ya| sih gitu.” 
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La|mpira|n 5 

TRA|NSKIP LEMBA|R OBSERVA|SI GURU DA|LA|M 

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| 

PEMBELA|JA|RA|N PKN KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

 

Sumber : Guru Kela|s IV 

 

No. 

 

Ha|ri, 

Ta|ngga|l 

 

Kegia|ta|n/ 

penera|pa|n 

 

Ha|sil 

observa|si Ca|ta|ta|n 

 

Ya| 

 

Tida|k 

1. Ka|mis, 20 

Juli 2023 

Guru ma|suk ke 

kela|s dia|wa|li 

denga|n  senyuma |n 

ya|ng ra|ma|h, 

menya|pa| siswa |, 

da|n memberika |n 

sa|la|m. 

✔  Guru menera |pka|n 3S (Senyum, 

Sa|pa|, Sa|la|m)  kepa|da| siswa| 

sebelum memula |i pembela|ja|ra|n. 

2. Ka|mis, 20 

Juli 2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| berdoa| 
✔  Guru menga|ja|k siswa | untuk berdoa| 

sebelum da|n sesuda |h memula|i 

pembela |ja|ra|n sesua |i keperca |ya|a|n 

ma|sing-ma|sing. 

3. Ka|mis, 20 

Juli 2023 

Guru menjela |ska|n 

ma|teri denga|n 

metode cera |ma|h 

da|n menyelipka |n 

nila|i mora|l pa|da| 

ma|ta| pela|ja|ra|n 

la|in juga |, tida|k 

ha|nya| pa|da| 

pembela |ja|ra|n PKn 

sa|ja|. 

✔  Guru menga|ja|rka|n siswa| untuk 

mena |na|mka|n kesa|da|ra|n tenta|ng 

pentingnya | menja |ga| lingkunga|n 

da|la|m pembela |ja|ra|n IPA| 

4. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Guru mela |kuka|n 

3S  
✔  Guru mengguna |ka|n stra|tegi 

pembia|sa|a|n 3S. 

5. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| berdoa| 
  Seperti bia |sa| guru sela |lu menga |ja|k 

siswa| berdoa| sesua |i a|ga|ma| da|n 

keperca|ya|a|n ma |sing-ma|sing. 
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6. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Guru terliha |t 

memberika |n 

na|seha|t kepa|da| 

siswa| ya|ng 

terla|mba|t 

✔  Guru memberika |n na|seha|t da|n 

tegura |n kepa|da| siswa| ya|ng 

terla|mba|t, jika| terla|mba|t la|gi. Guru 

a|ka|n memberika|n hukuma|n berupa | 

tulisa |n seba|nya|k bebera|pa| lemba|r 

seba|ga|i konsekuensi jika | terla|mba |t 

ma|suk kela|s. 

7. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Guru memberi 

na|seha|t 
✔  Guru memberi na |seha|t kepa|da| 

siswa| untuk bersika |p disiplin. 

Denga|n da|ta|ng tepa |t wa|ktu sesua |i 

ja|m ya|ng suda|h ditentuka |n, 

mengguna |ka|n pa|ka|ia|n sesua|i ta |ta| 

tertib sekola |h ya|ng ra|pih da|n 

bersih. 

8. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Guru da|ta|ng tepa |t 

wa|ktu da|n 

mengguna |ka|n 

pa|ka|ia|n ya|ng 

ra|pih 

✔  Guru da|ta|ng tepa |t wa|ktu da|n 

berpa|ka|ia|n ra|pih sesua |i denga|n 

ta|ta| tertib sekola |h ya|ng diberika |n. 

9. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| bernya|nyi 
✔  Guru menga|ja|k siswa | untuk 

menya |nyika|n la |gi Indonesia | ra|ya| 

untuk memba |ngkitka|n sema|nga |t 

siswa| sebelum mula |i bela|ja|r. 

 

10. Ka|mis, 27 

Juli 2023 
Guru bercerita| 
tenta|ng seja|ra|h 
isla|m ya|ng 
berka|ita|n denga|n 
nila|i mora|l da|la|m 
Pembela|ja|ra|n 
PKn ma|teri 
Pa|nca|sila|. 

✔  Guru menja|dika|n seja|ra|h isla|m 
tenta|ng kisa|h ta|ula|n Ra|sululla|h 
Sa|w. denga|n mengguna|ka|n 
metode bercerita| ya|ng 
menga|ja|rka|n tenta|ng kejujura|n 
ya|ng terma|suk pa|da| Sila| 
perta|ma| tenta|ng Nila|i 
Ketuha|na|n. 

11. Ka|mis, 27 

Juli 2023 
Guru bercerita| 
tenta|ng seja|ra|h 
isla|m ya|ng 
berka|ita|n denga|n 
nila|i mora|l da|la|m 
Pembela|ja|ra|n 
PKn ma|teri 
Pa|nca|sila|. 

✔  Setela|h memba|ha|s tenta|ng sika|p 
jujur, guru memberika|n 
kesempa|ta|n pa|da| siswa| untuk 
mencerita|ka|n kemba|li didepa|n 
kela|s denga|n versi siswa| seca|ra| 
singka|t denga|n berga|ntia|n. 
Setia|p siswa| ya|ng ma|ju boleh 
menjela|ska|n da|ri sisi 
pemikira|nnya|.  Ha|l ini da|pa|t 
mela|tih siswa| untuk 
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mendenga|rka|n tema|nnya| 
berbica|ra| didepa|n kela|s sa|mpa|i 
selesa|i. Denga|n demikia|n da|pa|t 
mela|tih siswa| da|la|m 
bertolera|nsi da|la|m mengha|rga|i 
penda|pa|t tema|nnya| ya|ng seda|ng 
bercerita|. 

12. Ka|mis, 27 

Juli 2023 
Guru 
memberika|n 
tuga|s ruma|h. 

✔  Guru memberika|n tuga|s ruma|h 
kepa|da| siswa| untuk membua|t 
logo beserta| isi da|ri Pa|nca|sila|. 
Guru menjela|ska|n kepa|da| siswa| 
da|la|m mengerja|ka|n tuga|s ruma|h 
seba|iknya| dikerja|ka|n sendiri, 
buka|n ora|ng tua| ya|ng 
mengerja|ka|nnya|.  Kegia|ta|n ini 
da|pa|t mela|tih ketera|mpila|n da|n 
pema|ha|ma|n siswa| tenta|ng 
Pa|nca|sila| serta| ta|nggung ja|wa|b 
siswa| seca|ra| individu. 

13. Ka|mis, 27 

Juli 2023 
Guru 
menjela|ska|n 
ma|teri pela|ja|ra|n 

✔  Guru mengguna|ka|n ba|ha|sa| ya|ng 
ba|ik, muda|h di mengerti, da|n 
juga| sopa|n. Sehingga| perila|ku 
guru ini da|pa|t menja|di contoh 
ba|gi siswa| 

14. Ka|mis, 27 

Juli 2023 
Guru 
memberika|n 
pema|ha|ma|n 
tenta|ng 
kejujura|n kepa|da| 
siswa| 

✔  Guru menjela|ska|n kepa|da| siswa| 
ba|ga|ima|na| la|ya|knya| kita| seba|ga|i 
ma|nusia| ya|ng mempunya|i 
perila|ku ba|ik da|la|m tinda|ka|n 
ma|upun uca|pa|n denga|n 
kejujura|n, serta| menjela|ska|n 
kepa|da| siswa| tenta|ng tinda|ka|n 
jujur a|ka|n mempunya|i hubunga|n 
ya|ng ba|ik denga|n ora|ng ba|nya|k. 

15. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Guru 

menya|pa|,memberi

ka|n sa|la|m pa|da| 

siswa|, mengecek 

a|bsen, 

mena|nya|ka|n 

ka|ba|r siswa| ya|ng 

tida|k ha|dir, 

mena|nya|ka|n siswa | 

suda|h ma|ka|n a|ta|u 

✔  Guru memperha |tika |n tenta|ng 

keseha |ta|n siswa |, a|ga|r siswa| tida |k 

ma|ka|n ma|ka|na|n semba |ra|nga|n 

ka|rena| ba|nya|k ma |ka|na|n dilua |r 

sa|na| ya|ng kura|ng seha|t sehingga | 

bisa| menimbulka |n sa|kit perut da |n 

tida |k bisa | ha|dir di sekola |h. 
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belum. 

16. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| untuk 

berdoa| 

✔  Guru menga|ja|k siswa | berdoa| 

sebelum memula |i pela|ja|ra|n 

17. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| untuk 

memba|wa| beka |l 

 

 

✔  Guru menga|ja|k da|n menya|ra|nka|n 

siswa| untuk memba |wa| beka|l da |n 

ma|ka|n bersa|ma|-sa|ma| sa|a|t ja |m 

istira |ha|t tiba|. A|ga|r siswa| tida|k 

ja|ja|n semba |ra|nga|n da|n bisa| 

berhema|t. 

18. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Guru 

mencerita|ka|n 

kisa|h pa|hla|wa|n. 

✔  Guru menga|ja|rka|n a|ga|r siswa| 

ma|mpu mempunya |i kepriba|dia|n 

da|n budi pekerti seperti pa |ra| 

pa|hla|wa|n sa|la|h sa|tunya| Ki Ha|ja|r 

Dewa|nta|ra| ya|ng mempunya |i budi 

pekerti da |la|m senyum, sa |pa|, 

sa|la|m, sopa|n da|n sa|ntun. 

19. Ka|mis, 03 

A|gustus 

2023 

Guru mela |kuka|n 

pembia|sa|a|n 

senyum, sa |pa|, da|n 

sa|la|m 

✔  Setia |p mema |suki kela |s, guru 

mela|kuka|n pembia |sa|a|n 3S, ba|ik 

pa|da| sa|a|t pa|gi ha |ri ma|upun sa|a|t 

ja|m istira|ha|t tela |h ha|bis. 

20. Ka|mis, 03 

A|gustus 

2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| berdoa| 

bersa|ma| 

✔  Guru sela |lu menga |ja|rka|n kepa|da| 

siswa| untuk berdoa | sa|a|t memula|i 

kegia|ta|n a|pa|pun teruta|ma| bela|ja|r. 

21. Ka|mis, 03 

A|gustus 

2023 

Guru menjela |ska|n  

ma|teri 
✔  Guru menjela |ska|n tenta|ng Bhineka | 

Tungga|l Ika|. Dima |na| Indonesia | 

mempunya |i ba|nya|k suku, ra|s da |n 

a|ga|ma| ya|ng berbeda |-beda|. Na|mun 

denga|n demikia |n, wa|la|upun 

berbeda |-beda| ta|pi teta|p sa|tu juga |. 

22. Ka|mis, 03 

A|gustus 

2023 

Guru membentuk 

kelompok bela |ja|r 

tema|n seba|ngku 

✔  Guru menga|ra|hka|n siswa| untuk 

berdiskusi kelompok denga |n tema |n 

seba|ngku.  

23. Ka|mis, 03 

A|gustus 

2023 

Guru menga|ja|k 

siswa| bernya|nyi 

da|n duduk ra|pih 

✔  Guru menga|ja|k siswa | bernya|nyi 

da|n duduk ra|pih da |n disiplin sa|a|tn 

henda|k pula|ng. Mera |pihka|n buku-

buku da|n ba|ra|ng-ba|ra|ng a|ga|r tida |k 

a|da| ya|ng ketingga |la|n. 

24. Ra|bu, 09 

A|gustus 

2023 

Guru 
menjela|ska|n 
ma|teri denga|n 
mengguna|ka|n 
media| poster. 

✔  Guru menjela|ska|n ma|teri 
tenta|ng nila|i mora|l Pa|nca|sila| 
ya|ng a|da| da|la|m pembela|ja|ra|n 
PKn. Guru menjela|ska|n denga|n 
sua|ra| ya|ng la|nta|ng denga|n 
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memberika|n ga|mba|ra|n 
mengguna|ka|n media| Poster. 
Poster tersebut terba|gi menja|di 
bebera|pa| ma|ca|m a|ga|ma|-a|ga|ma| 
ya|ng a|da| di Indonesia| beserta| 
penjela|sa|nnya|. Guru 
menjela|ska|n kepa|da| siswa| 
da|la|m bersosia|lisa|si untuk tida|k 
membeda|-beda|ka|n tema|n ya|ng 
berbeda| ra|s, suku ma|upun 
a|ga|ma|nya|,  sa|ling tolong 
menolong jika| a|da| tema|n ya|ng 
kesusa|ha|n. 

25. Ra|bu, 09 

A|gustus 

2023 

Guru membentuk 
kelompok diskusi 
siswa|. 

✔  Dima |na| ma|sing-ma|sing kelompok 

diskusi memba|ha|s tenta|ng 

kera|ga|ma|n a|ga|ma| ya|ng a|da| di 

Indonesia|. Setela|h selesa |i diskusi 

kelompok, guru meminta | setia|p 

kelompok ma |ju ke depa|n kela|s 

untuk mempersenta|sika|n ha|sil 

diskusi mereka| seca|ra| deta|il 

tenta|ng kegia|ta|n/iba|da|h a|pa| sa|ja| 

ya|ng dila |kuka|n ma|sing-ma|sing 

a|ga|ma|. 
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TRA|NSKIP LEMBA|R OBSERVA|SI SISWA| DA|LA|M 

A|NA|LISIS PENERA|PA|N NILA|I MORA|L PA|DA| 

PEMBELA|JA|RA|N PKN KELA|S IV DI SD 060872 MEDA|N 

 

Sumber : Siswa | kela|s IV   

 

No. 

 

Ha|ri, 

Ta|ngga|l 

 

Kegia|ta|n/ 

penera|pa|n 

 

Ha|sil observa |si 

 

Ketera |nga|n 

1. Ka|mis,  

20 Juli 

2023 

Siswa| memba|la|s 

senyuma|n, 

sa|pa|a|n, da|n sa|la|m 

guru. 

Siswa| denga|n 

sema|nga|t menya |pa| 

guru da|n menja |wa|b 

sa|la|m denga|n sua |ra| 

ya|ng la|nta|ng. 

Mengha |rga|i guru, 

bersika |p sopa|n sa|ntun. 

 

2. Ka|mis,  

20 Juli 

2023 

Siswa| berdoa| 

sesua|i 

a|ga|ma|/keperca|ya|a

|nnya| ma|sing-

ma|sing. 

Siswa| da|n guru 

berdoa| menurut 

a|ga|ma|/keperca|ya|a|nn

ya| ma|sing-ma|sing. 

Terbentuk sika |p 

tolera|nsi ya |ng ma|mpu 

mengha |rga|i perbeda |a|n 

a|ga|ma| denga|n ca|ra| 

berdoa | sesua|i 

keperca|ya|a|n ma|sing-

ma|sing.  

3. Ka|mis, 

20 Juli 

2023 

Siswa| 

memperha |tika|n 

guru sa|a|t 

menjela |ska|n 

ma|teri. 

Pa|da| sa|a|t guru 

menjela |ska|n ma|teri 

untuk mena|na|mka|n 

kesa|da|ra|n ba|hwa| 

menja|ga| lingkunga |n 

itu sa |nga|t penting. 

Sua|sa|na| kela|s 

kondusif da|n siswa | 

memperha |tika |n guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencinta|i Ta|na|h A|ir 

denga|n ca |ra|  menja|ga| 

lingkunga |n sekita |r. 

 Ka|mis, 

20 Juli 

2023 

Siswa| membua|ng 

sa|mpa|h pa|da| 

tempa|tnya|. 

Terliha |t ba|hwa| siswa| 

la|ngsung membua |ng 

sa|mpa|h ma|ka|na|n 

setela|h ja|ja|n di tong 

sa|mpa|h ya|ng a |da| di 

lua|r kela|s. 

4. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Siswa| menja|wa|b 

3S guru. 

Siswa| memba|la|s 

senyum, sa |pa| da|n 

Mempunya |i sika |p ya|ng 

ra|ma|h, sopa|n da|n sa|ntun 
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sa|la|m guru. da|la|m menja|wa|b serta| 

menya |pa| guru ma|upun 

ora|ng la |in. 

5. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Siswa| berdoa| 

bersa|ma|. 

Siswa| da|n guru 

mela|kuka|n doa | 

bersa|ma|. 

Terbentuk sika |p tolera |nsi 

ya|ng ma |mpu mengha |rga|i 

perbeda |a|n a|ga|ma| denga |n 

ca|ra| berdoa| sesua|i 

keperca|ya|a|n ma|sing-

ma|sing. (Stra |tegi 

pembia|sa|a|n). 

6. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Siswa| terla|mba|t 

da|n 

memperha |tika|n 

na|seha|t guru. 

A|da| siswa| ya|ng 

terla|mba|t da|ta|ng, da|n 

terliha |t dina |seha |ti 

oleh guru. 

Menga|ja|rka|n siswa| untuk 

kedisiplina |n. 

7. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Siswa| 

mengguna |ka|n 

pa|ka|ia|n ba|tik da|n 

ma|sih a|da| ya|ng 

tida|k 

mengguna |ka|n 

pa|ka|in ba|tik. 

Siswa| 

memperha |tika |n da|n 

mendenga |r na|seha|t 

guru ka|rena| ma|sih 

a|da| siswa| ya|ng 

belum mema|tuhi 

a|tura|n da|n tida|k 

mengguna |ka|n 

pa|ka|ia|n sesua|i ta|ta| 

tertib sekola |h 

dika|rena|ka|n mema|ng 

ma|sih a|da| siswa | 

ya|ng belum ma |mpu 

membeli pa|ka|ia|n 

tersebut. 

Menga|ja|rka|n siswa| untuk 

disiplin. 

8. Ra|bu, 26 

Juli 2023 

Siswa| bernya|nyi. Siswa| terliha |t 

bernya|nyi bersa |ma| 

guru, na|mun ma |sih 

a|da| bebera|pa| siswa| 

ya|ng belum ha |fa|l 

lirik la |gu Indonesia | 

Ra|ya|. 

 

 

Memupuk nila|i-nila|i 

positif da |la|m Mencinta |i 

Ta|na|h A|ir. 

9. Ka|mis, 

27 Juli 

2023 

Siswa| 
mendenga|rka|n 
guru bercerita|. 

Pa|da| sa|a|t 
mencerita|ka|n  
seja|ra|h isla|m 
tenta|ng kisa|h ta|ula|n 
Ra|sululla|h Sa|w. 
Kondisi da|n susa|na| 

Kegia|ta|n ini dila |kuka|n 

guru a|ga|r siswa| da|pa|t 

mencontoh da |n 

menta|ula|da|ni a|khla|k 

mulia| (mora|l ba|ik) ya|ng 

dimiliki Ra|sululla|h Sa|w. 
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kela|s cukup 
kondusif da|n siswa| 
mendenga|rka|n guru 
bercerita| denga|n 
sa|nga|t fokus 
wa|la|upun ma|sih 
a|da| siswa| ya|ng 
tida|k begitu 
memperha|tika|n 
sehingga| guru 
menegur da|n 
berta|nya| kepa|da| 
siswa| tersebut 
tenta|ng sila| 
kebera|pa| pa|da| 
ma|kna| da|n 
kejujura|n da|ri kisa|h 
Ra|sululla|h Sa|w. 
Teta|pi siswa| tida|k 
bisa| menja|wa|b 
ka|rena| tida|k 
memperha|tika|n 
penjela|sa|n guru. 

Untuk sela |lu berka |ta| 

jujur. Ba |ik da|la|m ha|l 

mengerja |ka|n tuga|s 

ruma|h, ujia|n tida|k boleh 

mencontek. (Kejujura |n) 

10. Ka|mis, 

27 Juli 

2023 

Siswa| a|ktif 

bercerita | didepa |n 

kela|s. 

Siswa| diberi 

kesempa |ta|n untuk 

becerita | kemba |li 

tenta|ng a|pa| ya|ng 

suda|h disa|mpa |ika|n 

oleh guru 

sebelumnnya | di 

depa|n kela|s. 

Wa|la|upun ma|sih a|da| 

siswa| ya|ng tida |k 

a|ktif da|n tida|k ma |u 

ma|ju bercerita | 

didepa|n kela|s. 

 

Mela |tih kosa |ka|ta| siswa | 

da|la|m berbica|ra| tenta |ng 

perila|ku ba|ik. (Sopa|n 

sa|ntun) 

11. Ka|mis, 

27 Juli 

2023 

Siswa| 

mengemba |lika|n 

ba|ra|ng tema |nnya|. 

Siswa| terliha |t 

mengemba |lika |n 

pengha|pus milik 

tema|nnya| ya|ng suda |h 

ia|n pinja |m. 

 

Siswa| ma|mpu 

berta|nggung ja |wa|b da|n 

bersika |p jujur untuk 

mengemba |lika|n ba|ra|ng 

milik ora |ng la|in. 
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12. 

 

Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Siswa| menya|pa| 

da|n menja |wa|b 

sa|la|m da|n 

perta|nya|a|n-

perta|nya|a|n ya|ng 

diberika|n guru. 

Siswa| terliha |t sa|nga|t 

sema|nga|t menja|wa|b 

sa|pa|a|n da|n sa|la|m 

guru sa|a|t mema |suki 

kela|s. 

Berbica |ra| denga|n 

mengguna |ka|n ba|ha|sa| 

sopa|n da|n menja|wa|b 

sa|la|m denga |n sa|ntun. 

13. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Siswa| mela|kuka|n 

doa| bersa|ma| 

denga|n situa |si 

ya|ng kondusif. 

 

 

Kondisi kela |s sa|nga|t 

tena|ng pa|da| sa|a|t 

siswa| berdoa| 

bersa|ma|. 

Berdoa | bersa|ma|. Sesua|i 

denga|n penga |ma|la|n sila | 

1 “Ketuha |na|n ya|ng Ma|ha| 

Esa|”. 

14. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Siswa| 

mengumpulka |n 

tuga|s ruma|h 

 

Terliha |t siswa | 

mengumpulka |n tuga|s 

ruma|h ya|ng 

diberika|n oleh guru 

bebera|pa| ha|ri la |lu. 

Siswa| mempunya |i 

ta|nggung ja |wa|b 

mengerja |ka|n tuga|s ruma|h 

ya|ng diberika |n guru. 

15. Ra|bu, 02 

A|gustus 

2023 

Siswa| 

mendenga |rka|n 

penjela |sa|n guru. 

Siswa| mendenga |rka|n 

penjela |sa|n guru 

tenta|ng pa|ra| 

pa|hla|wa|n. Siswa | 

a|ktif berta|nya| 

tenta|ng pa|ra| 

pa|hla|wa|n. 

Menga|ja|rka|n cinta| ta|na|h 

a|ir kepa |da| siswa| denga|n 

mengena |lka|n pa|ra| 

pa|hla|wa|n serta| 

perjua|nga |nnya| sema|sa| 

hidup. 

16. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| menya|pa| 

da|n menja |wa|b 

sa|la|m. 

Siswa| bersika |p sopa|n 

sa|ntun pa|da| sa|a|t 

berbica|ra| da|n 

menja|wa|b sa|la|m 

guru ba|hka|n kepa |da| 

peneliti ya |ng bera |da| 

di kela|s sa|a|t 

mela|kuka|n 

penelitia|n. 

Siswa| bersika |p sopa|n 

sa|ntun. 

 

17. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| mela|kuka|n 

doa| bersa|ma| ya|ng 

dipimpin oleh 

ketua| kela|s da|n 

siswa| 

memperha |tika|n 

penjela |sa|n guru 

untuk berdoa| 

da|la|m mela|kuka|n 

sua|tu kegia |ta|a|n 

a|ga|r kegia |ta|n 

Siswa| da|n guru 

konsisten da |la|m 

mela|kuka|n doa | 

bersa|ma| sebelum 

memula |i da|n selesa |i 

kegia|ta|n bela|ja|r. 

Berdoa | sesua|i 

keperca|ya|a|n ma|sing-

ma|sing da |n mewujudka |n 

penga|ma|la|n pa|da| sila| 

perta|ma|. 
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tersebut berja |la|n 

denga|n la|nca|r da|n 

juga| berma|nfa|a|t. 

18. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| 

meperha|tika |n 

penjela |sa|n guru. 

Siswa| terliha |t ma |sih 

bingung tenta |ng 

kea|neka|ra|ga|ma|n 

sehingga | guru 

memberika |n contoh 

kepa|da| siswa| da|n 

siswa| mula|i 

mema|ha|mi 

ma|kna|nya|. 

Mempela|ja|ri perbeda|a|n- 

perbeda |a|n ya|ng a|da| di 

Indonesia | da|n ha|rus teta|p 

sa|ling mengha |rga|i da|n 

menghorma |ti sa|tu sa|ma| 

la|in wa|la|upun a|da| 

perbeda |a|n. 

19. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| diskusi  Siswa| diskusi denga |n 

tema|n seba|ngku. Da|n 

menca|ri ta|hu tenta |ng 

contoh-contoh 

perila|ku ba|ik ya |ng 

dila|kuka|n seha|ri-

ha|ri. 

Siswa| bekerja| sa|ma| da|n 

berdiskusi menerima| 

penda|pa|t tema|nnya|. 

20. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| ma|ka|n 

bersa|ma| 

Siswa| terliha |t ma |ka|n 

bersa|ma| pa|da| ja|m 

istira |ha|t. 

Ha|l ini da |pa|t menja|lin 

kebersa |ma|a|n a|nta|r siswa| 

serta | menumbuhka|n 

tolera|nsi. 

21. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| mela|kuka|n 

piket kela|s 

Siswa| terliha |t sa|nga|t 

ba|ik da|n kompa|k 

ba|hka|n sema|nga |t 

mela|kuka|n piket 

bersa|ma|. Tida |k 

ha|nya| siswi, na |mun 

siswa| juga| ikut 

memba|ntu menya |pu 

kela|s. Terliha |t 

gotong royong da |la|m 

mela|ksa|na|ka|n piket 

kela|s. 

Mela |ksa|na|ka|n ta|nggung 

ja|wa|b ya|ng diberika |n 

guru seca |ra| kelompok. 

22. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| bernya|nyi Siswa| menya|nyika |n 

la|gu-la|gu Na|siona |l 

da|n la|gu disiplin sa |a|t 

henda|k pula|ng. 

Mena|mba|h na|siona|lisme 

a|na|k da |n bersika|p 

disiplin sa |a|t selesa |i 

bela |ja|r. 
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23. Ka|mis, 

03 

A|gustus 

2023 

Siswa| berdoa| Siswa| berdoa| setela|h 

selesa |i bela|ja|r. 

Pembia |sa|a|n berdoa| ba|gi 

siswa| mempunya |i 

da|mpa|k positif da |la|m 

penera |pa|n nila|i mora|l. 

 

24. Ra|bu, 09 

A|gustus 

2023 

Siswa| 
memperha|tika|n 
guru 

Pa|da| sa|a|t guru 
menjela|ska|n 
tenta|ng 
kebera|ga|ma|n 
a|ga|ma| ya|ng a|da| di 
Indonesia|, siswa| 
terliha|t sa|nga|t 
a|ntusia|s da|n 
ba|nya|k perta|nya|a|n 
ya|ng diberika|n 
kepa|da| guru. Siswa| 
berta|nya| tenta|ng 
ha|k setia|p ora|ng 
da|la|m menga|nut 
a|ga|ma| ya|ng 
dimilikinya|. 

Kegia|ta|n ini bertujua |n, 

a|ga|r siswa| ma|mpu 

mema|ha|mi da|n 

mengha |rga|i sua|tu 

perbeda |a|n. (Sika|p 

tolera|nsi) 

 

25. Ra|bu, 09 

A|gustus 

2023 

Siswa| 
membentuk 
kelompok diskusi 

Siswa| membentuk 
kelompok diskusi 
berda|sa|rka|n 
a|bsensi ya|ng 
diba|ca|ka|n oleh 
guru. Setia|p siswa| 
da|la|m kelompok 
mendiskusika|n ha|sil 
pemikiria|nnya| 
tenta|ng ma|teri ya|ng 
suda|h dijela|ska|n 
oleh guru. Ma|teri 
tenta|ng 
kebera|ga|ma|a|n 
setia|p ma|nusia|. 

Kegia|ta|n ini bertujua|n, 
a|ga|r siswa|  bekerja| 
sa|ma| da|n sa|ling 
mengha|rga|i ma|nusia|. 
(Sika|p Demokra|tis). 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

Dokumentasi 
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Lampiran 7 Surat Izin Riset 



 

124 
 

Lampiran 8 Surat Balasan Izin Riset
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Lampiran 9 Form K-1 
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Lampiran 10 K-2
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Lampiran 11 K-3



 

128 
 

Lampiran 12 Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Berita Acara Seminar 
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Lampiran 14 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 15 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 16 Turnitin
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Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama        : Elza Anggraini 

NPM        : 1902090240 

Tempat/Tanggal Lahir  : Medan, 11 November 1999 

Jenis Kelamin     : Perempuan 

Agama       : Islam 

Alamat       : Jl. Gunung Sinabung no.18 Medan 

Email/ No. hp    : anggrainielza02@gmail.com / 0812-6062-8654 

Pendidikan Formal: 

1. SD Negeri 131 Kota Jambi Tamat Tahun 2011 

2. SMP Negeri 5 Kerinci, Jambi Tamat Tahun 2014 

3. SMA Swasta Dharmawangsa Medan Tamat Tahun 2017 

 

Medan, 18 September 2023 

Hormat Saya 

 

 

    Elza Anggraini 

mailto:anggrainielza02@gmail.com
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